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PENGUMUMAN
Sehubungan dengan Libur Nasional Hari Raya Natal, 

maka kami sampaikan kepada pembaca dan relasi, bahwa 
Harian Sulteng Raya TIDAK TERBIT pada edisi Kamis, 25 
Desember 2025. Harian Sulteng Raya akan terbit kembali 

pada edisi Senin, 29 Desember 2025. 

Demikian pengumuman ini, atas perhatian dan 
pemaklumannya, kami ucapkan banyak terima kasih.

Redaksi Sulteng Raya

TERSERTIFIKASI DEWAN PERS
No. 376/DP-Terveri� kasi/K/VI/2019
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PIMPIN SIDAK PASAR

Wagub Sulteng Sebut Harga Bahan 
Pokok Relatif Terkendali Jelang Nataru

SULTENG RAYA – Wagub Reny Lamadji-
do, Ketua TP-PKK Sry Nirwanti Bahasoan, 

serta Tim Pengendalian Infl asi Daerah 
(TPID) Sulteng , melaksanakan sidak pasar,  
Selasa Pagi (23/12/2025). Kegiatan ini dila-

kukan sebagai langkah konkret pengen-
dalian infl asi daerah menjelang perayaan 

Natal 2025 dan Tahun Baru 2026.

Pemprov Sulteng Berangkatkan 
565 Pemudik Lewat Berani Mudik

WAGUB Reny Lamadjido saat melaksanakan sidak di salah satu pasar tradisional Kota Palu, Selasa (23/12/2025). FOTO: BIRO ADPIM

Sidak pasar tersebut me-
nyasar dua lokasi utama, 
yakni Pasar Manonda dan 
Pasar Masomba, Kota Palu. 
Turut mendampingi da-
lam kegiatan ini Asisten II 
Bidang Perekonomian dan 
Pembangunan Rudi Dewan-
to, Kepala Kejaksaan Tinggi 
Sulawesi Tengah, Kepala 
Perwakilan Bank Indonesia 
Sulawesi Tengah, Kapolda 
Sulawesi Tengah, Pangdam 
XIII/Merdeka, serta para 
kepala Organisasi Perangkat 
Daerah (OPD) lingkup Pe-
merintah Provinsi Sulawesi 

Tengah dan pejabat terkait 
lainnya.

Wagub dr. Reny menyam-
paikan bahwa sidak pasar 
ini merupakan bagian dari 
upaya pemerintah daerah 
dalam memastikan stabili-
tas harga dan ketersediaan 
bahan pokok menjelang 
momentum hari besar ke-
agamaan dan pergantian 
tahun.

“Sidak pasar ini kami 
lakukan untuk memantau 
langsung perkembangan 
harga dan ketersediaan ba-

han pokok, sebagai langkah 
pengendalian inflasi daerah 
menjelang Natal dan Tahun 
Baru,” ujar Wagub.

Dari hasil pemantauan di 
lapangan, Wagub mengung-
kapkan bahwa secara umum 
harga kebutuhan pokok 
masih relatif terkendali, 
meskipun terdapat beberapa 
komoditas yang mengalami 
kenaikan harga ringan.

“Dari hasil sidak, ada 
empat komoditas yang men-
galami kenaikan tipis, se-
perti telur ayam, cabai rawit, 
dan bawang merah, dengan 
kenaikan di kisaran lima 
ribu rupiah. Namun secara 
umum stok barang masih 
cukup dan aman,” jelasnya.

Dalam kesempatan terse-
but, Wagub juga menyam-
paikan apresiasi dan terima 
kasih kepada seluruh un-
sur Forkopimda dan TPID 
Provinsi Sulawesi Tengah 
yang terus bersinergi dalam 

GUBERNUR SULTENG Anwar Ha� d melepas peserta mudik program 
Berani Mudik Gratis 2025 di Palu, Senin (22/12/2025). FOTO: ANTARA/
HUMAS PEMPROV SULTENG

SULTENG RAYA - Pe-
merintah Provinsi (Pem-
prov) Sulawesi Tengah 
(Sulteng) memberangkat-
kan sebanyak 565 orang 
pemudik dengan tujuan ke 
sembilan daerah di provinsi 
ini melalui program Berani 
Mudik Gratis Natal 2025 dan 
Tahun Baru 2026.

Gubernur Sulawesi Teng-
ah Anwar Hafid di Palu, 

Senin, mengatakan program 
mudik gratis ini sebagai ben-
tuk kepedulian pemerintah 
daerah dalam membantu 
masyarakat yang hendak 
pulang kampung merayakan 
Natal dan Tahun Baru.

“Semoga dengan Berani 
Mudik Gratis, saudara kita 
yang memanfaatkan bisa 
terbantu untuk berkumpul 
dan bersilaturahmi dengan 

keluarga dan handai taulan 
di kampung masing-ma-
sing," katanya. 

Program ini, kata dia, juga 
bertujuan menekan risiko 
kecelakaan lalu lintas serta 
mengurai kepadatan arus 
kendaraan selama momen 
Natal dan tahun baru di 
Sulawesi Tengah.

Pemerintah Dorong Keadilan Energi Lewat
SPBU Nelayan di Donggala

PT Vale Hibahkan Excavator Sebagai 
Solusi Terpadu Mitigasi Banjir di Lutra

PENANDATANGANAN berita acara penyerahan hibah PT Vale kepada Pemkab Luwu Utara. FOTO: DOK. PT VALE

SULTENG RAYA — Di 
tengah meningkatnya in-
tensitas curah hujan dan ke-
rentanan sejumlah wilayah 
terhadap banjir serta long-
sor, penguatan ketahanan 
daerah menjadi kebutuhan 
mendesak yang tidak bisa 
ditunda. 

Menjawab tantangan ter-
sebut, PT Vale Indonesia 
Tbk (PT Vale), bagian dari 
grup MIND ID, mengambil 
langkah strategis bersama 
Pemerintah Kabupaten 
Luwu Utara melalui hibah 
satu unit alat berat excava-
tor, dokumen kajian teknis, 
bahan bakar operasional 10 
ribu liter, serta aksi penana-
man bibit pohon sebagai ba-
gian dari rehabilitasi daerah 
aliran sungai (DAS).

Hibah alat berat exca-
vator tersebut diharapkan 
dapat dimanfaatkan oleh 
pemerintah daerah untuk 
kegiatan pengerukan sun-

gai dan saluran air yang 
mengalami pendangkalan. 
Langkah ini bertujuan me-
ningkatkan kapasitas aliran 

air, mengurangi risiko banjir 
terutama pada musim hu-
jan, sekaligus mendukung 
pemeliharaan infrastruktur 

sumber daya air secara ber-
kelanjutan.

Sebagai pelengkap solusi 
teknis tersebut, penanaman 

bibit pohon dilakukan seba-
gai upaya strategis meng-
hadapi dampak perubahan 
iklim yang memicu cuaca 
ekstrem. Rehabilitasi DAS 
diharapkan mampu mem-
perkuat daya dukung ling-
kungan, mengurangi laju 
limpasan air, serta menci-
ptakan wilayah yang lebih 
tangguh terhadap bencana 
di masa depan.

Head of External Relation 
PT Vale Indonesia, Endra 
Kusuma menegaskan, pe-
nyerahan hibah alat berat 
yang dirangkaikan dengan 
penanaman bibit pohon me-
rupakan wujud komitmen 
jangka panjang perusahaan 
untuk tumbuh dan maju 
bersama pemerintah daerah 
dan masyarakat. 

“Lebih dari sekadar ban-
tuan fisik, hibah alat berat 
dan gerakan menanam po-

Waspada! 

Penipu Catut 
Nama Kapolres 
Parigi Moutong

NOMOR telepon melalui aplikasi WA penipu yang menga-
tasnamakan Kapolres Parigi Moutong. FOTO: TANGKAPAN LAYAR

SULTENG RAYA – Kepolisian Resor Polres 
Parigi Moutong mengimbau seluruh masyarakat 
untuk meningkatkan kewaspadaan terhadap 
maraknya modus penipuan yang mengatasna-

ANGGOTA 
Komite BPH 
Migas, Erika 
Retnowati 
saat meninjau 
Stasiun 
Pengisian 
Bahan Bakar 
Umum (SPBU) 
Nelayan di 
Donggala. 
FOTO: DOK. 
PERTAMINA

SULTENG RAYA - Up-
aya menghadirkan keadilan 
energi dan pemerataan eko-
nomi hingga wilayah pesisir 
terus dijalankan Pemerintah. 
Di Kabupaten Donggala, Su-
lawesi Tengah, Badan Pen-
gatur Hilir Minyak dan Gas 
Bumi (BPH Migas) meninjau 
Stasiun Pengisian Bahan Ba-
kar Umum (SPBU) Nelayan 
yang memberi kemudahan 
bagi nelayan memperoleh 
Bahan Bakar Minyak (BBM) 

dan lokasi yang lebih dekat 
dari tempat tinggal.

SPBU Nelayan tersebut 
dikelola koperasi nelayan 
dengan dukungan kredit 
permodalan dari Pemerin-
tah melalui Kementerian 
Kelautan dan Perikanan. 
Anggota Komite BPH Mi-
gas, Erika Retnowati meny-
ampaikan keberadaan SPBU 
Nelayan membawa manfaat 
nyata bagi aktivitas melaut 
nelayan.

“Para nelayan sangat bers-
yukur dengan adanya SPBU 
Nelayan ini karena dapat 
membeli BBM dengan harga 
yang sesuai dengan harga 
yang sudah ditetapkan Pe-
merintah, contohnya solar. 
Tadi kami sempat berta-
nya pada pengelola dari 
SPBU Nelayan ini, biasanya 
nelayan membeli solar itu 
bervariatif sekitar Rp.3.000 
hingga  Rp. 4.000 / liter 
diatas harga Solar di SPBU 

yang peroleh dari pengecer 
sekitarnya. Dan dengan ada-
nya SPBU Nelayan ini, me-
reka bisa membeli langsung 
dengan harga Rp. 6.800 per 
liter,” terangnya, Minggu 
(21/12/2025).

Selain perbedaan harga 
yang cukup signifikan, nela-
yan juga terbantu dari sisi 
jarak tempuh. Sebelumnya, 
SPBU terdekat berjarak se-
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SULTENG RAYA- 
Wali Kota Palu diwakili 
Pelaksana Tugas (Plt.) 
Asisten Bidang Pereko-
nomian dan Pemban-
gunan Sekretariat Dae-
rah Kota Palu, Rahmad 
Mustafa, secara resmi 
membuka kegiatan 
penyampaian informasi 
Produk Haji serta Fasi-
litas Talangan Haji dari 
Bank Syariah Indonesia 
(BSI) bagi Aparatur Sipil 
Negara (ASN), pada 
Selasa (23/12/2025), ber-
tempat di Ruang Rapat 
Bantaya, Kantor Wali 
Kota Palu. 

Dalam kesempatan 
tersebut, Plt. Asisten 
Rahmad Mustafa mem-
bacakan sambutan tertu-
lis Wali Kota Palu yang 
menyampaikan bahwa 
ibadah haji merupakan 
rukun Islam kelima yang 
menjadi dambaan setiap 
umat Muslim. 

Namun demikian, 
pelaksanaannya mem-
butuhkan perencanaan 
yang matang, baik dari 
sisi kesiapan spiritual, 
kesehatan, maupun ke-
mampuan finansial.

“Oleh karena itu, 
kehadiran Bank Syariah 
Indonesia dengan berba-
gai produk layanan haji 
yang berbasis prinsip sy-
ariah, termasuk fasilitas 
talangan haji, merupa-
kan solusi yang sangat 
membantu, khususnya 
bagi ASN yang memiliki 
niat kuat untuk menu-
naikan ibadah haji lebih 
awal,” ujar Plt. Asisten.

Pemerintah Kota 
Palu, lanjut Plt. Asisten 
menyambut baik dan 
mengapresiasi langkah 
Bank Syariah Indonesia 
yang secara aktif mem-
berikan edukasi dan 
literasi keuangan syariah 
kepada ASN. 

Kegiatan ini dinilai 

tidak hanya memberikan 
informasi teknis terkait 
pendaftaran haji, tetapi 
juga mendorong buda-
ya perencanaan ibadah 
yang tertib, transparan, 
serta sesuai dengan 
ketentuan syariah dan 
regulasi yang berlaku.

Wali Kota Palu melal-
ui Plt. Asisten berharap, 
melalui kegiatan ini, 
para ASN dapat mem-
peroleh pemahaman 
yang utuh mengenai 
prosedur pendaftaran 
haji, manfaat produk 
haji BSI, serta skema 
pembiayaan yang aman, 
legal, dan bertanggung 
jawab. Dengan demi-
kian, niat suci untuk 
menunaikan ibadah haji 
dapat diwujudkan tanpa 
memberatkan, dengan 
tetap mengedepankan 
prinsip kehati-hatian 
serta kemampuan finan-
sial masing-masing.

Selain itu, ASN di-
harapkan tidak hanya 
profesional dalam 
menjalankan tugas 
pelayanan publik, tetapi 
juga mampu menjadi 
teladan dari sisi moral 
dan spiritual. 

Kesadaran untuk 
mempersiapkan ibadah 
haji sejak dini dinilai 
sebagai bentuk ikhtiar 
spiritual yang patut dia-
presiasi dan didukung 
bersama. Mengakhiri 
sambutan, Pemerintah 
Kota Palu menyampai-
kan terima kasih kepada 
Bank Syariah Indonesia 
atas sinergi dan kont-
ribusinya. Diharapkan 
kerja sama yang telah 
terjalin dapat terus di-
tingkatkan demi mem-
berikan manfaat yang 
luas, khususnya dalam 
meningkatkan kesejah-
teraan spiritual ASN dan 
masyarakat Kota Palu 
secara umum. ABS

Sejumlah program studi 
yang berhasil meraih Akre-
ditasi Unggul pada peng-
hujung tahun 2025 yakni 
Program Studi S1 Terapan 
Teknologi Rekayasa Kon-
struksi Jalan dan Jembatan, 
Program Studi S2 Kesehatan 
Masyarakat, serta Program 
Studi S2 Ilmu Pertanian Pa-
scasarjana. Capaian tersebut 
semakin memperkokoh po-
sisi Universitas Tadulako se-
bagai perguruan tinggi yang 
konsisten meningkatkan 
kualitas dan daya saing aka-
demik di tingkat nasional.

Dari Fakultas Teknik, 
Program Studi S1 Terapan 
Teknologi Rekayasa Kon-

struksi Jalan dan Jembatan 
resmi meraih Akreditasi 
Unggul pada 20 Desember 
2025. Dengan pencapaian 
tersebut, program studi ini 
menjadi program studi ke-
tiga di Fakultas Teknik yang 
memperoleh predikat Ung-
gul, setelah Program Studi S1 
Teknik Sipil pada tahun 2023 
dan Program Studi S2 Teknik 
Sipil pada tahun 2024.

Dekan Fakultas Teknik 
Universitas Tadulako, Ir. 
Andi Arham Adam, ST., 
M.Sc., Ph.D., menyampai-
kan bahwa capaian tersebut 
merupakan hasil dari kerja 
kolektif seluruh sivitas aka-
demika dengan dukungan 

ASN Dibekali Literasi 
Keuangan Syariah

FOTO: Gedung Rektorat Untad

Akhiri 2025, Sejumlah Prodi 
Untad Raih Akreditasi Unggul

SULTENG RAYA — Mengakhiri tahun 2025, 
Universitas Tadulako (Untad) mencatatkan 
capaian luar biasa dengan diraihnya status 
Akreditasi Unggul di sejumlah program stu-
di. Prestasi ini menjadi bukti nyata komitmen 
Rektor Universitas Tadulako, Prof. Dr. Ir. 
Amar ST., MT dalam mendorong penguatan 
mutu akademik, tata kelola perguruan tinggi, 
serta pelaksanaan Tridarma Perguruan Ting-
gi yang berkualitas dan berkelanjutan.

penuh pimpinan universitas.
“Capaian ini juga men-

jadikan Program Studi S1 
Terapan Teknologi Reka-
yasa Konstruksi Jalan dan 
Jembatan sebagai program 
studi S1 Terapan kedua di 
Universitas Tadulako yang 
terakreditasi Unggul, setelah 
Program Studi S1 Terapan 
Akuntansi Sektor Publik di 
Fakultas Ekonomi,” ujarnya, 
Selasa (23/12/2025).

Ia menambahkan, kebija-
kan strategis dan dukungan 
pimpinan menjadi faktor 
kunci keberhasilan tersebut. 
Ke depan, Fakultas Teknik 
menargetkan sejumlah pro-
gram studi lainnya dapat 
menyusul meraih Akreditasi 
Unggul pada tahun 2026 
sebagai bagian dari upa-
ya mempertahankan status 
Unggul Universitas Tadu-
lako.

Capaian Akreditasi Ung-
gul juga diraih oleh Program 
Studi S2 Kesehatan Masy-
arakat Fakultas Kesehatan 
Masyarakat (FKM) Uni-
versitas Tadulako, dengan 
masa berlaku lima tahun dari 
LAM-PTKes. Dekan FKM 
Untad, Prof. Dr. Rosmala 

Nur, S.K.M., M.Si., men-
jelaskan bahwa penataan 
kelembagaan menjadi salah 
satu langkah utama dalam 
proses akreditasi.

“Untuk memudahkan 
pengendalian dan penga-
wasan, Program Studi S2 
Kesehatan Masyarakat yang 
sebelumnya berada di bawah 
Pascasarjana kami tata kem-
bali ke bawah Fakultas Kese-
hatan Masyarakat,” jelasnya.

Ia mengungkapkan, sela-
ma kurang lebih tiga bulan, 
dokumen akreditasi disusun 
secara intensif dengan meli-
batkan dosen-dosen muda, 
seluruh tenaga pengajar Pro-
gram Studi S2 Kesehatan 
Masyarakat, serta tenaga 
kependidikan. Dokumen ter-
sebut dikirimkan pada Ok-
tober 2025 dan dilanjutkan 
dengan asesmen lapangan 
pada 24–27 November 2025.

“Alhamdulillah, pada 20 
Desember 2025 diumumkan 
bahwa Program Studi S2 Ke-
sehatan Masyarakat berhasil 
meraih status Akreditasi 
Unggul,” tambahnya.

Prestasi serupa juga diraih 
oleh Program Studi Magister 
Ilmu Pertanian Pascasarja-

na Universitas Tadulako. 
Koordinator Program Studi 
Magister Ilmu Pertanian, Dr. 
Ir. Rostiati Daeng Rahmatu, 
M.P., menyampaikan bahwa 
persiapan akreditasi telah 
dilakukan sejak Juni 2024.

“Dokumen akreditasi kami 
ajukan pada Desember 2024, 
kemudian melalui tahapan 
penilaian hingga akhirnya 
pengumuman resmi Akre-
ditasi Unggul kami terima 
pada periode November 
sampai Desember 2025,” 
jelasnya.

Menanggapi capaian ter-
sebut, Rektor Universitas 
Tadulako, Prof. Dr. Ir. Amar 
ST., MT menyampaikan 
apresiasi dan rasa syukur 
atas dedikasi seluruh sivi-
tas akademika yang telah 
bekerja keras dalam proses 
akreditasi.

“Perolehan Akreditasi 
Unggul ini merupakan hasil 
kerja kolektif, mulai dari 
unsur pimpinan hingga tim 
pelaksana di tingkat program 
studi. Ini adalah buah dari 
komitmen bersama dalam 
memperkuat mutu dan tata 
kelola Universitas Tadula-
ko,” tegas Rektor.

Ia berharap capaian ter-
sebut tidak hanya dapat 
dipertahankan, tetapi juga 
terus ditingkatkan. Hingga 
Desember 2025, Universitas 
Tadulako telah memiliki 
31 program studi berstatus 
Akreditasi Unggul.

“Capaian ini kami harap-
kan dapat menjadi motivasi 
bagi program studi lainnya 
untuk meraih predikat se-
rupa. Ke depan, capaian 
Akreditasi Unggul juga kami 
arahkan menuju akreditasi 
internasional sebagai lang-
kah strategis dalam proses 
internasionalisasi dan pen-
guatan daya saing Univer-
sitas Tadulako di tingkat 
global,” urainya.*ENG

PENYERAHAN sertifi kat pemateri dari Master of Trainer BA Abdul Salam, S.Pd., M.Pd ke Rektor 
Unismuh Palu, Prof. Dr. H. Rajindra, SE., MM disaksikan oleh Wakil Rektor II Unismuh Palu, Dr. 
Burhanuddin, SE., MM, Ketua LP2AIK Unismuh Palu, Dr. Fery, S.Sos., M.Si  dan Ketua Panitia Dr. 
Farid, SE., MM. FOTO: AMILUDDIN

LP2AIK Unismuh Palu Bekali Mahasiswa KKN Lewat BA

SULTENG RAYA-Lembaga Pembinaan 
Pengembangan Al-Islam Kemuhammadi-
yaan (LP2AIK) Universitas Muhammadiyah 
(Unismuh) Palu kembali melakukan Baitul 
Arqam (BA), kali ini adalah BA angkatan ke 
III Tahun  akademik 2025/2026 diperuntukan 
bagi mahasiswa studi akhir yang akan men-
gikuti Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di 
Masyarakat.

Baitul Arqam Mahasis-
wa ini mengangkat tema 
“Internalisasi Nilai Islam 
Berkemajuan Sebagai Bekal 
Pengabdian KKN Bagi Ma-
hasiswa Berkarakter Ung-
gul” itu dilaksanakan sela-
ma tiga hari, dibuka Selasa 
(23/2025) dan kembali akan 
dilanjutkan pada tanggal 25-
27 Desember 2025 di Aula 
Rektorat Unismuh Palu. 

Rektor Unismuh Palu, 
Prof. Dr. H. Rajindra, SE., 
MM saat membuka kegiatan 
itu menyampaikan BA kali 
ini berbeda dari sebelum-
nya, dimana BA mahasis-
wa biasanya diperuntukan 
bagi mahasiswa yang sudah 
menyelesaikan program 
KKN, namun kali ini di-
peruntukan bagi mereka 
yang akan turun mengikuti 
program KKN.

Dengan harapan, ada isi 
materi BA yang bisa maha-
siswa implementasikan di 
masyarakat. “Sebelumnya 
itu yang sudah KKN, namun 
setelah kita mencari pola 
baru, kini yang ikut BA 
Mahasiswa adalah bagi me-
reka yang akan turun KKN, 
agar ada yang bisa mereka 
implementasikan nanti di 
masyarakat setelah belajar 

dari BA,”jelas Prof Rajindra. 
Rektor berharap, maha-

siswa yang akan turun KKN 
ini betul-betul aktif selama 
kurang lebih satu bulan 
setengah di masyarakat, 
serta memiliki sikap dan 
prilaku mencerminkan diri 
sebagai mahasiswa dari 
Kampus Biru Unismuh Palu 
yang menjunjung tinggi eti-
ka dan moralitas.

Di sisi lain, Prof Rajindra 
juga mengingatkan selain 
mahasiswa peserta KKN 
yang aktif juga Dosen Pem-
bimbing Lapangan (DPL) 
harus pro aktif. “Olehnya 
saat penunjukan itu harus 
dimintai kesediaan untuk 
menjadi DPL dan siap aktif 
di lapangan.

 Agar tidak keluar dari 
tujuan KKN, DPL nya har-
us betul-betul orang pili-

han,”tegas Prof Rajindra.
Sementara itu,  Ketua 

LP2AIK Unismuh Palu, Dr. 
Fery, S.Sos., M.Si menyam-
paikan kepada peserta BA, 
bahwa selama mereka men-
gikuti program BA akan be-
lajar zikir dan pikir, untuk 
itu harus mengikhlaskan 
diri dan meluruskan niat 
untuk mengikuti program 
ini selama kurang lebih 
tiga hari. 

Salah satu yang akan me-
reka dapatkan nanti adalah 
pemahaman Wasathiyah 
yang artinya jalan tengah 
(moderat). 

“Bagi Muhammadiyah 
Wasathiyah bukan hanya 
jalan tengah atau moderat 
melainkan juga mencerah-
kan, sebagaimana tujuan 
organisasi ini didirikan oleh 
KH. Ahmad Dahlan,”se-

butnya.
Olehnya itu, peserta BA 

yang akan turun di masyara-
kat, diminta menjadi pence-
rah di tengah-tengah masy-
arakat, karena itulah tujuan 
dari Muhammadiyah didi-
rikan oleh Ahmad Dahlan. 
“Kader Muhammadiyah 
itu harus mempu menjadi 
lampu, menjadi penerang 
masyarakat, dan menjadi 
manusia terbaik yang mem-
beri manfaat atas kehadiran-
nya di desa,”sebutnya. 

Dr. Farid, SE., MM saat 
menyampaikan laporan, pe-
serta BA Mahasiswa kali ini 
sejumlah 63 orang, didomi-
nasi FKM 45 orang, menyu-
sul Fakultas Teknik 2 orang, 
Fakultas Hukum 2 orang, 
Fisip 2 orang, dan  Fakultas  
Ekonomi dan Bisnis juga 2 
orang. ENG

FOTO bersama Rektor Unismuh Palu, Prof. Dr. H. Rajindra dengan peserta Baitul Arqam. FOTO: AMILUDDIN
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PENGUMUMAN
Sehubungan dengan Libur Nasional Hari Raya Natal, 

maka kami sampaikan kepada pembaca dan relasi, bahwa 
Harian Sulteng Raya TIDAK TERBIT pada edisi Kamis, 25 
Desember 2025. Harian Sulteng Raya akan terbit kembali 

pada edisi Senin, 29 Desember 2025. 

Demikian pengumuman ini, atas perhatian dan 
pemaklumannya, kami ucapkan banyak terima kasih.

Redaksi Sulteng Raya
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■ Baca PARMOUT... Hal. 7

■ Baca PEMPROV... Hal. 7

■ Baca WAGUB... Hal. 7

■ Baca PEMERINTAH... Hal. 7

■ Baca PT VALE... Hal. 7■ Baca WASPADA... Hal. 7

PIMPIN SIDAK PASAR

Wagub Sulteng Sebut Harga Bahan 
Pokok Relatif Terkendali Jelang Nataru

SULTENG RAYA – Wagub Reny Lamadji-
do, Ketua TP-PKK Sry Nirwanti Bahasoan, 

serta Tim Pengendalian Infl asi Daerah 
(TPID) Sulteng , melaksanakan sidak pasar,  
Selasa Pagi (23/12/2025). Kegiatan ini dila-

kukan sebagai langkah konkret pengen-
dalian infl asi daerah menjelang perayaan 

Natal 2025 dan Tahun Baru 2026.

Pemprov Sulteng Berangkatkan 
565 Pemudik Lewat Berani Mudik

WAGUB Reny Lamadjido saat melaksanakan sidak di salah satu pasar tradisional Kota Palu, Selasa (23/12/2025). FOTO: BIRO ADPIM

Sidak pasar tersebut me-
nyasar dua lokasi utama, 
yakni Pasar Manonda dan 
Pasar Masomba, Kota Palu. 
Turut mendampingi da-
lam kegiatan ini Asisten II 
Bidang Perekonomian dan 
Pembangunan Rudi Dewan-
to, Kepala Kejaksaan Tinggi 
Sulawesi Tengah, Kepala 
Perwakilan Bank Indonesia 
Sulawesi Tengah, Kapolda 
Sulawesi Tengah, Pangdam 
XIII/Merdeka, serta para 
kepala Organisasi Perangkat 
Daerah (OPD) lingkup Pe-
merintah Provinsi Sulawesi 

Tengah dan pejabat terkait 
lainnya.

Wagub dr. Reny menyam-
paikan bahwa sidak pasar 
ini merupakan bagian dari 
upaya pemerintah daerah 
dalam memastikan stabili-
tas harga dan ketersediaan 
bahan pokok menjelang 
momentum hari besar ke-
agamaan dan pergantian 
tahun.

“Sidak pasar ini kami 
lakukan untuk memantau 
langsung perkembangan 
harga dan ketersediaan ba-

han pokok, sebagai langkah 
pengendalian inflasi daerah 
menjelang Natal dan Tahun 
Baru,” ujar Wagub.

Dari hasil pemantauan di 
lapangan, Wagub mengung-
kapkan bahwa secara umum 
harga kebutuhan pokok 
masih relatif terkendali, 
meskipun terdapat beberapa 
komoditas yang mengalami 
kenaikan harga ringan.

“Dari hasil sidak, ada 
empat komoditas yang men-
galami kenaikan tipis, se-
perti telur ayam, cabai rawit, 
dan bawang merah, dengan 
kenaikan di kisaran lima 
ribu rupiah. Namun secara 
umum stok barang masih 
cukup dan aman,” jelasnya.

Dalam kesempatan terse-
but, Wagub juga menyam-
paikan apresiasi dan terima 
kasih kepada seluruh un-
sur Forkopimda dan TPID 
Provinsi Sulawesi Tengah 
yang terus bersinergi dalam 

GUBERNUR SULTENG Anwar Ha� d melepas peserta mudik program 
Berani Mudik Gratis 2025 di Palu, Senin (22/12/2025). FOTO: ANTARA/
HUMAS PEMPROV SULTENG

SULTENG RAYA - Pe-
merintah Provinsi (Pem-
prov) Sulawesi Tengah 
(Sulteng) memberangkat-
kan sebanyak 565 orang 
pemudik dengan tujuan ke 
sembilan daerah di provinsi 
ini melalui program Berani 
Mudik Gratis Natal 2025 dan 
Tahun Baru 2026.

Gubernur Sulawesi Teng-
ah Anwar Hafid di Palu, 

Senin, mengatakan program 
mudik gratis ini sebagai ben-
tuk kepedulian pemerintah 
daerah dalam membantu 
masyarakat yang hendak 
pulang kampung merayakan 
Natal dan Tahun Baru.

“Semoga dengan Berani 
Mudik Gratis, saudara kita 
yang memanfaatkan bisa 
terbantu untuk berkumpul 
dan bersilaturahmi dengan 

keluarga dan handai taulan 
di kampung masing-ma-
sing," katanya. 

Program ini, kata dia, juga 
bertujuan menekan risiko 
kecelakaan lalu lintas serta 
mengurai kepadatan arus 
kendaraan selama momen 
Natal dan tahun baru di 
Sulawesi Tengah.

Pemerintah Dorong Keadilan Energi Lewat
SPBU Nelayan di Donggala

PT Vale Hibahkan Excavator Sebagai 
Solusi Terpadu Mitigasi Banjir di Lutra

PENANDATANGANAN berita acara penyerahan hibah PT Vale kepada Pemkab Luwu Utara. FOTO: DOK. PT VALE

SULTENG RAYA — Di 
tengah meningkatnya in-
tensitas curah hujan dan ke-
rentanan sejumlah wilayah 
terhadap banjir serta long-
sor, penguatan ketahanan 
daerah menjadi kebutuhan 
mendesak yang tidak bisa 
ditunda. 

Menjawab tantangan ter-
sebut, PT Vale Indonesia 
Tbk (PT Vale), bagian dari 
grup MIND ID, mengambil 
langkah strategis bersama 
Pemerintah Kabupaten 
Luwu Utara melalui hibah 
satu unit alat berat excava-
tor, dokumen kajian teknis, 
bahan bakar operasional 10 
ribu liter, serta aksi penana-
man bibit pohon sebagai ba-
gian dari rehabilitasi daerah 
aliran sungai (DAS).

Hibah alat berat exca-
vator tersebut diharapkan 
dapat dimanfaatkan oleh 
pemerintah daerah untuk 
kegiatan pengerukan sun-

gai dan saluran air yang 
mengalami pendangkalan. 
Langkah ini bertujuan me-
ningkatkan kapasitas aliran 

air, mengurangi risiko banjir 
terutama pada musim hu-
jan, sekaligus mendukung 
pemeliharaan infrastruktur 

sumber daya air secara ber-
kelanjutan.

Sebagai pelengkap solusi 
teknis tersebut, penanaman 

bibit pohon dilakukan seba-
gai upaya strategis meng-
hadapi dampak perubahan 
iklim yang memicu cuaca 
ekstrem. Rehabilitasi DAS 
diharapkan mampu mem-
perkuat daya dukung ling-
kungan, mengurangi laju 
limpasan air, serta menci-
ptakan wilayah yang lebih 
tangguh terhadap bencana 
di masa depan.

Head of External Relation 
PT Vale Indonesia, Endra 
Kusuma menegaskan, pe-
nyerahan hibah alat berat 
yang dirangkaikan dengan 
penanaman bibit pohon me-
rupakan wujud komitmen 
jangka panjang perusahaan 
untuk tumbuh dan maju 
bersama pemerintah daerah 
dan masyarakat. 

“Lebih dari sekadar ban-
tuan fisik, hibah alat berat 
dan gerakan menanam po-

Waspada! 

Penipu Catut 
Nama Kapolres 
Parigi Moutong

NOMOR telepon melalui aplikasi WA penipu yang menga-
tasnamakan Kapolres Parigi Moutong. FOTO: TANGKAPAN LAYAR

SULTENG RAYA – Kepolisian Resor Polres 
Parigi Moutong mengimbau seluruh masyarakat 
untuk meningkatkan kewaspadaan terhadap 
maraknya modus penipuan yang mengatasna-

ANGGOTA 
Komite BPH 
Migas, Erika 
Retnowati 
saat meninjau 
Stasiun 
Pengisian 
Bahan Bakar 
Umum (SPBU) 
Nelayan di 
Donggala. 
FOTO: DOK. 
PERTAMINA

SULTENG RAYA - Up-
aya menghadirkan keadilan 
energi dan pemerataan eko-
nomi hingga wilayah pesisir 
terus dijalankan Pemerintah. 
Di Kabupaten Donggala, Su-
lawesi Tengah, Badan Pen-
gatur Hilir Minyak dan Gas 
Bumi (BPH Migas) meninjau 
Stasiun Pengisian Bahan Ba-
kar Umum (SPBU) Nelayan 
yang memberi kemudahan 
bagi nelayan memperoleh 
Bahan Bakar Minyak (BBM) 

dan lokasi yang lebih dekat 
dari tempat tinggal.

SPBU Nelayan tersebut 
dikelola koperasi nelayan 
dengan dukungan kredit 
permodalan dari Pemerin-
tah melalui Kementerian 
Kelautan dan Perikanan. 
Anggota Komite BPH Mi-
gas, Erika Retnowati meny-
ampaikan keberadaan SPBU 
Nelayan membawa manfaat 
nyata bagi aktivitas melaut 
nelayan.

“Para nelayan sangat bers-
yukur dengan adanya SPBU 
Nelayan ini karena dapat 
membeli BBM dengan harga 
yang sesuai dengan harga 
yang sudah ditetapkan Pe-
merintah, contohnya solar. 
Tadi kami sempat berta-
nya pada pengelola dari 
SPBU Nelayan ini, biasanya 
nelayan membeli solar itu 
bervariatif sekitar Rp.3.000 
hingga  Rp. 4.000 / liter 
diatas harga Solar di SPBU 

yang peroleh dari pengecer 
sekitarnya. Dan dengan ada-
nya SPBU Nelayan ini, me-
reka bisa membeli langsung 
dengan harga Rp. 6.800 per 
liter,” terangnya, Minggu 
(21/12/2025).

Selain perbedaan harga 
yang cukup signifikan, nela-
yan juga terbantu dari sisi 
jarak tempuh. Sebelumnya, 
SPBU terdekat berjarak se-
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SULTENG RAYA- 
Wali Kota Palu diwakili 
Pelaksana Tugas (Plt.) 
Asisten Bidang Pereko-
nomian dan Pemban-
gunan Sekretariat Dae-
rah Kota Palu, Rahmad 
Mustafa, secara resmi 
membuka kegiatan 
penyampaian informasi 
Produk Haji serta Fasi-
litas Talangan Haji dari 
Bank Syariah Indonesia 
(BSI) bagi Aparatur Sipil 
Negara (ASN), pada 
Selasa (23/12/2025), ber-
tempat di Ruang Rapat 
Bantaya, Kantor Wali 
Kota Palu. 

Dalam kesempatan 
tersebut, Plt. Asisten 
Rahmad Mustafa mem-
bacakan sambutan tertu-
lis Wali Kota Palu yang 
menyampaikan bahwa 
ibadah haji merupakan 
rukun Islam kelima yang 
menjadi dambaan setiap 
umat Muslim. 

Namun demikian, 
pelaksanaannya mem-
butuhkan perencanaan 
yang matang, baik dari 
sisi kesiapan spiritual, 
kesehatan, maupun ke-
mampuan finansial.

“Oleh karena itu, 
kehadiran Bank Syariah 
Indonesia dengan berba-
gai produk layanan haji 
yang berbasis prinsip sy-
ariah, termasuk fasilitas 
talangan haji, merupa-
kan solusi yang sangat 
membantu, khususnya 
bagi ASN yang memiliki 
niat kuat untuk menu-
naikan ibadah haji lebih 
awal,” ujar Plt. Asisten.

Pemerintah Kota 
Palu, lanjut Plt. Asisten 
menyambut baik dan 
mengapresiasi langkah 
Bank Syariah Indonesia 
yang secara aktif mem-
berikan edukasi dan 
literasi keuangan syariah 
kepada ASN. 

Kegiatan ini dinilai 

tidak hanya memberikan 
informasi teknis terkait 
pendaftaran haji, tetapi 
juga mendorong buda-
ya perencanaan ibadah 
yang tertib, transparan, 
serta sesuai dengan 
ketentuan syariah dan 
regulasi yang berlaku.

Wali Kota Palu melal-
ui Plt. Asisten berharap, 
melalui kegiatan ini, 
para ASN dapat mem-
peroleh pemahaman 
yang utuh mengenai 
prosedur pendaftaran 
haji, manfaat produk 
haji BSI, serta skema 
pembiayaan yang aman, 
legal, dan bertanggung 
jawab. Dengan demi-
kian, niat suci untuk 
menunaikan ibadah haji 
dapat diwujudkan tanpa 
memberatkan, dengan 
tetap mengedepankan 
prinsip kehati-hatian 
serta kemampuan finan-
sial masing-masing.

Selain itu, ASN di-
harapkan tidak hanya 
profesional dalam 
menjalankan tugas 
pelayanan publik, tetapi 
juga mampu menjadi 
teladan dari sisi moral 
dan spiritual. 

Kesadaran untuk 
mempersiapkan ibadah 
haji sejak dini dinilai 
sebagai bentuk ikhtiar 
spiritual yang patut dia-
presiasi dan didukung 
bersama. Mengakhiri 
sambutan, Pemerintah 
Kota Palu menyampai-
kan terima kasih kepada 
Bank Syariah Indonesia 
atas sinergi dan kont-
ribusinya. Diharapkan 
kerja sama yang telah 
terjalin dapat terus di-
tingkatkan demi mem-
berikan manfaat yang 
luas, khususnya dalam 
meningkatkan kesejah-
teraan spiritual ASN dan 
masyarakat Kota Palu 
secara umum. ABS

Sejumlah program studi 
yang berhasil meraih Akre-
ditasi Unggul pada peng-
hujung tahun 2025 yakni 
Program Studi S1 Terapan 
Teknologi Rekayasa Kon-
struksi Jalan dan Jembatan, 
Program Studi S2 Kesehatan 
Masyarakat, serta Program 
Studi S2 Ilmu Pertanian Pa-
scasarjana. Capaian tersebut 
semakin memperkokoh po-
sisi Universitas Tadulako se-
bagai perguruan tinggi yang 
konsisten meningkatkan 
kualitas dan daya saing aka-
demik di tingkat nasional.

Dari Fakultas Teknik, 
Program Studi S1 Terapan 
Teknologi Rekayasa Kon-

struksi Jalan dan Jembatan 
resmi meraih Akreditasi 
Unggul pada 20 Desember 
2025. Dengan pencapaian 
tersebut, program studi ini 
menjadi program studi ke-
tiga di Fakultas Teknik yang 
memperoleh predikat Ung-
gul, setelah Program Studi S1 
Teknik Sipil pada tahun 2023 
dan Program Studi S2 Teknik 
Sipil pada tahun 2024.

Dekan Fakultas Teknik 
Universitas Tadulako, Ir. 
Andi Arham Adam, ST., 
M.Sc., Ph.D., menyampai-
kan bahwa capaian tersebut 
merupakan hasil dari kerja 
kolektif seluruh sivitas aka-
demika dengan dukungan 

ASN Dibekali Literasi 
Keuangan Syariah

FOTO: Gedung Rektorat Untad

Akhiri 2025, Sejumlah Prodi 
Untad Raih Akreditasi Unggul

SULTENG RAYA — Mengakhiri tahun 2025, 
Universitas Tadulako (Untad) mencatatkan 
capaian luar biasa dengan diraihnya status 
Akreditasi Unggul di sejumlah program stu-
di. Prestasi ini menjadi bukti nyata komitmen 
Rektor Universitas Tadulako, Prof. Dr. Ir. 
Amar ST., MT dalam mendorong penguatan 
mutu akademik, tata kelola perguruan tinggi, 
serta pelaksanaan Tridarma Perguruan Ting-
gi yang berkualitas dan berkelanjutan.

penuh pimpinan universitas.
“Capaian ini juga men-

jadikan Program Studi S1 
Terapan Teknologi Reka-
yasa Konstruksi Jalan dan 
Jembatan sebagai program 
studi S1 Terapan kedua di 
Universitas Tadulako yang 
terakreditasi Unggul, setelah 
Program Studi S1 Terapan 
Akuntansi Sektor Publik di 
Fakultas Ekonomi,” ujarnya, 
Selasa (23/12/2025).

Ia menambahkan, kebija-
kan strategis dan dukungan 
pimpinan menjadi faktor 
kunci keberhasilan tersebut. 
Ke depan, Fakultas Teknik 
menargetkan sejumlah pro-
gram studi lainnya dapat 
menyusul meraih Akreditasi 
Unggul pada tahun 2026 
sebagai bagian dari upa-
ya mempertahankan status 
Unggul Universitas Tadu-
lako.

Capaian Akreditasi Ung-
gul juga diraih oleh Program 
Studi S2 Kesehatan Masy-
arakat Fakultas Kesehatan 
Masyarakat (FKM) Uni-
versitas Tadulako, dengan 
masa berlaku lima tahun dari 
LAM-PTKes. Dekan FKM 
Untad, Prof. Dr. Rosmala 

Nur, S.K.M., M.Si., men-
jelaskan bahwa penataan 
kelembagaan menjadi salah 
satu langkah utama dalam 
proses akreditasi.

“Untuk memudahkan 
pengendalian dan penga-
wasan, Program Studi S2 
Kesehatan Masyarakat yang 
sebelumnya berada di bawah 
Pascasarjana kami tata kem-
bali ke bawah Fakultas Kese-
hatan Masyarakat,” jelasnya.

Ia mengungkapkan, sela-
ma kurang lebih tiga bulan, 
dokumen akreditasi disusun 
secara intensif dengan meli-
batkan dosen-dosen muda, 
seluruh tenaga pengajar Pro-
gram Studi S2 Kesehatan 
Masyarakat, serta tenaga 
kependidikan. Dokumen ter-
sebut dikirimkan pada Ok-
tober 2025 dan dilanjutkan 
dengan asesmen lapangan 
pada 24–27 November 2025.

“Alhamdulillah, pada 20 
Desember 2025 diumumkan 
bahwa Program Studi S2 Ke-
sehatan Masyarakat berhasil 
meraih status Akreditasi 
Unggul,” tambahnya.

Prestasi serupa juga diraih 
oleh Program Studi Magister 
Ilmu Pertanian Pascasarja-

na Universitas Tadulako. 
Koordinator Program Studi 
Magister Ilmu Pertanian, Dr. 
Ir. Rostiati Daeng Rahmatu, 
M.P., menyampaikan bahwa 
persiapan akreditasi telah 
dilakukan sejak Juni 2024.

“Dokumen akreditasi kami 
ajukan pada Desember 2024, 
kemudian melalui tahapan 
penilaian hingga akhirnya 
pengumuman resmi Akre-
ditasi Unggul kami terima 
pada periode November 
sampai Desember 2025,” 
jelasnya.

Menanggapi capaian ter-
sebut, Rektor Universitas 
Tadulako, Prof. Dr. Ir. Amar 
ST., MT menyampaikan 
apresiasi dan rasa syukur 
atas dedikasi seluruh sivi-
tas akademika yang telah 
bekerja keras dalam proses 
akreditasi.

“Perolehan Akreditasi 
Unggul ini merupakan hasil 
kerja kolektif, mulai dari 
unsur pimpinan hingga tim 
pelaksana di tingkat program 
studi. Ini adalah buah dari 
komitmen bersama dalam 
memperkuat mutu dan tata 
kelola Universitas Tadula-
ko,” tegas Rektor.

Ia berharap capaian ter-
sebut tidak hanya dapat 
dipertahankan, tetapi juga 
terus ditingkatkan. Hingga 
Desember 2025, Universitas 
Tadulako telah memiliki 
31 program studi berstatus 
Akreditasi Unggul.

“Capaian ini kami harap-
kan dapat menjadi motivasi 
bagi program studi lainnya 
untuk meraih predikat se-
rupa. Ke depan, capaian 
Akreditasi Unggul juga kami 
arahkan menuju akreditasi 
internasional sebagai lang-
kah strategis dalam proses 
internasionalisasi dan pen-
guatan daya saing Univer-
sitas Tadulako di tingkat 
global,” urainya.*ENG

PENYERAHAN sertifi kat pemateri dari Master of Trainer BA Abdul Salam, S.Pd., M.Pd ke Rektor 
Unismuh Palu, Prof. Dr. H. Rajindra, SE., MM disaksikan oleh Wakil Rektor II Unismuh Palu, Dr. 
Burhanuddin, SE., MM, Ketua LP2AIK Unismuh Palu, Dr. Fery, S.Sos., M.Si  dan Ketua Panitia Dr. 
Farid, SE., MM. FOTO: AMILUDDIN

LP2AIK Unismuh Palu Bekali Mahasiswa KKN Lewat BA

SULTENG RAYA-Lembaga Pembinaan 
Pengembangan Al-Islam Kemuhammadi-
yaan (LP2AIK) Universitas Muhammadiyah 
(Unismuh) Palu kembali melakukan Baitul 
Arqam (BA), kali ini adalah BA angkatan ke 
III Tahun  akademik 2025/2026 diperuntukan 
bagi mahasiswa studi akhir yang akan men-
gikuti Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di 
Masyarakat.

Baitul Arqam Mahasis-
wa ini mengangkat tema 
“Internalisasi Nilai Islam 
Berkemajuan Sebagai Bekal 
Pengabdian KKN Bagi Ma-
hasiswa Berkarakter Ung-
gul” itu dilaksanakan sela-
ma tiga hari, dibuka Selasa 
(23/2025) dan kembali akan 
dilanjutkan pada tanggal 25-
27 Desember 2025 di Aula 
Rektorat Unismuh Palu. 

Rektor Unismuh Palu, 
Prof. Dr. H. Rajindra, SE., 
MM saat membuka kegiatan 
itu menyampaikan BA kali 
ini berbeda dari sebelum-
nya, dimana BA mahasis-
wa biasanya diperuntukan 
bagi mahasiswa yang sudah 
menyelesaikan program 
KKN, namun kali ini di-
peruntukan bagi mereka 
yang akan turun mengikuti 
program KKN.

Dengan harapan, ada isi 
materi BA yang bisa maha-
siswa implementasikan di 
masyarakat. “Sebelumnya 
itu yang sudah KKN, namun 
setelah kita mencari pola 
baru, kini yang ikut BA 
Mahasiswa adalah bagi me-
reka yang akan turun KKN, 
agar ada yang bisa mereka 
implementasikan nanti di 
masyarakat setelah belajar 

dari BA,”jelas Prof Rajindra. 
Rektor berharap, maha-

siswa yang akan turun KKN 
ini betul-betul aktif selama 
kurang lebih satu bulan 
setengah di masyarakat, 
serta memiliki sikap dan 
prilaku mencerminkan diri 
sebagai mahasiswa dari 
Kampus Biru Unismuh Palu 
yang menjunjung tinggi eti-
ka dan moralitas.

Di sisi lain, Prof Rajindra 
juga mengingatkan selain 
mahasiswa peserta KKN 
yang aktif juga Dosen Pem-
bimbing Lapangan (DPL) 
harus pro aktif. “Olehnya 
saat penunjukan itu harus 
dimintai kesediaan untuk 
menjadi DPL dan siap aktif 
di lapangan.

 Agar tidak keluar dari 
tujuan KKN, DPL nya har-
us betul-betul orang pili-

han,”tegas Prof Rajindra.
Sementara itu,  Ketua 

LP2AIK Unismuh Palu, Dr. 
Fery, S.Sos., M.Si menyam-
paikan kepada peserta BA, 
bahwa selama mereka men-
gikuti program BA akan be-
lajar zikir dan pikir, untuk 
itu harus mengikhlaskan 
diri dan meluruskan niat 
untuk mengikuti program 
ini selama kurang lebih 
tiga hari. 

Salah satu yang akan me-
reka dapatkan nanti adalah 
pemahaman Wasathiyah 
yang artinya jalan tengah 
(moderat). 

“Bagi Muhammadiyah 
Wasathiyah bukan hanya 
jalan tengah atau moderat 
melainkan juga mencerah-
kan, sebagaimana tujuan 
organisasi ini didirikan oleh 
KH. Ahmad Dahlan,”se-

butnya.
Olehnya itu, peserta BA 

yang akan turun di masyara-
kat, diminta menjadi pence-
rah di tengah-tengah masy-
arakat, karena itulah tujuan 
dari Muhammadiyah didi-
rikan oleh Ahmad Dahlan. 
“Kader Muhammadiyah 
itu harus mempu menjadi 
lampu, menjadi penerang 
masyarakat, dan menjadi 
manusia terbaik yang mem-
beri manfaat atas kehadiran-
nya di desa,”sebutnya. 

Dr. Farid, SE., MM saat 
menyampaikan laporan, pe-
serta BA Mahasiswa kali ini 
sejumlah 63 orang, didomi-
nasi FKM 45 orang, menyu-
sul Fakultas Teknik 2 orang, 
Fakultas Hukum 2 orang, 
Fisip 2 orang, dan  Fakultas  
Ekonomi dan Bisnis juga 2 
orang. ENG

FOTO bersama Rektor Unismuh Palu, Prof. Dr. H. Rajindra dengan peserta Baitul Arqam. FOTO: AMILUDDIN
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Sempat Hilang, Nelayan Pelawa 
Baru Ditemukan Selamat 

Bantuan Alsintan di Donggala 
Diduga Salah Sasaran

Baca SDN TOBOLI Hal. 7

BI Naikkan Suku 
Bunga Acuan Jadi 

5,50 Persen

BK DPRD Parigi 
Moutong Masih 

Kaji Dua Dokumen 
Pengaduan

SDN Toboli Lepas 
Lulusan dengan Pesan 

Cinta dan Harapan

Hasil FIFA Matchday,
Indonesia Tekuk 
Mozambik 1-0

Baca NELAYAN Hal. 7

Baca PERKUAT Hal. 7

Baca HASIL Hal. 7 Baca BANTUAN Hal. 7

Baca BK DPRD Hal. 7

PROSES pencarian nelayan yang akhirnya ditemukan selamat di rumpon, Senin (8/6/2026) siang. FOTO: HUMAS POLRES PARIGI MOUTONG.

SULTENG RAYA – Harapan keluarga dan 
warga Desa Pelawa Baru akhirnya berbuah 

kelegaan. Setelah semalaman terombang-am-
bing di perairan Parigi akibat terjatuh dari 

perahu, seorang nelayan asal Kecamatan Pa-
rigi Tengah berhasil ditemukan dalam kead-

aan selamat di atas sebuah rumpon, Senin 
(8/6/2026) siang.

Nelayan tersebut dike-
tahui bernama Fano (35), 
warga Desa Pelawa Baru, 
Kabupaten Parigi Moutong. 

Ia sebelumnya dilapor-
kan hilang saat perjalanan 
pulang usai memancing di 
perairan Parigi.

Peristiwa itu bermula 
pada Minggu (7/6/2026) 
sekitar pukul 17.00 WITA 
ketika Fano bersama se-

orang rekannya, Iki (12), 
berangkat melaut untuk 
memancing. 

Dalam perjalanan kem-
bali menuju daratan, Fano 
yang bertugas sebagai juru 
mudi diduga terjatuh ke 
laut tanpa disadari rekan-
nya yang berada di bagian 
depan perahu dan sempat 
tertidur.

Saat perahu tiba di da-

ratan, Iki kemudian men-
ceritakan kejadian tersebut 
kepada keluarga korban. 

Menyadari Fano belum 
kembali, keluarga bersama 
masyarakat setempat segera 
melakukan pencarian seca-
ra mandiri menggunakan 
tiga perahu nelayan sejak 
pukul 11.30 WITA.

PERKUAT STABILITAS RUPIAH

SULTENG RAYA - Bank Indonesia (BI) memu-
tuskan menaikkan suku bunga acuan atau BI-Rate 
sebesar 25 basis poin (bps) menjadi 5,50 persen 
dalam Rapat Dewan Gubernur (RDG) Mingguan 
yang digelar Selasa (9/6/2026). 

Selain BI-Rate, BI juga menaikkan suku bunga 
Deposit Facility sebesar 25 bps menjadi 4,50 persen 
dan suku bunga Lending Facility sebesar 25 bps 
menjadi 6,25 persen.

Kenaikan ini sebagai langkah lanjutan untuk 
memperkuat stabilisasi nilai tukar Rupiah dari dam-
pak tingginya gejolak global akibat perang di Timur 
Tengah serta sebagai langkah pre-emptive untuk 
menjaga infl asi pada tahun 2026 dan 2027 agar 
tetap berada dalam kisaran sasaran 2,5±1% yang 
ditetapkan Pemerintah. 

“Kebijakan ini juga ditujukan untuk meningkat-
kan imbal hasil bagi daya tarik masuknya aliran 
masuk investasi portfolio asing ke Indonesia,” 
jelas Direktur Eksekutif  Departemen Komunikasi 
BI, Ramdan Denny Prakoso dalam keterangan 
resminya. 

OLE ROMENY mengantarkan Timnas Indonesia menang 
1-0 atas Mozambik dalam FIFA Matchday. FOTO: ANTARA/M 
RISYAL HIDAYAT

SULTENG RAYA - Timnas Indonesia menang 1-0 
atas Mozambik dalam FIFA Matchday di Stadion 
Utama Gelora Bung Karno (SUGBK), Selasa (9/6).

Timnas Indonesia unggul 1-0 pada babak pertama 
melalui gol Ole Romeny yang memanfaatkan umpan 
terobosan Ragnar Oratmangoen pada menit ke-11.

Babak pertama itu diwarnai dengan sejumlah mo-
men bagi Skuad Garuda. Sundulan Elkan Baggott 
dan sontekan Romeny secara beruntun membentur 
tiang gawang Mozambik.

Ada juga gol sepak pojok Kevin Diks yang dia-
nulir karena Ivar Jenner lebih dianggap melanggar 
kiper Ivane Carminio pada menit ke-18.

Perubahan permainan ditampilkan Mozambik 
pada babak kedua. Tim berjulukan Os Mambas ini 
sedikit menaikkan garis pertahanan, sehingga In-
donesia tidak bisa leluasa lagi melakukan serangan.

Pada menit ke-57 Ragnar Oratmangoen mendapat 
umpan terobosan lambung dari Rizky Ridho. 
Namun Ragnar yang ditempel pemain lawan tidak 
bisa menjangkau bola.

GEDUNG Bank Indonesia. FOTO: IST

KELOMPOK Aliansi Petani Donggala (APD) melakukan konferensi pers terkait bantuan alsintan yang diduga tidak tepat sasaran, Selasa (9/6/2026). FOTO: IRWAN

SULTENG RAYA - Se-
jumlah Petani yang men-
gatasnamakan Kelompok 
Aliansi Petani Donggala 
(APD) mengklaim bahwa 
bantuan Alat dan Mesin 
Pertanian (Alsintan) dari 
Kementan RI tidak tepat 
sasaran.

Bantuan Alsintan Prapa-
nen dan Combine Harvester 
Besar harusnya disalurkan 
kepada kelompok tani di 
Sojol dan Dampelas sesuai 
keputusan Kementerian 
Pertanian. Namun kenya-
taannya, hingga saat ini ke-
lompok tani mengaku belum 
menerima bantuan tersebut. 

Ketua APD, Samsu Rizal 

mengatakan, petani hanya 
memperjuangkan haknya 
selaku penerima manfaat, 
tetapi diduga bantuan 
dari kementan itu telah 
disalurkan kepada kelom-
pok lain.

“Kami mendesak kepada 
Bupati Donggala dalam hal 
ini Dinas Tanaman Pangan, 
Hortikultura dan Perke-
bunan Kabupaten Dong-
gala segera menyalurkan 
bantuan sesuai surat dari 
Direktur Jenderal Prasa-
rana dan Sarana Pertani-
an Kementan RI Nomor: 
B-496/SR.430/B.02/04/2026 
tertanggal  6  Mei  2026 
d a n  N o m o r :  B - 9 8 /

SR.430/8.3/05/2026 ter-
tanggal 12 Mei 2026,” jelas 
Samsu Rizal saat memba-
cakan pernyataan sikap-
nya di hadapan sejumlah 
perwakilan media, Selasa 
(9/6/2026).

Menurut Samsu Rizal, su-
rat Kementan itu sangat jelas 
melampirkan nama-nama  
kelompok petani penerima 
bantuan.

“Kami menduga bantuan 
diberikan kepada kelom-
pok tani lain yang tidak 
ada dalam lampiran surat 
Kementerian tersebut,”jelas 
Samsu Rizal.

BELUM ADA KEPUTUSAN

RAPAT Badan Kehormatan DPRD Parigi Moutong, Selasa 
(9/6/2026). FOTO: HUMAS DPRD PARIGI MOUTONG

SULTENG RAYA – Badan Kehormatan (BK) 
DPRD Kabupaten Parigi Moutong mulai meninda-
klanjuti dua dokumen pengaduan yang masuk ke 
meja pimpinan lembaga tersebut. Dalam rapat in-
ternal khusus yang digelar pada Selasa (9/6/2026), 
BK menegaskan komitmennya untuk menangani 
setiap laporan secara objektif, transparan, dan 
sesuai dengan ketentuan peraturan yang berlaku.

Rapat yang berlangsung di Ruang Rapat Badan 
Kehormatan DPRD Kabupaten Parigi Moutong itu 
dipimpin langsung oleh Ketua BK, Candra Setia-
wan, S.Pd., M.Pd., serta dihadiri seluruh anggota 
Badan Kehormatan. Pertemuan tersebut difokuskan 
pada proses verifi kasi awal terhadap kelengkapan 

KORWIL, Ketua Komite Sekolah, Kepala Sekolah, guru, orang tua dan para siswa melakukan foto bersama 
pada acara pelepasan siswa kelas VI di SDN Toboli, Senin (8/6/2026). FOTO: ASLAN LAEHO

S U L T E N G  R A Y A  – 
Suasana haru dan kebang-
gaan menyelimuti salah 
satu ruang kelas SD Negeri 
Toboli, Kecamatan Parigi 
Utara, Senin (8/6/2026).

Tawa yang selama enam 
tahun mewarnai ruang-ru-
ang kelas kini berganti den-
gan pelukan, ucapan sela-
mat, dan doa terbaik dalam 
acara pelepasan siswa-siswi 
kelas VI yang telah menye-

lesaikan pendidikan di se-
kolah tersebut.

Sebanyak 21 siswa resmi 
menamatkan pendidikan 
dasar mereka. Bagi sebagian 
besar anak-anak itu, momen 
tersebut bukan sekadar sere-
moni perpisahan, melainkan 
penanda berakhirnya satu 
babak perjalanan dan dimu-
lainya langkah baru menuju 
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SULTENG RAYA - Kepala Ke-
jaksaan Tinggi (Kajati) Sulawesi 
Tengah, Zullikar Tanjung, S.H., 
M.H., melaksanakan kunjungan kerja 
ke sejumlah satuan kerja di wilayah 
hukum Kejati Sulteng. Kunjungan 
tersebut diawali dengan mendatangi 
Kejaksaan Negeri Banggai sebagai 
bagian dari upaya pembinaan, pen-
gawasan, serta penguatan kinerja 
jajaran Adhyaksa di daerah, Senin 
(8/6/2026).

Kedatangan Kajati disambut langs-
ung oleh Kepala Kejaksaan Negeri 
Banggai beserta seluruh jajaran. 
Suasana penyambutan berlangsung 
hangat dan penuh semangat, men-
cerminkan soliditas serta komitmen 
bersama dalam mendukung pelaksa-
naan tugas dan fungsi Kejaksaan 
secara profesional dan berintegritas. 

Rangkaian kunjungan kerja di-
lanjutkan dengan kegiatan briefing 
bersama seluruh pegawai Kejaksaan 
Negeri (Kejari) Banggai. Dalam ke-

sempatan tersebut, Kajari Banggai 
menyampaikan laporan mengenai 
kondisi satuan kerja, capaian kinerja, 
realisasi program kerja, serta berba-
gai tantangan yang dihadapi dalam 
pelaksanaan tugas sehari-hari.

Menanggapi laporan tersebut, Ka-
jati memberikan arahan dan peneka-
nan terkait optimalisasi pelaksanaan 
tugas pokok dan fungsi pada seluruh 
bidang. 

Selain itu, Kajati juga menyam-
paikan pentingnya pengelolaan dan 
penyerapan anggaran yang berbasis 
kinerja, sehingga setiap penggunaan 
anggaran dapat memberikan man-
faat yang nyata serta mendukung 
pencapaian target organisasi secara 
efektif dan efisien.

Kajati turut mengingatkan seluruh 
jajaran agar senantiasa menjaga inte-
gritas pribadi maupun institusi setiap 
insan Adhyaksa harus mampu menja-
ga diri dari segala bentuk perbuatan 
tercela yang dapat merusak citra dan 

kepercayaan masyarakat terhadap 
kejaksaan, menjaga marwah institusi 
merupakan tanggung jawab bersa-
ma yang harus diwujudkan melalui 
perilaku, etika, dan profesionalisme 
dalam menjalankan tugas.

Kajati berkesempatan meninjau 
secara langsung kondisi sarana dan 
prasarana kantor. Dalam kegiatan 
tersebut, Zullikar berinteraksi den-
gan para pegawai untuk menden-
garkan berbagai masukan serta me-
mastikan fasilitas pendukung kerja 
dapat dimanfaatkan secara optimal 
dalam menunjang pelaksanaan tugas 
dan pelayanan kepada masyarakat.

“Melalui kunjungan kerja ini, di-
harapkan terjalin komunikasi yang 
semakin baik antara pimpinan dan 
jajaran di daerah, sekaligus mem-
perkuat semangat kebersamaan 
dalam mewujudkan penegakan 
hukum yang berkeadilan, humanis, 
dan berorientasi pada kepentingan 
masyarakat,”jelasa Kajati. AMR

KAJATI Sulteng, Zullikar Tanjung, saat meninjau kondisi sarana dan prasarana Kejari Banggai, Senin (8/6/2026). FOTO:PENKUM KEJATI SULTENG

SULTENG RAYA - Je-
lang peringatan Hari Bha-
yangkara ke-80, Jajaran 
Polres Morowali Utara 
(Morut) menggelar Bakti 
Religi dengan menyasar 
sejumlah tempat ibadah 
seperti masjid, gereja dan 
pura, Selasa (9/6/2026). 
Kegiatan Bakti Religi ini 
dipimpin langsung oleh 
Wakapolres Morut, Kompol 
Charles B.N. Karimar.

Kapolres Moruta AKBP 
Reza Khomeini ,  S . I .K. 
menyampaikan, Bakti Reli-
gi yang dilaksanakan adalah 
salah satu rangkaian kegi-
atan yang digelar jelang pe-
ringatan Hari Bhayangkara 
ke-80. Sasaran Bakti Religi 
kali ini adalah pembersihan 
Masjid Al Hikma Matabolo 
Desa Bunta Kecamatan Peta-
sia Timur, Pura Giri Kusuma 
Desa Bunta Dusun 1 Jalan 
Trans Sulawesi dan Gereja 
Kibaid Jemaat Lasampi Desa 
Bunta.

“Kegiatan ini merupakan 
bentuk kepedulian Polri 
terhadap kerukunan umat 
beragama dan wujud nyata 
dari semangat Polri yang 
Presisi dan humanis,” kata 
kapolres.

Dia melanjutka, Bakti re-
ligi ini bukan hanya simbol 
kegiatan menyambut Hari 
Bhayangkara, tapi juga wu-
jud nyata Polri hadir untuk 
semua golongan dan lapisan 
masyarakat. Menjaga tem-
pat ibadah adalah bagian 
dari menjaga harmoni sosial.

Kapolres berharap, kegi-
atan seperti ini dapat mem-
pererat hubungan antara 
Polri dan masyarakat lintas 
agama serta memperkuat 
nilai-nilai toleransi di tengah 
kehidupan bermasyarakat 
seperti tema Hari Bhayang-
kara tahun ini yakni “80 
tahun mengabdi, Polri un-
tuk Masyarakat”.

“Kami ingin tumbuhkan 
kepercayaan, kedekatan, 

dan kolaborasi yang kuat 
antara Polri dan masyara-
kat. Semoga bakti religi ini 
membawa keberkahan dan 
mempererat persatuan,” 
ungkapnya.

Para personel tampak 
antusias membersihkan area 
dalam dan luar seluruh 
tempat ibadah yang menjadi 
lokasi Bakti Sosial. Anggota 
Polri terlihat menyapu ha-
laman, merapikan taman, 
serta membersihkan dinding 
serta mengecet tembok yang 
sudah kelihatan usang.

Kegiatan berlangsung 
dengan aman, tertib, dan 
penuh semangat gotong 
royong.

Pengurus Masjid, Gereja 
dan Pura turut mengucap-
kan terima kasih serta men-
gapresiasi kehadiran dan 
kontribusi Polres Morowali 
Utara dalam membantu 
menjaga kebersihan dan 
kekhusyukan tempat iba-
dah. AMR

BARANG bukti berupa paket sabu yang disita Satresnarkoba Polresta Palu dari 
tangan dua pria asal Sigi, Senin (8/6/2026). FOTO: IST

Kunker ke Banggai, 
Kajati Ingatkan 

Optimalisasi Tugas Pokok

SULTENG RAYA – Satuan 
Reserse Narkoba (Satresnarkoba) 
Polresta Palu meringkus dua orang 
pria yang diduga terlibata dalam 
tindak pidana penyalahgunaan 
narkotika di Kota Palu. Dalam 
operasi penangkapan Dirang dila-
kukan, Senin (8/6/2026) siang itu, 
Tim Opsnal menangkap dua pria 
masing-masing berinisial AF (44) 
dan ARF  (49), keduanya berdimi-
sili di Kabupaten Sigi. 

Kasat Resnarkoba Palu, Kompol 
Usman menjelaskan, pengung-
kapan kasus tersebut berawal dari 
informasi masyarakat yang menye-
butkan adanya dua pria yang 
diduga kerap melakukan transaksi 
jual beli sabu di wilayah Kota Palu. 
Menindaklanjuti laporan terse-
but, tim Satresnarkoba kemudian 
melakukan penyelidikan untuk 
memastikan kebenaran informasi 
yang diterima.

Hasil penyelidikan mengarah-
kan petugas ke Jalan Darma Putra 
Lorong II, Kelurahan Tavanjuka, 
Kecamatan Tatanga, Kota Palu, 
sekira pukul 13.55 Wita, tim 
berhasil mengamankan dua pria 
yang masing-masing berinisial 
AF (44), warga Desa Baliase, Ke-
camatan Marawola, Kabupaten 
Sigi, dan ARF (49), warga Desa 

Beka, Kecamatan Marawola, Ka-
bupaten Sigi.

Saat dilakukan penggeledahan 
terhadap kedua terduga pelaku dan 
lokasi sekitar penangkapan, petu-
gas menemukan lima paket yang 
diduga berisi sabu. Selain itu, turut 
diamankan satu lembar plastik 
klip kosong yang diduga berkaitan 
dengan aktivitas penyalahgunaan 
narkotika.

Dari hasil pemeriksaan awal, 
kedua terduga pelaku mengaku 
memperoleh barang haram tersebut 
dari seseorang yang dikenal den-
gan nama AZZ di wilayah Tatanga. 
Narkotika tersebut diduga akan 
dikonsumsi serta diperjualbelikan 
kembali di wilayah Kota Palu.

Adapun barang bukti yang disita 
berupa lima paket diduga sabu 
dengan berat bruto 3,944 gram dan 
satu lembar plastik klip kosong. 
Saat ini kedua terduga pelaku telah 
diamankan di Kantor Satresnarko-
ba Polresta Palu untuk menjalani 
proses penyidikan lebih lanjut.

Atas perbuatannya, keduanya 
disangkakan melanggar Pasal 
114 ayat (1) juncto Pasal 132 ayat 
(1) Undang-Undang Nomor 35 
Tahun 2009 tentang Narkotika ser-
ta ketentuan terkait dalam KUHP 
Nasional. AMR

SULTENG RAYA – Polsek Una-
una menggelar penyuluhan tentang 
pencegahan penyalahgunaan dan 
peredaran gelap narkotika di kalan-
gan remaja di BPU Desa Lembanya, 
Kecamatan Una-una, Kabupaten Tojo 
Una-Una, Selasa (9/6/2026).

Kegiatan yang dilaksanakan oleh 
Bripka Moh. Fariyandi dan Bripka 
Rekwanli Adrian tersebut dihadiri 
unsur pemerintah kecamatan, peme-
rintah desa, TNI, tokoh masyarakat, 
tokoh perempuan, tokoh pemuda, 
serta perwakilan siswa SMP dan 
SMA.

Kapolsek Una-una IPTU Sodang 
Datuan, menjelaskan penyuluhan 
tersebut bertujuan memberikan 
pemahaman kepada para remaja 
mengenai bahaya narkotika serta 
langkah-langkah pencegahan agar 
tidak terjerumus dalam penyalah-
gunaan narkoba.

Menurutnya, anggota Polsek Una-
Una menyampaikan berbagai upaya 
pencegahan yang dapat dilakukan 
sejak dini, terutama di lingkungan 

sekolah dan pergaulan sehari-hari.
Remaja diharapkan mampu men-

genali bentuk-bentuk penyalahgun-
aan narkotika serta berani menolak 
setiap ajakan yang dapat mengarah 
pada penggunaan barang haram 
tersebut.

Selain memberikan edukasi men-
genai bahaya narkoba, anggota 
Polsek juga menjelaskan ketentuan 
hukum yang mengatur tindak pidana 
narkotika.

Dalam penyuluhan tersebut 
disampaikan bahwa setiap pelang-
garan yang berkaitan dengan narko-
ba, baik sebagai pengguna maupun 
pengedar, memiliki konsekuensi 
hukum yang tegas sesuai peraturan 
perundang-undangan yang berlaku.

Sodang menegaskan upaya pence-
gahan dan pemberantasan narkoba 
tidak dapat dilakukan oleh aparat 
penegak hukum semata.

Diperlukan peran aktif seluruh 
instansi terkait, pemerintah desa, 
sekolah, keluarga, serta masyarakat 
untuk bersama-sama melindungi 

generasi muda dari ancaman nar-
kotika.

“Kerja sama seluruh elemen masy-
arakat sangat dibutuhkan dalam 
mencegah dan memberantas narkoba 
yang saat ini telah menyasar kalan-
gan remaja, khususnya anak-anak 
sekolah,” ujarnya.

Pada kesempatan yang sama, dr. 
Latifah dari RS Wakai turut membe-
rikan materi mengenai kandungan 
zat berbahaya dalam narkoba serta 
dampaknya terhadap kesehatan.

Ia menjelaskan bahwa penyalah-
gunaan narkoba dapat menghambat 
pertumbuhan, merusak sistem saraf, 
mengganggu fungsi hati, hingga me-
nimbulkan risiko kematian.

Melalui kegiatan penyuluhan 
tersebut, Polsek Una-Una berharap 
kesadaran masyarakat dan para 
remaja terhadap bahaya narkoba 
semakin meningkat sehingga dapat 
bersama-sama menciptakan ling-
kungan yang aman dan bebas dari 
penyalahgunaan serta peredaran 
gelap narkotika. AMR

SEJUMLAH personel Polres Morut, saat melaksanakan Bakti Religi di salah satu rumah ibadah di 
Desa Bunta, Selasa (9/6/2026). FOTO: HUMAS POLRES MORUT

Polres Morowali Utara 
Laksanakan Bakti Religi

REMAJA Desa Lembanya, Kecamatan Una-una usai mengikuti penyuluhan mengenai bahay narkoba, Selasa (9/6/2026). FOTO: DOK.POLSEK UNA-UNA

Remaja Una-una 
Diedukasi Bahaya Narkoba 

Dua Pengedar 
Sabu Asal Sigi 

Diringkus di Palu
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Program ini dilaksanakan 
bekerja sama dengan Pus-
kesmas Kawatuna sebagai 
langkah nyata mendukung 
tumbuh kembang anak seka-
ligus pencegahan penyakit 
menular di Kota Palu.

Sebanyak puluhan balita 
bersama orang tua hadir 
dalam kegiatan yang men-
cakup edukasi pola asuh 
positif, vaksinasi campak, 
serta pengukuran tumbuh 
kembang anak (lingkar ke-
pala, lengan, tinggi badan, 
dan berat badan). 

Selain itu, peserta juga 

mendapatkan Pemberian 
Makanan Tambahan (PMT) 
untuk mendukung gizi 
seimbang balita.

Branch Manager Alfamidi 
Cabang Palu, Zaldy Hidayat, 
menyampaikan bahwa kegi-
atan ini merupakan bagian 
dari komitmen perusahaan 
dalam mendukung program 
kesehatan pemerintah.

“Kami berharap kegiatan 
ini dapat membantu orang 
tua memahami penting-
nya pola asuh positif dan 
pemantauan tumbuh kem-
bang anak. Sinergi dengan 

KEGIATAN Edukasi Keluarga Balita bertema “Pola Asuh Positif Balita” di Alfamidi Poboya, Senin 
(30/5/2026). FOTO: ALFAMIDI

Alfamidi Palu Dorong Pola 
Asuh Positif Balita Lewat 

Edukasi dan Vaksinasi

SULTENG RAYA - Alfamidi Cabang Palu 
kembali menunjukkan komitmennya ter-
hadap kesehatan ibu dan anak dengan 
menggelar kegiatan Edukasi Keluarga Balita 
bertema “Pola Asuh Positif Balita” di Alfami-
di Poboya, Senin (30/5/2026).

Puskesmas Kawatuna juga 
memperkuat upaya bersama 
dalam mencegah penyakit 
menular dan meningkatkan 
kualitas kesehatan masyara-
kat,” kata Zaldy.

Salah satu peserta, Surya-
ni, warga Poboya, mengaku 
terbantu dengan adanya 
kegiatan ini.“Alhamdulillah, 
kegiatan ini sangat berman-
faat. Kami jadi lebih paham 
bagaimana mendidik anak 
dengan pola asuh positif, 
sekaligus mendapatkan la-
yanan kesehatan dan vak-
sinasi secara langsung,” 
ucapnya.

Melalui program CSR 
ini, Alfamidi terus berupa-
ya menghadirkan kegiatan 
yang berdampak langsung 
bagi masyarakat, khususnya 
dalam mendukung kese-
hatan ibu dan anak serta 
pengendalian penyakit me-
nular di daerah.*/HJ

SULTENG RAYA - Kan-
tor Imigrasi Kelas I TPI Palu 
melaksanakan Pelantikan 
dan Pengambilan Sumpah 
Jabatan Kenaikan Jenjang 
dalam Jabatan Fungsional 
Analis Keimigrasian Ahli 
Muda yang berlangsung di 
Aula Adiwinata Kantor Imi-
grasi Palu, Rabu (3/6/2026).

Kegiatan pelantikan dan 
pengambilan sumpah ja-
batan tersebut, merupakan 
bagian dari pengembangan 
karir Aparatur Sipil Nega-
ra (ASN) sekaligus upaya 
penguatan sumber daya 
manusia di lingkungan Di-
rektorat Jenderal Imigrasi. 
Prosesi berlangsung dengan 
khidmat dan dihadiri oleh 
pejabat struktural serta pe-
gawai di lingkungan Kantor 
Imigrasi Kelas I TPI Palu.

Pelantikan ini menjadi 
bentuk pengakuan atas 
kompetensi, pengalaman, 
dan kinerja pegawai yang 
telah memenuhi persyaratan 
untuk menduduki jenjang 
jabatan yang lebih tinggi 
dalam jabatan fungsional 
Analis Keimigrasian. 

Selain sebagai penghar-
gaan atas capaian profesio-
nal, kenaikan jenjang jabatan 
juga membawa tanggung ja-
wab yang lebih besar dalam 
mendukung pelaksanaan tu-
gas dan fungsi keimigrasian.

Kepala Kantor Imigrasi 
Kelas I TPI Palu, Muham-
mad Akmal, dalam arahan-
nya menyampaikan bahwa 
jabatan fungsional memi-
liki peran strategis dalam 
mendukung pelaksanaan 
tugas teknis keimigrasian 
yang semakin dinamis dan 
kompleks. 

"Kenaikan jenjang jabatan 
ini bukan hanya bentuk 
penghargaan atas kinerja 
dan kompetensi yang telah 
ditunjukkan, tetapi juga 
amanah untuk terus me-
ningkatkan profesionalis-
me, integritas, dan kualitas 

S U L T E N G  R A Y A  - 
Pangdam XXIII/Palaka 
Wira (PW), Mayjen TNI 
J.Binsar P. Sianipar, meng-
hadiri Upacara Peringatan 
Hari Lahir Pancasila Tahun 
2026 yang dirangkaikan 
dengan tabur bunga di pe-
rairan Teluk Palu, Senin 
(1/6/2026). 

Kegiatan berlangsung di 
atas KRI Teluk Kupang-519 
yang bersandar di Derma-
ga Lanal Palu, Kelurahan 
Watusampu, Kecamatan 
Ulujadi, Kota Palu, Sulawesi 
Tengah.  

Upacara yang berlangs-
ung khidmat tersebut dipim-
pin oleh Gubernur Sulawesi 
Tengah, Dr. Anwar Hafid, 
dan dihadiri unsur Forko-
pimda Sulawesi Tengah, pe-
jabat TNI-Polri, serta tamu 
undangan lainnya. 

Mengusung tema “Pan-
casila Pemersatu Bangsa, 
Fondasi Perdamaian Dun-
ia”, peringatan tahun ini me-
negaskan bahwa Pancasila 
tidak hanya menjadi dasar 
pemersatu bangsa Indonesia 
yang majemuk, tetapi juga 
dapat menjadi inspirasi.*/YAT

SULTENG RAYA - Dalam 
upaya menjaga kebugaran 
fisik sekaligus meningkat-
kan semangat kebersamaan 
di lingkungan kepolisian, 
Kapolda Sulawesi Tengah 
(Sulteng) Brigjen Pol Nasri, 
olahraga bersama personel di 
Mako Polda Sulteng, Selasa 
(2/6/2026) pagi.

Kegiatan tersebut, diikuti 
oleh para Pejabat Utama 
(PJU) Polda Sulteng serta 
seluruh personel dari berba-
gai satuan kerja (Satker) di 
lingkungan Polda Sulteng.

Suasana penuh semangat 
dan kekompakan terlihat 
selama pelaksanaan olahraga 
yang menjadi agenda rutin 
untuk menjaga kondisi fisik 
anggota agar tetap prima 
dalam menjalankan tugas pe-
layanan kepada masyarakat.

Dalam kesempatan itu, 
Kabid Humas Polda Sulteng, 
Kombes Pol Djoko Wien-
artono menegaskan bahwa 
kesehatan dan kebugaran 
personel merupakan salah 
satu faktor penting dalam 
mendukung pelaksanaan 
tugas kepolisian yang sema-
kin dinamis dan menuntut 
kesiapsiagaan tinggi. 

Ia juga mengatakan melal-
ui olahraga bersama ini, se-
lain menjaga kesehatan, juga 
diharapkan dapat mempere-
rat hubungan antar personel 
sehingga tercipta sinergi dan 
soliditas yang semakin kuat 
di lingkungan Polda Sulteng.

Kabid Humas mengimbau 
kepada seluruh personel un-
tuk terus menjaga pola hidup 
sehat dan aktif berolahraga 
secara rutin. 

Menurutnya, kondisi fisik 
yang prima akan berdampak 
positif terhadap kualitas 
pelayanan dan pengabdian 
anggota Polri kepada masy-
arakat.

"Melalui kegiatan olahra-
ga bersama ini diharapkan 
seluruh personel dapat men-
jaga kesehatan, meningkat-
kan kebugaran, serta mem-
perkuat kebersamaan dan 
kekompakan dalam mendu-
kung pelaksanaan tugas-tu-
gas kepolisian," harap Kabid 
Humas.*/YAT

PANGDAM XXIII/Palaka Wira, Mayjen TNI J.Binsar P. Sianipar, 
saat tabur bunga dalam Upacara Peringatan Hari Lahir Pancasi-
la Tahun 2026 di perairan Teluk Palu, Senin (1/6/2026). FOTO: 
PENDAM XXIII/PW

HARI LAHIR PANCASILA 2026

Pangdam XXIII/PW 
Upacara dan Ziarah 
Tabur Bunga di Laut

PROSESI pelantikan dan Pengambilan Sumpah Jabatan Kenaikan Jenjang dalam Jabatan Fungsi-
onal Analis Keimigrasian Ahli Muda yang berlangsung di Aula Adiwinata Kantor Imigrasi Palu, Rabu 
(3/6/2026). FOTO: HUMAS KANTOR IMIGRASI PALU

Analis Keimigrasian Ahli Muda 
Kantor Imigrasi Palu Resmi 

pengabdian. Saya berharap 
pejabat yang dilantik dapat 
terus mengembangkan ka-
pasitas diri serta memberi-
kan kontribusi terbaik bagi 
organisasi dan masyarakat," 

ujar Muhammad Akmal.
Melalui kegiatan ini, Kan-

tor Imigrasi Kelas I TPI Palu 
menegaskan komitmennya 
untuk terus mendorong 
pengembangan kompetensi 

pegawai serta membangun 
sumber daya manusia yang 
profesional, berintegritas, 
dan siap menghadapi tan-
tangan tugas keimigrasian 
di masa depan.*/YAT

KAPOLDA Sulawesi Tengah, Brigjen Pol Nasri, saat olahraga bersama personel di Mako Polda Sulteng, Selasa (2/6/2026) pagi. FOTO: 
BIDHUMAS POLDA SULTENG

Kapolda Sulteng Olahraga Bersama Tingkatkan 
Kebugaran dan Soliditas Personel
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Peneliti Center of Sharia Economic Deve-
lopment (CSED) INDEF, Murniati Mukhli-
sin, mengatakan sertifi kasi halal seharusnya 
tidak dipandang sebagai beban tambahan 
bagi pelaku usaha. Sebaliknya, sertifi kasi 
dapat menjadi instrumen untuk mening-
katkan kepercayaan konsumen sekaligus 
memperluas akses pasar.

 “Setelah memperoleh sertifikat halal, 
banyak UMKM mendapatkan akses pasar 
yang lebih luas dan kepercayaan konsumen 
yang lebih tinggi. Karena itu, sertifi kasi halal 
seharusnya dipandang sebagai investasi 
untuk meningkatkan daya saing usaha,” ujar 
Murniati dalam diskusi publik CSED INDEF 
dengan tema SGIE Indonesia Merosot: Eva-
luasi Kebijakan dan Industri Halal Nasional, 
Senin (8/6/2026) malam.

Menurut dia, pemerintah juga telah 
menyediakan berbagai skema dukungan, 
salah satunya melalui program Sertifi kasi 
Halal Gratis (SEHATI). Program tersebut 
diharapkan membantu pelaku usaha mikro 
dan kecil memenuhi kewajiban sertifi kasi 
tanpa terbebani biaya yang besar.

Kendati demikian, Murniati mengingat-
kan bahwa sertifi kasi halal saja tidak cukup 
untuk membuat industri kosmetik nasional 
lebih kompetitif. Pelaku usaha juga memer-
lukan dukungan dalam aspek pengemban-
gan produk, pengemasan, pemasaran digital, 
hingga akses pembiayaan.

Berdasarkan State of the Global Islamic 
Economy (SGIE) Report 2025/2026, nilai 
pasar kosmetik halal global mencapai 92 
miliar dolar AS pada 2024 dan diproyeksi-
kan meningkat menjadi 124 miliar dolar AS 
pada 2029 dengan pertumbuhan rata-rata 
6,3 persen per tahun. Indonesia saat ini 
menempati peringkat keempat dunia pada 
sektor kosmetik halal, di bawah Malaysia, 
Uni Emirat Arab, dan Singapura.  

Laporan tersebut juga mencatat impor 
kosmetik negara-negara anggota Organisa-
si Kerja Sama Islam (OKI) mencapai 22,49 
miliar dolar AS. Angka itu menunjukkan 
besarnya peluang pasar yang masih bisa 
dimanfaatkan produsen kosmetik halal 
Indonesia.  

Murniati menilai Indonesia memiliki 
modal besar untuk menjadi pemain utama 
industri kosmetik halal dunia. Selain didu-
kung jumlah penduduk Muslim terbesar di 
dunia, Indonesia juga memiliki kekayaan 
biodiversitas yang dapat dimanfaatkan 

PENGUNJUNG berbincang di salah satu stan pada gelaran Indonesia International Halal Festival 
2025 di Jakarta Convention Center, Jakarta, Jumat (20/6/2025). FOTO: REP

Sertifi kasi Halal Kosmetik 
Wajib Mulai Oktober 2026

SULTENG RAYA - Kewajiban 
sertifi kasi halal untuk seluruh 
produk kosmetik yang beredar 
di Indonesia akan mulai berlaku 
pada Oktober 2026. Kebijakan 
ini dinilai menjadi momentum 
penting untuk memperkuat daya 
saing industri kosmetik halal 
nasional yang pasarnya terus 
tumbuh di tingkat global.

sebagai bahan baku produk 
kosmetik dan perawatan 
tubuh.

Namun, ia menekankan 
pentingnya penguatan riset 
dan inovasi agar industri 
kosmetik halal nasional ti-
dak hanya menjadi pasar, 
tetapi juga mampu meng-
hasilkan produk bernilai 

tambah tinggi yang berdaya 
saing global.

“Yang perlu diperkuat 
bukan hanya sertifi kasinya, 
tetapi juga ekosistem in-
dustrinya. Mulai dari riset, 
bahan baku, pembiayaan, 
hingga akses pasar interna-
sional,” katanya.

Kewajiban sertifi kasi halal 

yang mulai berlaku pada 
Oktober 2026 diharapkan 
menjadi pendorong bagi 
industri kosmetik nasio-
nal untuk meningkatkan 
standar produk sekaligus 
memperluas pangsa pasar 
di tengah pertumbuhan 
industri halal global yang 
terus meningkat.RPB

SULTENG RAYA - Lembaga kemanusiaan internasional 
Muslim World League (Rabithah Al-Alam Al-Islami) sukses 
menggelar program "Layanan Kesehatan Gratis: Klinik 
Medis Bergerak" berskala besar di Kabupaten Sukabumi, 
Jawa Barat, Ahad (24/5/2026). Muslim World League 
menggandeng mitra Islamic Medical Service (IMS) dan PT 
Indofest Global Pratama, sebagai penggerak operasional 
utama di lapangan.

Aksi sosial kemanusiaan tersebut dipusatkan langsung di 
Pondok Pesantren (Ponpes) Mabda Islam, Desa Nyalindung, 
Kabupaten Sukabumi. Ponpes Mabda Islam bertindak seba-
gai pihak mitra strategis lokal yang dikerjasamakan guna 
memfasilitasi seluruh kebutuhan infrastruktur taktis, penye-
diaan tempat, serta mobilisasi massa di area perdesaan.

Kehadiran peralatan medis mutakhir beserta tim dok-
ter ahli ke daerah berhasil memotong jarak dan biaya 
transportasi tinggi warga. Padahal, biasanya warga harus 
mengeluarkan biaya demi mendapatkan pemeriksaan 
spesialis di perkotaan. Tercatar 510 warga mendapatkan 
manfaat langsung secara cuma-cuma melalui skema layanan 
komprehensif.

Pimpinan Ponpes Mabda Islam, Ustadz Sandi Nopiandi 
menjelaskan, layanan kesehatan gratis menjangkau 352 
orang dengan berbagai keluhan penyakit, sekitar 103 warga 
ikut pemerksaan kesehatan gigi, dan 55 ibu hamil meman-
faatkan layanan antenatal care (ANC) dan USG.

"Atas nama keluarga besar pesantren dan seluruh warga, 
kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya 

kepada Muslim World League, IMS, 
dan PT IndoVest Global Pratama yang 
telah membawa berkah kesehatan ke 
kampung kami ini," kata Ustaz Sandi 
saat membuka acara.

Menurut dia, betapa pentingnya 
kepedulian nyata bagi warga per-
desaan. Ustaz Sandi menyebut, layanan 
kesehatan merupakan wujud nyata 
dari nilai-nilai kemanusiaan. Saat ini, 
pesantren tidak hanya menjadi pusat 
pendidikan agama, tetapi juga harus 
menjadi pusat kemaslahatan umat.

"Kami sangat bersyukur tempat 
yang sederhana ini dipercaya menjadi 

Muslim World League Gelar 
Program Klinik Medis Gratis

tuan rumah bagi program 
yang sangat mulia ini. Insya 
Allah, setiap langkah kaki 
bapak-ibu dokter, setiap 
keringat para panitia, dan 
setiap kesembuhan warga 
hari ini akan dicatat seba-
gai amal jariyah yang terus 
mengalir dan membawa 
keberkahan bagi kita se-
mua di Desa Nyalindung," 
kata Ustaz Sandi. Ahmad, 
warga lansia yang men-
gantre di pos pengobatan 
umum mengaku, senang 
bisa mendapatkan layanan 
pengobatan gratis. "Saya 
datang untuk cek keluhan 
pegal-pegal dan darah ting-
gi. Pelayanannya cepat dan 
kami langsung dapat obat. 
Sangat terbantu sekali, apa-
lagi semua dilakukan tanpa 
biaya sedikit pun atau 100 
persen gratis," kata Ahmad.
RPB

 

PENGUMUMAN KEDUA 
LELANG EKSEKUSI HAK TANGGUNGAN 

 
Berdasarkan Pasal 6 UU Hak Tanggungan No.4 Tahun 1996 Tentang Hak Tanggungan Atas Tanah Beserta Benda–Benda 
Yang Berkaitan Dengan Tanah, PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk – Regional Special Asset Management X/Sulawesi & Maluku 
akan melakukan Lelang Eksekusi Hak Tanggungan dengan perantaraan Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang 
(KPKNL) Palu, melalui aplikasi e-Auction tanpa kehadiran peserta lelang dengan jenis penawaran lelang secara terbuka (open 
bidding) yang dapat dilihat di Website DJKN : lelang.go.id atas barang jaminan (objek lelang) milik debitur atas nama :  

 
Chandra Mandang, berupa : 
a. Sebidang tanah seluas 442 m2 SHM No. 382/Moengko tanggal 08/09/1995 an. Chandra Mandang, berikut bangunan 

diatasnya yang terletak di Jalan Pulau Batam, Kel. Moengko, Kec. Poso Kota, Kab. Poso, Prov. Sulawesi Tengah. 
Harga Limit Lelang Rp. 258.000.000,-     Setoran Uang Jaminan Rp. 55.000.000,- 
 

b. Sebidang tanah seluas 471 m2 sesuai SHM No. 384/Moengko tanggal 25/07/1995 an. Chandra Mandang, berikut 
bangunan diatasnya yang terletak di Jalan Pulau Batam, Kel. Moengko, Kec. Poso Kota, Kab. Poso, Prov. Sulawesi 
Tengah. 
Harga Limit Lelang Rp. 203.000.000,-     Setoran Uang Jaminan Rp. 43.000.000,- 
 

c. Sebidang tanah seluas 237 m2 SHM No. 1905/Tanamodindi tanggal 10/11/2008  an. Kia M. Taher, berikut bangunan 
diatasnya yang terletak di Jalan Kayulanga, Kel. Tanamodindi, Kec. Palu Selatan, Kota Palu, Prov. Sulawesi Tengah. 
Harga Limit Lelang Rp. 245.000.000,-     Setoran Uang Jaminan Rp. 52.000.000,- 
 

d. Sebidang tanah seluas 1.000 m2 SHM No. 441/Moengko tanggal 05/02/1997 an. Chandra Mandang, berikut bangunan 
diatasnya yang terletak di Jalan Trans Sulawesi, Kelurahan Moengko, Kecamatan Poso Kota, Kabupaten Poso, Provinsi 
Sulawesi Tengah. 
Harga Limit Lelang Rp. 744.000.000,-     Setoran Uang Jaminan Rp. 157.000.000,- 

 
Deskripsi Persyaratan Lelang : 
1. Memiliki akun yang telah terdaftar dan terverifikasi pada website lelang.go.id  
2. Memilih Objek lelang yang akan diikuti pada website diatas 
3. Menyetor uang jaminan lelang melalui virtual account yang diperoleh melalui website diatas setelah memilih dan 

mengikuti objek lelang sebesar nominal uang jaminan yang disyaratkan. 
4. Jaminan harus sudah efektif diterima oleh KPKNL selambat-lambatnya 1 (satu) hari kalender sebelum pelaksanaan 

lelang. 
5. Segala biaya yang timbul akibat mekanisme perbankan menjadi beban peserta lelang. 
6. Lelang juga dapat diikuti dengan mengunduh aplikasi portal lelang Indonesia versi android melalui Playstore pada 

smartphone dengan nama lelang Indonesia  
7. Syarat dan ketentuan serta tata cara mengikuti lelang dapat dilihat pada alamat website diatas. 
8. Peserta lelang yang ditunjuk sebagai pemenang wajib melunasi pembayaran harga pokok lelang ditambah bea lelang 

pembeli sebesar 2% paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah lelang, jika tidak maka pada hari kerja berikutnya pemenang 
dinyatakan wanprestasi, uang jaminan akan disetorkan seluruhnya ke Kas Negara. 

9. Kondisi objek lelang adalah sebagaimana adanya (as is).  
10. Pemenang lelang, berdasarkan PMK 11 Tahun 2025, dikenakan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) sebesar 1.1% dari nilai 

laku lelang yang wajib disetorkan ke rekening penampungan Bank Mandiri paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah 
pelaksanaan lelang. 

 
Deskripsi Pelaksanaan Lelang : 

Hari /Tanggal : Kamis, 25 Juni 2026 

Batas Akhir Penawaran : 25 Juni 2026 pukul 10:00 WIB (sesuai waktu server) 

Waktu Penawaran : Sejak tayang pada aplikasi lelang s.d batas akhir penawaran 

Alamat Domain : lelang.go.id 

Tempat Pelaksanaan 
Lelang 

: 
KPKNL Palu,  
Jalan Prof M. Yamin No. 55, Kota Palu, Sulawesi Tengah 

Penetapan Pemenang : Setelah Batas Akhir Penawaran 

Informasi Lebih Lanjut : 
PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk - Regional Special Asset Management X/Sulawesi & 
Maluku (0411) 3621425 atau 3621428, Sdr. Fadly 085398826820, Sdri. Rafia 
08114504517 

 

Makassar, 10 Juni 2026 
PT. BANK MANDIRI (Persero) Tbk. 

Regional Special Asset Management X/Sulawesi & Maluku 
 

 
ttd 

 
Dimas Wiratama 

Assistant Vice President 

KPKNL Palu 

 
PENGUMUMAN KEDUA 

LELANG EKSEKUSI HAK TANGGUNGAN 
 

 
 
PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. melalui Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Palu akan melaksanakan 
Lelang Eksekusi Hak Tanggungan tanpa kehadiran peserta lelang dengan penawaran melalui Aplikasi Lelang terhadap objek 
lelang milik Debitur : 
 

No Objek Lelang Nilai Limit Uang Jaminan 
1. MUSI SRIYANTO 

Sebidang tanah seluas 120 M2 berikut  bangunan dan segala  
sesuatu  yang berdiri/tertanam   di  atasnya, sesuai SHGB No.  
199, terdaftar  atas nama MUSI SRIYANTO terletak di JI.  
Karana BTN Mamboro Blok A2 No. 27, Kel. Mamboro,   
Kec..Palu Utara, Kota Palu, Sulawesi Tengah 

 
Rp. 172.000.000 

 
Rp. 34.400.000 

 
Keterangan : 
 Nominal jaminan yang disetorkan ke rekening VA (Virtual Account) harus sama dengan jaminan yang dipersyaratkan. 
 Calon peserta lelang/peminat agar mengantisipasi keterlambatan penerimaan uang jaminan lelang pada rekening 

penampungan KPKNL Palu akibat mekanisme transfer perbankan (End of Day) yang dapat mengakibatkan kegagalan 
menjadi peserta lelang. Untuk menghindari keterlambatan penerimaan uang jaminan lelang, calon peserta 
lelang/peminat dapat menyetorkan uang jaminan lelang lebih awal dan menghindari batas akhir waktu penyetoran. 

 Jaminan harus sudah efektif diterima oleh KPKNL selambat-lambatnya 1 (satu) hari kalender sebelum pelaksanaan 
lelang (pukul 23.59 WIB/ Sesuai Waktu Server). 

 Segala biaya yang timbul sebagai akibat mekanisme perbankan menjadi beban peserta lelang. 
 

PERSYARATAN LELANG : 
1. Peserta lelang harus memiliki akun yang telah terdaftar dan terverifikasi pada website lelang.go.id 
2. Memilih Objek lelang yang akan diikuti pada website diatas. 
3. Menyetor uang jaminan lelang melalui virtual account yang diperoleh memlalui website diatas setelah memilih dan 

mengikuti objek lelang sebesar nominal uang jaminan yang disyaratkan. 
4. Jaminan harus sudah efektif diterima oleh KPKNL selambat – lambatnya 1 (satu) hari kalender sebelum pelaksanaan 

lelang. 
5. Segala biaya yang timbul akibat mekanisme perbankan menjadi beban peserta lelang. 
6. Syarat dan ketentuan serta tata cara mengikuti lelang dapat dilihat pada alamat website diatas. 
7. Peserta lelang yang ditunjuk sebagai pemenang wajib melunasi pembayaran harga pokok lelang ditambah bea lelang 

pembeli sebesar 2% paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah lelang, jika tidak maka pada hari kerja berikutnya 
pemenang dinyatakan wanprestasi, uang jaminan akan disetorkan seluruhnya ke kas Negara 

8. Pemenang lelang akan dikenakan BPHTB dan berdasarkan ketentuan Peraturan Menteri Keuangan (PMK) No. 41 
Tahun 2023, dikenakan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) sebesar 1,1 % dari nilai laku lelang yang wajib disetorkan ke 
rekening penampungan Bank Muamalat paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah pelaksanaan lelang. 

9. Kondisi objek lelang adalah sebagaimana adanya (as is) 
 

PELAKSANAAN LELANG : 
Cara penawaran Open Bidding (sejak tayang di lelang.go.id sd batas akhir penutupan penawaran) 
Tempat Pelaksanaan 
Lelang KPKNL Palu, Jl. Prof. M. Yamin No.55, Kota Palu, Sulawesi Tengah  

Waktu Pelaksanaan Lelang 
dan Batas akhir penawaran 

Kamis, 25 Juni 2026, Pukul 09.00 WIB (Sesuai Waktu Server) 

Waktu Penawaran Sejak tayang di lelang.go.id s.d batas akhir penutupan penawaran 
Pelunasan harga lelang 5 (lima) hari kerja setelah pelaksanaan lelang 
Bea lelang pembeli 2% dari harga lelang 
Penetapan Pemenang Setelah batas akhir penawaran 

Untuk informasi lebih lanjut dapat menghubungi PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. Cabang Palu, Telp: 0451-457555, 
Fax.0451-457666 atau KPKNL Palu, Jl. Prof. Moh. Yamin No.55, Tatura Utara, Kec. Palu Sel, Kota Palu, Sulawesi Tengah 
94111, Telp (0451) 8202737, atau Call Center DJKN di nomor (021) 500991. 

  Jakarta, 10 Juni 2026 
PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk.  

 
 

Ttd  
 

 Anang Fahrudi 
  Head Of Asset Liquidation & Big Balance 

PERINGATAN: 
Kepada para debitur dan pemilik jaminan, pembayaran hanya 
dapat dilakukan melalui PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. 
Cabang Palu, Telp (0451) 457555 

 

 
PENGUMUMAN LELANG II (KEDUA) 

LELANG EKSEKUSI HAK TANGGUNGAN 
 

Berdasarkan Pasal 6 UU Hak Tanggungan No.4 Tahun 1996, PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk – Retail Asset 
Management Region X/ Sulawesi & Maluku akan melakukan Lelang Eksekusi Hak Tanggungan dengan perantaraan 
Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Palu, melalui aplikasi e-Auction tanpa kehadiran peserta 
lelang dengan jenis penawaran lelang secara terbuka (open bidding) yang dapat dilihat di Website DJKN : lelang.go.id 
atas barang jaminan (objek lelang) milik debitur atas nama : 
  
Hafika Yahya, berupa :          
Sebidang tanah berikut bangunan diatasnya sesuai SHM No. 02527/Sunju, LT 720 m2 an. Hafika Yahya, terletak di 
Desa Sunju, Kec. Marawola, Kab. Sigi, Prov. Sulawesi Tengah 
Harga limit lelang  Rp. 415,789,000.-                                           Setoran Uang Jaminan   Rp. 87,500,000.- 

 
Deskripsi Persyaratan Lelang : 
 
1. Memiliki akun yang telah terdaftar dan terverifikasi pada website lelang.go.id 
2. Memilih Objek lelang yang akan diikuti pada website diatas 
3. Menyetor uang jaminan lelang melalui virtual account yang diperoleh melalui website diatas setelah memilih dan 

mengikuti objek lelang sebesar nominal uang jaminan yang disyaratkan. 
4. Jaminan harus sudah efektif diterima oleh KPKNL selambat-lambatnya 1 (satu) hari kalender sebelum pelaksanaan 

lelang. 
5. Segala biaya yang timbul akibat mekanisme perbankan menjadi beban peserta lelang. 
6. Lelang juga dapat diikuti dengan mengunduh aplikasi portal lelang Indonesia versi android melalui Playstore pada 

smartphone dengan nama lelang Indonesia  
7. Syarat dan ketentuan serta tata cara mengikuti lelang dapat dilihat pada alamat website diatas. 
8. Peserta lelang yang ditunjuk sebagai pemenang wajib melunasi pembayaran harga pokok lelang ditambah bea 

lelang pembeli sebesar 2% paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah lelang, jika tidak maka pada hari kerja berikutnya 
pemenang dinyatakan wanprestasi, uang jaminan akan disetorkan seluruhnya ke Kas Negara. 

9. Pemenang lelang, berdasarkan ketentuan Peraturan Menteri Keuangan (PMK) No. 11 Tahun 2025, dikenakan Pajak 
Pertambahan Nilai (PPN) sebesar 1,1% dari nilai laku lelang yang wajib disetorkan ke rekening penampungan Bank 
Mandiri paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah pelaksanaan lelang. 

10. Kondisi objek lelang adalah sebagaimana adanya (as is). 
 
Deskripsi Pelaksanaan Lelang : 
 

Hari / Tanggal : Rabu, 24 Juni 2026  
Waktu Penawaran : Sejak tayang pada aplikasi lelang s.d. batas akhir penawaran  
Batas Akhir Penawaran : 24 Juni 2026 pukul 10:00 WIB (sesuai waktu server)   
Alamat Domain : lelang.go.id     
Tempat Pelaksanaan Lelang : KPKNL Palu, Jalan Prof M Yamin No. 55, Kota Palu, Sulawesi Tengah 
Penetapan Pemenang : Setelah Batas Akhir Penawaran 

Informasi Lebih Lanjut : 
PT. Bank Mandiri (Persero)Tbk, Retail Asset Management X / Sulawesi & 
Maluku (0411) 3621425 atau 3621428, (08111403195 Sdri. Surya Ningsih 
Kasa dan 081354906266 Sdri. Yuliana) 

  
Makassar, 10 Juni 2026  

PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk 
Retail Asset Management X/ Sulawesi & Maluku 

 
 

ttd 
 
 

Ardiansa 
Assistant Vice President 

 
 
 
 

KPKNL Palu 
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tigasi mendalam ini diminta 
langsung oleh Jokowi sebagai 
kepala negara.

Beliau memerintahkan pi-
hak berwenang untuk segera 
melakukan investigasi agar 
cepat ditemukan penyebabnya 
dan siapa, nanti, yang akan 
bertanggung jawab. Sebuah 
tantangan yang tak mudah 
dijalankan oleh pihak atau tim 
terkait yang akan melakukan 
investigasi ini. Di tangan me-
rekalah presentasi kesalahan 
pihak-pihak yang harus ber-
tanggung jawab tersebut akan 
terpaparkan dengan terang 
benderang.

Investigasi yang dilaku-
kan harus benar-benar dalam 
rangka memperoleh data dan 
fakta mengenai apa saja pe-
raturan dan prosedur yang 
telah dilanggar oleh pihak 
mana saja dengan sejumlah 
penyebabnya. Publik berharap 
data yang diperoleh dari in-
vestigasi tersebut merupakan 
data obyektif yang kemudian 
bisa dijadikan “pelajaran” bagi 
suporter lain agar di kemudian 
hari insiden menyedihkan dan 
menyakitkan ini tak terulang.

Tak lain, semua usaha mak-
simal dan tindakan yang dila-
kukan oleh pihak berwenang 
agar pihak korban mendapat-
kan perlakuan yang adil dari 
sebuah tragedi yang disebab-
kan “human error”.

Satu hal penting yang harus 
diingat adalah satu nyawa 
yang hilang dari raga sese-
orang tak dibenarkan lepas 
sia-sia, terlebih nyawa ratusan 
orang yang sedang menikmati 
pertandingan klub sepak bola 
kesayangannya. Sejatinya ada 
jaminan berupa hak perlin-
dungan yang harus ditunaikan 
oleh negara, salah satunya. 
Doa terbaik dari kami un-
tuk para korban tragedi Kan-
juruhan! ***(Sumber:Geotimes).

Penulis adalah Penulis Buku 
"Persoalan Kita Belum Sele-
sai, 2021"| Alumnus : ICAS 
Paramadina University,

IAPA yang harus bertang-
gung jawab terhadap tragedi 
Kanjuruhan yang mengakibat-
kan 130 lebih suppoter Arema 
FC meninggal dunia? Proses 

penyelidikan dan penyidikan tengah 
berlangsung. Harapannya tentu mereka 
yang secara langsung atau tidak langs-
ung memiliki andil terjadinya perisitwa 
tersebut harus diungkap dan dan dijatuhi 
sanksi setimpal. Secara kasat mata, harus 
diakui penggunaan gas air mata merupa-
kan kecerobohan yang berakibat fatal. Itu 
menjadi pangkal terjadinya bencana. 

Pendekatan ini bukannya mampu me-
redam dinamika massa di lapangan, tapi 
justru membuat suasana makin runyam. 
Apalagi gas air mata ditembakkan ke 
arah tribun, tempat supporter -di mana di 
sana terdapat banyak penonton termasuk 
kalangan ibu-ibu, dan anak-anak- yang 
tengah duduk manis. 

Bisa dibayangkan bagaimana akibat-
nya. Dampak gas air mata yang membuat 
mata perih dan sesak nafas memaksa para 
penonton berhamburan mencari jalan 
keluar, hingga terjadilah penumpukkan di 
gate 13. 

Lokasi ini lah yang kemudian menjadi 
titik paling kritis sehingga ratusan orang 
meninggal. FIFA sebenarnya sudah secara 
tegas melarang penggunaan gas air mata 
selain senjata api untuk pengamanan 
pertandingan sepak bola. Pertanyaannya, 
mengapa polisi tetap menggunakan gas 
air mata? Apakah karena tidak tahu, luput 
koordinasi, miss komunikasi, atau faktor 
lainnya. Sangat disayangkan Polri tidak 
belajar dari bencana yang terjadi di Lima, 
Peru kala pertandingan timnas negara 
tersebut versus Argentina di Estadio Naci-
onal pada 1964 yang menewaskan 328 
orang dan melukai lebih dari 500 orang 
lain setelah polisi menembakkan gas air 
mata. Pelajaran sama juga terjadi di Ohe-
ne Djan Sports Stadium, Ghana pada 2001 
yang menewaskan 126 orang. 

Pangkalnya juga sama, penggunaan gas 
air mata. Namun harus diakui, tragedi 
Kanjuruhan sejatinya merupakan puncak 
gunung es dari carut-marut dunia sepak 
bola tanah air. Persoalan terjadi bertum-
puk, sistemik, dan berkesinambungan 
tanpa pernah pernah ada evaluasi, apalagi 
solusi. Apa saja?

Di antaranya mulai dari perilaku supor-
ter sepak bola Tanah Air belum dewasa, 
panita pelaksana yang hanya memikirkan 
menjual tiket sebanyak-banyaknya, indus-
tri yang menjadi stakeholder seperti me-
dia televisi yang hanya fokus pada rating, 
hingga stadion yang tidak standar dan 
aman untuk penonton. Tak berhenti di 
situ, masalah juga disumbangkan pemer-
intah daerah atau elit lokal yang maunya 
hanya memanfaatkan sepak bola untuk 
meraup popularitas tanpa mendukung 
ketersediaan fasilitas yang memadai. 

Di luar itu, klub bola juga berpikiran 
pragmatis mengejar keuntungan dan 
kemenangan, ditambah PT Liga Indone-
sia Baru (LIB) yang kapitalistik, hingga 
federasi sepak bola PSSI yang secara fak-
tual abai memitigasi risiko pertandingan 
dan cenderung asyik berpolitik. Sekali 
lagi siapa di antara mereka yang paling 
bersalah, pro-kontra tentu tak hindarkan 
karena masing-masing pihak merasa 
benar. Karena itu, serahkan saja kepada 
Tim Gabungan Independen Pencari Fakta 
(TGIPF), Komnas HAM, Mabes Polri dan 
pihak lain terkait. Percayakan pada pakar 
dan professional yang dipimpin Men-
kopolkam Mahfud MD untuk mengum-
pulkan dan mengurai puzzle fakta yang 
berserakan, hingga ditemukan pihak yang 
harus dimintai pertanggungjawaban. 

Sebagai penggemar sepak bola, lebih 
baik berposisi menyuarakan perubahan 
dunia sepak bola tanah air secara kompre-
hensif. Adalah tepat apa yang disampai-
kan Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat 
meninjau langsung tempat tragedi di Sta-
dion Kanjuruhan. Dalam pandanganya, 
perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan 
tata kelola sepak bola di Tanah Air, di 
antaranya meliputi manajemen pertandin-
gan, manajemen penonton, manajemen 
waktu, manajemen pengamanan, hingga 
kelayakan stadion. Bahkan Jokowi tak 
sungkan telah meminta bantuan Presiden 
FIFA Gianni Infantino untuk membantu 
perbaikan. 

Tragedi Kanjuruhan harus menjadi 
momentum memulai perubahan. Terlalu 
mahal jatuhnya ratusan jiwa penggemar 
bola Tanah Air hanya menjadi duka ne-
stapa saja dan selanjutnya sebatas dimuat 
dalam catatan sejarah, tanpa diambil 
hikmah dan pelajaran darinya. Karena itu, 
semua pihak harus membuka diri untuk 
bersama-sama melakukan perbaikan dan 
perubahan secara fundamental demi keja-
yaaan sepak bola Tanah Air.

Momen ini juga tepat seiring dengan 
perkembangan timnas kelompok umur 
hingga senior yang kian membanggakan 
sejak diasuh Shin Tae-yong. Siapapun ber-
harap mereka bisa mengukir prestasi di 
level Asia bahkan dunia.***(Sumber:SindoNews.)
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sama sekali bukan disebab-
kan adu jotos antarpemain 
kedua klub yang bertanding, 
tapi karena kekecewaan salah 
satu suporter di mana klub 
kesayangannya mengalami 
kekalahan (2-3) kemudian 
merangsek ke lapangan sete-
lah selesai pertandingan. Me-
reka mengejar pemain lawan 
dengan satu tujuan “terten-
tu” sembari mengabaikan 
imbauan pihak keamanan. 
Situasi dan kondisi menjadi 
“chaos”. Terjadilah insiden 
berdarah yang memilukan 
sekaligus memalukan. Siapa 
yang salah dalam insiden di 
atas? Apakah pihak polisi atau 
suporter Arema yang mecip-
takan kegaduhan dan keona-
ran terlebih dahulu sehingga 
memancing pihak kepolisian 
untuk menyemprotkan gas 
air mata kepada mereka, atau 
ada faktor-faktor lain di luar 
itu yang menyebabkan insiden 
naas itu terjadi.

Terlepas dari siapa yang 
salah, harus ada investigasi 
mendalam soal itu sampai 
ke akarnya hingga akhirnya 
ditemukan pihak yang harus 
bertanggung jawab. Inves-

yaitu pertarungan antargla-
diator di masa Kekaisaran 
Romawi.

Gladiator merupakan pe-
tarung bersenjata yang me-
lakukan pertarungan dalam 
rangka menghibur. Tak seperti 
informasi yang selama ini kita 
dapatkan, salah satu gladiator 
harus berakhir dengan ke-
matian. Sebenarnya inti dari 
pertandingan gladiator adalah 
hiburan, sama sekali bukan 
kematian.

M e n u r u t  p e n e l i t i a n 
mutakhir yang dilakukan ter-
hadap makam para gladiator, 
arsip pertandingan, dan ca-
tatan para pengurus diketahui 
bahwa pertarungan gladiator 
tidak selalu berakhir dengan 
kematian. Rasio keselamatan 
para aktornya bisa mencapai 
90%. Ditambah dengan data 
lain bahwa dalam pertan-
dingan tersebut dihadirkan 
seorang wasit sebagai pelerai 
yang bisa menghentikan atau 
melanjutkan sebuah pertan-
dingan. Ada pula aturan yang 
ketat sebagai pedoman per-
tandingan.

Menilik insiden kemati-
an di Stadion Kanjuruhan, 

MENYIKAPI kemenangan atau kekalahan klub 
sepak bola kesayangan tentu harus proporsional, 
terukur, wajar, dan rasional. Euforia kemenan-
gan sebaiknya dirayakan dalam rangka meluap-
kan emosi dan energi kegembiraan karena hasil 
yang telah diperoleh klub atau orang yang didu-
kungnya  sesuai dengan harapan. Pun, saat klub 
kesayangan mendapati kekalahan. Luapan emosi 
dan kekecewaan tak harus merugikan suporter 
lawan, terlebih mengintimidasi pemain lawan.

ELIHAT tra-
gedi berdarah 
yang dialami 
l e b i h  d a r i 
seratus lima 

puluh orang suporter Arema 
FC dan dua orang polisi yang 
menjaga pertandingan sepak 
bola liga 1 antara Arema FC 
dan Persebaya adalah sebuah 
tontonan yang mengerikan, 
meyedihkan, dan memalukan. 
Sejumlah nyawa manusia 

“lenyap” tak bermakna karena 
insiden di Stadion Kanjuruhan, 
Malang (1/10/22)

Alasan apa pun penyebab 
insiden di atas tak bisa diteri-
ma oleh akal sehat. Sejatinya 
pertandingan sebuah olahra-
ga menciptakan kesenangan 
(baca: hiburan) bagi para pen-
ontonnya, terlebih bagi para 
penggemarnya. Termasuk 
tontonan olahraga yang meng-
hibur rakyat pada era klasik, 

M

Iip Rifai

Momentum Menata 
Sepakbola Tanah Air

Menilik Konsep Fundamental Hukum Pidana
untuk lebih lanjut.

PERTANGGUNGJAWABAN 
PIDANA (CRIMINAL RES-
PONSIBILITY)

Ada asas umum yang paling 
terkenal terkait pertanggung-
jawaban pidana yakni Geen 
Straft Zonder Schuld yang ar-
tinya  tiada suatu pidana tanpa 
adanya kesalahan. Elemen per-
tama dari kesalahan adalah ke-
mampuan bertanggung jawab. 
Untuk adanya pertanggungja-
waban pidana diperlukan sya-
rat bahwa si pembuat mampu 
bertanggungjawab.

Dikatakan seseorang dapat 
mempertanggungjawabkan 
perbuatannya apabila jika ji-
wanya sehat yakni, ia mampu 
mengetahui dan menyadari 
bahwasanya perbuatannya itu 
bertentangan dengan hukum 
dan ia dapat menentukan ke-
hendak sesuai dengan kesada-
ran tersebut.

PEMIDANAAN

Pembahasan pokok yang 
terakhir terkait trias hukum 
pidana adalah pemidanaan. 
pemidanaan ini dapat diartikan 
merupakan sanksi dan anca-
man pidana yang dijatuhkan 
dengan sengaja oleh negara 
tidak terlepas dari tipe dan ka-
rakter perbuatan pidana yang 
telah dilakukan oleh pelaku 
melalui proses peradilan pi-
dana. Jenis pidana tercantum 
dalam pasal 10 KUHP yang 
isinya mengenai ketentuan 
aturan pidana pokok dan tam-
bahan. Pidana pokok meliputi 
pidana mati, pidana penjara, 
pidana kurungan, pidanaden-
da, pidana tutupan. Sedangkan 
pidana tambahan meliputi 
pencabutan hak-hak tertentu, 
perampasan barang-barang 
tertentu, dan pengumuman 
putusan hakim.***(Sumber:Media 
Indonesia).

Penulis adalah Mahasiswi 
Ilmu Hukum Universitas Ne-
geri Semarang

SETIAP interaksi yang dilakukan oleh manusia 
senantiasa didasari oleh aturan adat atau norma 
yang berlaku di masyarakat. Aturan ini didasar-
kan pada kontrak sosial dalam suatu sistem 
masyarakat yang kemudian disebut sebagai 
hukum. Hukum menjadi bagian yang tidak terpi-
sahkan dalam kehidupan manusia.

E S K I P U N 
hukum sulit 
didefinisikan 
karena sifat-
nya yang ab-

strak.  Menarik kesimpulan 
dari berbagai pendapat ahli 
bahwasanya hukum merupa-
kan serangkaian peraturan 
yang dibuat oleh penguasa 
yang bersifat mengikat atau 
memaksa baik secara tertulis 
maupun tidak tertulis yang 
bertujuan untuk membatasi 
tingkah laku manusia dan 
untuk menciptakan ketertiban, 
apabila dilanggar maka orang 
yang melanggar tersebut akan 
dikenakan sanksi.

HUKUM PIDANA

Perlu dipahami lebih awal 
pada dasarnya hukum pidana 
adlaah hukum publik, tidak 
seperti hukum perdata yang 
merupakan hukum privat. 
Hukum publik merupakan hu-
kum yang mengatur interaksi 
antara individu dan negara 
yang mengatur kepentingan 
umum atau kepentingan masy-
arakat.

Pengertian hukum pidana 
baik secara materiil maupun 
formiil telah didefinisikan 
menurut Prof. Eddy Hiariej 
dalam buku “prinsip-prin-
sip Hukum Pidana” yang 
menyatakan bahwa, hukum pi-
dana merupakan suatu aturan 
hukum dari suatu negara yang 
berdaulat, berisi perbuatan 

yang dilarang atau perbuatan 
yang diperintahkan, disertai 
dengan sanksi pidana bagi 
yang melanggar  atau yang 
tidak mematuhi, kapan dan 
dalam hal apa sanksi pidana 
itu dijatuhkan dan bagaimana 
pelaksanaan pidana tersebut 
pemberlakuannya dipaksakan 
oleh negara.

Maka dapat disimpulkan 
bahwa yang membedakan 
antara hukum pidana dan 
bidang hukum lainnya yakni 
terletak pada adanya sanksi 
pidana yang keberlakuannya 
dipaksakan oleh negara. 

JENIS HUKUM PIDANA

Menurut Prof. Sudarto dalam 
bukunya yang berjudul Hu-
kum Pidana I (hal 12) Hukum 
pidana dibagi menjadi hukum 
pidana Materiil dan hukum 
pidana Formil. Pada Hukum 
pidana Materiil memuat atu-
ran-aturan yang menetapkan 
dan merumuskan perbuatan 
yang dapat dipidana atau sya-
rat-syarat untuk dapat menja-
tuhkan pidana dan ketentuan 
mengenai pidana, dalam hal 
ini KUHP merupakan hukum 
pidana materiil.

Sedangkan hukum pidana 
formil mengatur bagaima-
nacara-cara melaksanakan 
dan mempertahankan hukum 
materiil. Dalam hal ini negara 
dengan alat perlengkapannya 
melaksanakan haknya untuk 
mengenakan pidana, Bahasa 

M

Tri Indah Sakinah

sederhananya adalah hukum 
pidana formil merupakan 
hukum acara pidana yang 
melaksanakan hukum pidana 
materiil (KUHP) dan proses 
beracara dalam sistem peradi-
lan pidana.

MASALAH POKOK

Mempelajari hukum pidana 
tentunya tidak akan terlepas 
dari tiga masalah pokok hu-
kum pidana atau trias hukum 
pidana, yaitu perbuatan pida-
na  / tindak pidana (criminal 
act) , pertanggung jawaban 
pidana atau kesalahan (crimi-
nal responsibility), dan pemi-
danaan (punishment). Untuk 
memudahkan mempelajari 
materi hukum pidana lanjutan 
maka hal dasar ini patut dipa-
hami secara menyeluruh.

P E R B U A T A N  P I D A N A 
ATAU TINDAK PIDANA 
(CRIMINAL ACT)

Secara singkat Prof . Moeljat-
no memberi defi nisi perbuatan 
pidana merupakan perbuatan 
yang dilarang dan diancam 
dengan pidana, barangsiapa 
melanggar larangan tersebut. 
Hal-hal penting dalam mem-
pelajari perbuatan pidana atau 
tindak pidana adalah tidak 
terlepas untuk membahas is-
tilah “delik” Pengertian Delik 
menurut KBBI adalah per-
buatan yang dapat dikenakkan 
hukuman, karena merupakan 
pelanggaran terhadap un-
dang-undang tindak pidana. 
Sehingga ketika membahas 
terkait unsur-unsur dan je-
nis-jenis delik maka kita sama 
halnya kita membahas menge-
nai unsur-unsur perbuatan pi-
dana dan jenis-jenis perbuatan 
pidana. berikut Jenis-Jenis de-
lik yang sangat penting untuk 
diingat dan dipahami adalah

KEJAHATAN DAN PE-
LANGGARAN

KUHP kita memuat dua jenis 
delik ini, dalam buku ke II me-

muat tentang kejahatan (Mala 
In Se) dan buku ke III memuat 
tentang pelanggaran (Mala 
Prohibta). Perbedaan antara 
kejahatan dan pelanggaran 
terletak pada akibat yang di-
timbulkan, dalam kejahatan 
akibat yang ditimbulkan ini 
lebih berbahaya daripada 
pelanggaran, ancaman sanksi 
pidana yang dijatuhkan untuk 
kejahatan lebih berat daripada 
pelanggaran

DELIK FORMIL DAN DE-
LIK MATERIIL

Delik formil merupakan 
delik yang menitikberatkan 
pada perbuatannya atau tin-
dakannya. Seperti dalam pasal 
362 KUHP tentang pencurian. 
Sedangkan delik materiil lebih 
menitik beratkan pada akibat 
yang ditimbulkan seperti pa-
sal 338 KUHP tentang pem-
bunuhan.

DELIK COMMISIONIS 
DAN OMMISIONIS

Delik commisionis merupa-
kan perbuatan yang dilarang 
dalam undang-undang, sr-
tinya ia berbuat sesuatu yang 
dilarang dan delik ommisionis 
yaitu tidak melakukan per-
buatan yang diwajibkan atau 
diharuskan dalam undang-un-
dang seperti pasal 224 KUHP.

DELIK BIASA DAN DELIK 
ADUAN

Delik biasa (gewone delic) 
yaitu untuk melakukan pro-
ses hukum terhadap perkara 
tidak perlu adanya pengaduan 
dalam kata lain, apabila ter-
jadi tindak pidana tidak bisa 
dihentikan prosesnya dari 
persetujuan korban atau pihak 
yang dirugikan dengan alasan 
yang bisa dimaklumi seperti 
dalam delik aduan. contoh 
delik biasa adalah pembu-
nuhan,pencurian,penipuan. 
Sedangkan delik aduan mem-
butuhkan pengaduan untuk 
memproses perkara tesebut 

Menilik Insiden Kematian di Lapangan

tigasi mendalam ini diminta 
langsung oleh Jokowi sebagai 
kepala negara.

Beliau memerintahkan pi-
hak berwenang untuk segera 
melakukan investigasi agar 
cepat ditemukan penyebabnya 
dan siapa, nanti, yang akan 
bertanggung jawab. Sebuah 
tantangan yang tak mudah 
dijalankan oleh pihak atau tim 
terkait yang akan melakukan 
investigasi ini. Di tangan me-
rekalah presentasi kesalahan 
pihak-pihak yang harus ber-
tanggung jawab tersebut akan 
terpaparkan dengan terang 
benderang.

Investigasi yang dilaku-
kan harus benar-benar dalam 
rangka memperoleh data dan 
fakta mengenai apa saja pe-
raturan dan prosedur yang 
telah dilanggar oleh pihak 
mana saja dengan sejumlah 
penyebabnya. Publik berharap 
data yang diperoleh dari in-
vestigasi tersebut merupakan 
data obyektif yang kemudian 
bisa dijadikan “pelajaran” bagi 
suporter lain agar di kemudian 
hari insiden menyedihkan dan 
menyakitkan ini tak terulang.

Tak lain, semua usaha mak-
simal dan tindakan yang dila-
kukan oleh pihak berwenang 
agar pihak korban mendapat-
kan perlakuan yang adil dari 
sebuah tragedi yang disebab-
kan “human error”.

Satu hal penting yang harus 
diingat adalah satu nyawa 
yang hilang dari raga sese-
orang tak dibenarkan lepas 
sia-sia, terlebih nyawa ratusan 
orang yang sedang menikmati 
pertandingan klub sepak bola 
kesayangannya. Sejatinya ada 
jaminan berupa hak perlin-
dungan yang harus ditunaikan 
oleh negara, salah satunya. 
Doa terbaik dari kami un-
tuk para korban tragedi Kan-
juruhan! ***(Sumber:Geotimes).

Penulis adalah Penulis Buku 
"Persoalan Kita Belum Sele-
sai, 2021"| Alumnus : ICAS 
Paramadina University,

IAPA yang harus bertang-
gung jawab terhadap tragedi 
Kanjuruhan yang mengakibat-
kan 130 lebih suppoter Arema 
FC meninggal dunia? Proses 

penyelidikan dan penyidikan tengah 
berlangsung. Harapannya tentu mereka 
yang secara langsung atau tidak langs-
ung memiliki andil terjadinya perisitwa 
tersebut harus diungkap dan dan dijatuhi 
sanksi setimpal. Secara kasat mata, harus 
diakui penggunaan gas air mata merupa-
kan kecerobohan yang berakibat fatal. Itu 
menjadi pangkal terjadinya bencana. 

Pendekatan ini bukannya mampu me-
redam dinamika massa di lapangan, tapi 
justru membuat suasana makin runyam. 
Apalagi gas air mata ditembakkan ke 
arah tribun, tempat supporter -di mana di 
sana terdapat banyak penonton termasuk 
kalangan ibu-ibu, dan anak-anak- yang 
tengah duduk manis. 

Bisa dibayangkan bagaimana akibat-
nya. Dampak gas air mata yang membuat 
mata perih dan sesak nafas memaksa para 
penonton berhamburan mencari jalan 
keluar, hingga terjadilah penumpukkan di 
gate 13. 

Lokasi ini lah yang kemudian menjadi 
titik paling kritis sehingga ratusan orang 
meninggal. FIFA sebenarnya sudah secara 
tegas melarang penggunaan gas air mata 
selain senjata api untuk pengamanan 
pertandingan sepak bola. Pertanyaannya, 
mengapa polisi tetap menggunakan gas 
air mata? Apakah karena tidak tahu, luput 
koordinasi, miss komunikasi, atau faktor 
lainnya. Sangat disayangkan Polri tidak 
belajar dari bencana yang terjadi di Lima, 
Peru kala pertandingan timnas negara 
tersebut versus Argentina di Estadio Naci-
onal pada 1964 yang menewaskan 328 
orang dan melukai lebih dari 500 orang 
lain setelah polisi menembakkan gas air 
mata. Pelajaran sama juga terjadi di Ohe-
ne Djan Sports Stadium, Ghana pada 2001 
yang menewaskan 126 orang. 

Pangkalnya juga sama, penggunaan gas 
air mata. Namun harus diakui, tragedi 
Kanjuruhan sejatinya merupakan puncak 
gunung es dari carut-marut dunia sepak 
bola tanah air. Persoalan terjadi bertum-
puk, sistemik, dan berkesinambungan 
tanpa pernah pernah ada evaluasi, apalagi 
solusi. Apa saja?

Di antaranya mulai dari perilaku supor-
ter sepak bola Tanah Air belum dewasa, 
panita pelaksana yang hanya memikirkan 
menjual tiket sebanyak-banyaknya, indus-
tri yang menjadi stakeholder seperti me-
dia televisi yang hanya fokus pada rating, 
hingga stadion yang tidak standar dan 
aman untuk penonton. Tak berhenti di 
situ, masalah juga disumbangkan pemer-
intah daerah atau elit lokal yang maunya 
hanya memanfaatkan sepak bola untuk 
meraup popularitas tanpa mendukung 
ketersediaan fasilitas yang memadai. 

Di luar itu, klub bola juga berpikiran 
pragmatis mengejar keuntungan dan 
kemenangan, ditambah PT Liga Indone-
sia Baru (LIB) yang kapitalistik, hingga 
federasi sepak bola PSSI yang secara fak-
tual abai memitigasi risiko pertandingan 
dan cenderung asyik berpolitik. Sekali 
lagi siapa di antara mereka yang paling 
bersalah, pro-kontra tentu tak hindarkan 
karena masing-masing pihak merasa 
benar. Karena itu, serahkan saja kepada 
Tim Gabungan Independen Pencari Fakta 
(TGIPF), Komnas HAM, Mabes Polri dan 
pihak lain terkait. Percayakan pada pakar 
dan professional yang dipimpin Men-
kopolkam Mahfud MD untuk mengum-
pulkan dan mengurai puzzle fakta yang 
berserakan, hingga ditemukan pihak yang 
harus dimintai pertanggungjawaban. 

Sebagai penggemar sepak bola, lebih 
baik berposisi menyuarakan perubahan 
dunia sepak bola tanah air secara kompre-
hensif. Adalah tepat apa yang disampai-
kan Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat 
meninjau langsung tempat tragedi di Sta-
dion Kanjuruhan. Dalam pandanganya, 
perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan 
tata kelola sepak bola di Tanah Air, di 
antaranya meliputi manajemen pertandin-
gan, manajemen penonton, manajemen 
waktu, manajemen pengamanan, hingga 
kelayakan stadion. Bahkan Jokowi tak 
sungkan telah meminta bantuan Presiden 
FIFA Gianni Infantino untuk membantu 
perbaikan. 

Tragedi Kanjuruhan harus menjadi 
momentum memulai perubahan. Terlalu 
mahal jatuhnya ratusan jiwa penggemar 
bola Tanah Air hanya menjadi duka ne-
stapa saja dan selanjutnya sebatas dimuat 
dalam catatan sejarah, tanpa diambil 
hikmah dan pelajaran darinya. Karena itu, 
semua pihak harus membuka diri untuk 
bersama-sama melakukan perbaikan dan 
perubahan secara fundamental demi keja-
yaaan sepak bola Tanah Air.

Momen ini juga tepat seiring dengan 
perkembangan timnas kelompok umur 
hingga senior yang kian membanggakan 
sejak diasuh Shin Tae-yong. Siapapun ber-
harap mereka bisa mengukir prestasi di 
level Asia bahkan dunia.***(Sumber:SindoNews.)
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sama sekali bukan disebab-
kan adu jotos antarpemain 
kedua klub yang bertanding, 
tapi karena kekecewaan salah 
satu suporter di mana klub 
kesayangannya mengalami 
kekalahan (2-3) kemudian 
merangsek ke lapangan sete-
lah selesai pertandingan. Me-
reka mengejar pemain lawan 
dengan satu tujuan “terten-
tu” sembari mengabaikan 
imbauan pihak keamanan. 
Situasi dan kondisi menjadi 
“chaos”. Terjadilah insiden 
berdarah yang memilukan 
sekaligus memalukan. Siapa 
yang salah dalam insiden di 
atas? Apakah pihak polisi atau 
suporter Arema yang mecip-
takan kegaduhan dan keona-
ran terlebih dahulu sehingga 
memancing pihak kepolisian 
untuk menyemprotkan gas 
air mata kepada mereka, atau 
ada faktor-faktor lain di luar 
itu yang menyebabkan insiden 
naas itu terjadi.

Terlepas dari siapa yang 
salah, harus ada investigasi 
mendalam soal itu sampai 
ke akarnya hingga akhirnya 
ditemukan pihak yang harus 
bertanggung jawab. Inves-

yaitu pertarungan antargla-
diator di masa Kekaisaran 
Romawi.

Gladiator merupakan pe-
tarung bersenjata yang me-
lakukan pertarungan dalam 
rangka menghibur. Tak seperti 
informasi yang selama ini kita 
dapatkan, salah satu gladiator 
harus berakhir dengan ke-
matian. Sebenarnya inti dari 
pertandingan gladiator adalah 
hiburan, sama sekali bukan 
kematian.

M e n u r u t  p e n e l i t i a n 
mutakhir yang dilakukan ter-
hadap makam para gladiator, 
arsip pertandingan, dan ca-
tatan para pengurus diketahui 
bahwa pertarungan gladiator 
tidak selalu berakhir dengan 
kematian. Rasio keselamatan 
para aktornya bisa mencapai 
90%. Ditambah dengan data 
lain bahwa dalam pertan-
dingan tersebut dihadirkan 
seorang wasit sebagai pelerai 
yang bisa menghentikan atau 
melanjutkan sebuah pertan-
dingan. Ada pula aturan yang 
ketat sebagai pedoman per-
tandingan.

Menilik insiden kemati-
an di Stadion Kanjuruhan, 

MENYIKAPI kemenangan atau kekalahan klub 
sepak bola kesayangan tentu harus proporsional, 
terukur, wajar, dan rasional. Euforia kemenan-
gan sebaiknya dirayakan dalam rangka meluap-
kan emosi dan energi kegembiraan karena hasil 
yang telah diperoleh klub atau orang yang didu-
kungnya  sesuai dengan harapan. Pun, saat klub 
kesayangan mendapati kekalahan. Luapan emosi 
dan kekecewaan tak harus merugikan suporter 
lawan, terlebih mengintimidasi pemain lawan.

ELIHAT tra-
gedi berdarah 
yang dialami 
l e b i h  d a r i 
seratus lima 

puluh orang suporter Arema 
FC dan dua orang polisi yang 
menjaga pertandingan sepak 
bola liga 1 antara Arema FC 
dan Persebaya adalah sebuah 
tontonan yang mengerikan, 
meyedihkan, dan memalukan. 
Sejumlah nyawa manusia 

“lenyap” tak bermakna karena 
insiden di Stadion Kanjuruhan, 
Malang (1/10/22)

Alasan apa pun penyebab 
insiden di atas tak bisa diteri-
ma oleh akal sehat. Sejatinya 
pertandingan sebuah olahra-
ga menciptakan kesenangan 
(baca: hiburan) bagi para pen-
ontonnya, terlebih bagi para 
penggemarnya. Termasuk 
tontonan olahraga yang meng-
hibur rakyat pada era klasik, 
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Momentum Menata 
Sepakbola Tanah Air

Menilik Konsep Fundamental Hukum Pidana
untuk lebih lanjut.

PERTANGGUNGJAWABAN 
PIDANA (CRIMINAL RES-
PONSIBILITY)

Ada asas umum yang paling 
terkenal terkait pertanggung-
jawaban pidana yakni Geen 
Straft Zonder Schuld yang ar-
tinya  tiada suatu pidana tanpa 
adanya kesalahan. Elemen per-
tama dari kesalahan adalah ke-
mampuan bertanggung jawab. 
Untuk adanya pertanggungja-
waban pidana diperlukan sya-
rat bahwa si pembuat mampu 
bertanggungjawab.

Dikatakan seseorang dapat 
mempertanggungjawabkan 
perbuatannya apabila jika ji-
wanya sehat yakni, ia mampu 
mengetahui dan menyadari 
bahwasanya perbuatannya itu 
bertentangan dengan hukum 
dan ia dapat menentukan ke-
hendak sesuai dengan kesada-
ran tersebut.

PEMIDANAAN

Pembahasan pokok yang 
terakhir terkait trias hukum 
pidana adalah pemidanaan. 
pemidanaan ini dapat diartikan 
merupakan sanksi dan anca-
man pidana yang dijatuhkan 
dengan sengaja oleh negara 
tidak terlepas dari tipe dan ka-
rakter perbuatan pidana yang 
telah dilakukan oleh pelaku 
melalui proses peradilan pi-
dana. Jenis pidana tercantum 
dalam pasal 10 KUHP yang 
isinya mengenai ketentuan 
aturan pidana pokok dan tam-
bahan. Pidana pokok meliputi 
pidana mati, pidana penjara, 
pidana kurungan, pidanaden-
da, pidana tutupan. Sedangkan 
pidana tambahan meliputi 
pencabutan hak-hak tertentu, 
perampasan barang-barang 
tertentu, dan pengumuman 
putusan hakim.***(Sumber:Media 
Indonesia).

Penulis adalah Mahasiswi 
Ilmu Hukum Universitas Ne-
geri Semarang

SETIAP interaksi yang dilakukan oleh manusia 
senantiasa didasari oleh aturan adat atau norma 
yang berlaku di masyarakat. Aturan ini didasar-
kan pada kontrak sosial dalam suatu sistem 
masyarakat yang kemudian disebut sebagai 
hukum. Hukum menjadi bagian yang tidak terpi-
sahkan dalam kehidupan manusia.

E S K I P U N 
hukum sulit 
didefinisikan 
karena sifat-
nya yang ab-

strak.  Menarik kesimpulan 
dari berbagai pendapat ahli 
bahwasanya hukum merupa-
kan serangkaian peraturan 
yang dibuat oleh penguasa 
yang bersifat mengikat atau 
memaksa baik secara tertulis 
maupun tidak tertulis yang 
bertujuan untuk membatasi 
tingkah laku manusia dan 
untuk menciptakan ketertiban, 
apabila dilanggar maka orang 
yang melanggar tersebut akan 
dikenakan sanksi.

HUKUM PIDANA

Perlu dipahami lebih awal 
pada dasarnya hukum pidana 
adlaah hukum publik, tidak 
seperti hukum perdata yang 
merupakan hukum privat. 
Hukum publik merupakan hu-
kum yang mengatur interaksi 
antara individu dan negara 
yang mengatur kepentingan 
umum atau kepentingan masy-
arakat.

Pengertian hukum pidana 
baik secara materiil maupun 
formiil telah didefinisikan 
menurut Prof. Eddy Hiariej 
dalam buku “prinsip-prin-
sip Hukum Pidana” yang 
menyatakan bahwa, hukum pi-
dana merupakan suatu aturan 
hukum dari suatu negara yang 
berdaulat, berisi perbuatan 

yang dilarang atau perbuatan 
yang diperintahkan, disertai 
dengan sanksi pidana bagi 
yang melanggar  atau yang 
tidak mematuhi, kapan dan 
dalam hal apa sanksi pidana 
itu dijatuhkan dan bagaimana 
pelaksanaan pidana tersebut 
pemberlakuannya dipaksakan 
oleh negara.

Maka dapat disimpulkan 
bahwa yang membedakan 
antara hukum pidana dan 
bidang hukum lainnya yakni 
terletak pada adanya sanksi 
pidana yang keberlakuannya 
dipaksakan oleh negara. 

JENIS HUKUM PIDANA

Menurut Prof. Sudarto dalam 
bukunya yang berjudul Hu-
kum Pidana I (hal 12) Hukum 
pidana dibagi menjadi hukum 
pidana Materiil dan hukum 
pidana Formil. Pada Hukum 
pidana Materiil memuat atu-
ran-aturan yang menetapkan 
dan merumuskan perbuatan 
yang dapat dipidana atau sya-
rat-syarat untuk dapat menja-
tuhkan pidana dan ketentuan 
mengenai pidana, dalam hal 
ini KUHP merupakan hukum 
pidana materiil.

Sedangkan hukum pidana 
formil mengatur bagaima-
nacara-cara melaksanakan 
dan mempertahankan hukum 
materiil. Dalam hal ini negara 
dengan alat perlengkapannya 
melaksanakan haknya untuk 
mengenakan pidana, Bahasa 

M

Tri Indah Sakinah

sederhananya adalah hukum 
pidana formil merupakan 
hukum acara pidana yang 
melaksanakan hukum pidana 
materiil (KUHP) dan proses 
beracara dalam sistem peradi-
lan pidana.

MASALAH POKOK

Mempelajari hukum pidana 
tentunya tidak akan terlepas 
dari tiga masalah pokok hu-
kum pidana atau trias hukum 
pidana, yaitu perbuatan pida-
na  / tindak pidana (criminal 
act) , pertanggung jawaban 
pidana atau kesalahan (crimi-
nal responsibility), dan pemi-
danaan (punishment). Untuk 
memudahkan mempelajari 
materi hukum pidana lanjutan 
maka hal dasar ini patut dipa-
hami secara menyeluruh.

P E R B U A T A N  P I D A N A 
ATAU TINDAK PIDANA 
(CRIMINAL ACT)

Secara singkat Prof . Moeljat-
no memberi defi nisi perbuatan 
pidana merupakan perbuatan 
yang dilarang dan diancam 
dengan pidana, barangsiapa 
melanggar larangan tersebut. 
Hal-hal penting dalam mem-
pelajari perbuatan pidana atau 
tindak pidana adalah tidak 
terlepas untuk membahas is-
tilah “delik” Pengertian Delik 
menurut KBBI adalah per-
buatan yang dapat dikenakkan 
hukuman, karena merupakan 
pelanggaran terhadap un-
dang-undang tindak pidana. 
Sehingga ketika membahas 
terkait unsur-unsur dan je-
nis-jenis delik maka kita sama 
halnya kita membahas menge-
nai unsur-unsur perbuatan pi-
dana dan jenis-jenis perbuatan 
pidana. berikut Jenis-Jenis de-
lik yang sangat penting untuk 
diingat dan dipahami adalah

KEJAHATAN DAN PE-
LANGGARAN

KUHP kita memuat dua jenis 
delik ini, dalam buku ke II me-

muat tentang kejahatan (Mala 
In Se) dan buku ke III memuat 
tentang pelanggaran (Mala 
Prohibta). Perbedaan antara 
kejahatan dan pelanggaran 
terletak pada akibat yang di-
timbulkan, dalam kejahatan 
akibat yang ditimbulkan ini 
lebih berbahaya daripada 
pelanggaran, ancaman sanksi 
pidana yang dijatuhkan untuk 
kejahatan lebih berat daripada 
pelanggaran

DELIK FORMIL DAN DE-
LIK MATERIIL

Delik formil merupakan 
delik yang menitikberatkan 
pada perbuatannya atau tin-
dakannya. Seperti dalam pasal 
362 KUHP tentang pencurian. 
Sedangkan delik materiil lebih 
menitik beratkan pada akibat 
yang ditimbulkan seperti pa-
sal 338 KUHP tentang pem-
bunuhan.

DELIK COMMISIONIS 
DAN OMMISIONIS

Delik commisionis merupa-
kan perbuatan yang dilarang 
dalam undang-undang, sr-
tinya ia berbuat sesuatu yang 
dilarang dan delik ommisionis 
yaitu tidak melakukan per-
buatan yang diwajibkan atau 
diharuskan dalam undang-un-
dang seperti pasal 224 KUHP.

DELIK BIASA DAN DELIK 
ADUAN

Delik biasa (gewone delic) 
yaitu untuk melakukan pro-
ses hukum terhadap perkara 
tidak perlu adanya pengaduan 
dalam kata lain, apabila ter-
jadi tindak pidana tidak bisa 
dihentikan prosesnya dari 
persetujuan korban atau pihak 
yang dirugikan dengan alasan 
yang bisa dimaklumi seperti 
dalam delik aduan. contoh 
delik biasa adalah pembu-
nuhan,pencurian,penipuan. 
Sedangkan delik aduan mem-
butuhkan pengaduan untuk 
memproses perkara tesebut 

Menilik Insiden Kematian di Lapangan

HARUS tegas dikatakan masa 
depan demokrasi di negeri ini, 
kini berada di pundak para 
hakim Mahkamah Konstitusi 

(MK). Pasalnya, merekalah yang kini akan 
memutuskan perkara gugatan judicial 
review Pasal 168 ayat (2) Undang-Undang 
No 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum, 
yang sidangnya kini masih berproses, 
apakah akan mempertahankan sistem pro-
porsional terbuka atau kembali ke bentuk 
tertutup seperti tuntutan para penggugat. 
Perkara ini jelas merupakan ujian bagi 
ketangguhan lembaga itu sebagai penjaga 
pilar konstitusi, sekaligus penjaga tegaknya 
demokrasi. 

Alasannya, yang menjadi objek gugatan 
kali ini ialah Undang-Undang Pemilu. 
Seperti kita ketahui, pemilu merupakan 
salah satu tolok ukur terdepan dari kualitas 
demokrasi. Alasan lainnya, sistem pemilu 
proporsional terbuka, poin yang kini ten-
gah digugat di MK, adalah sistem yang 
memuliakan daulat rakyat, subjek utama 
demokrasi. Dengan sistem proporsional 
terbuka yang memuat tanda gambar parpol 
dan nama-nama calon anggota legislatif 
pada surat suara, rakyat dapat menelusuri 
rekam jejak calon wakilnya, tidak seperti 
membeli kucing dalam karung. 

Ini sesuai dengan spirit demokrasi yang 
menjunjung asas partisipasi dan keterbu-
kaan. MK dengan pertimbangan hukum 
melalui Putusan Nomor 22-24/PUU-
VI/2008 pun telah memperkuat penerapan 
sistem proporsional terbuka. Mahkamah 
menyatakan bahwa Pasal 22E ayat (1) UUD 
1945 mengamanatkan agar penyeleng-
garaan pemilu lebih berkualitas dengan 
partisipasi rakyat yang seluas-luasnya atas 
prinsip demokrasi langsung, umum, bebas, 
rahasia, jujur, dan adil. Hal tersebut menjadi 
landasan utama dalam penyelenggaraan 
pemilu. Sistem itu pun telah dilaksanakan 
pada Pemilu 2009, 2014, dan 2019. Para ha-
kim yang menyidangkan perkara gugatan 
ini tentu harus mempertimbangkan hal 
tersebut. 

Mereka pun harus ingat bahwa MK ti-
dak bisa mengabaikan putusan terdahulu 
sebagai yurisprudensi yang telah diterima 
perihal norma yang diuji. Artinya, apa yang 
diperkarakan hari ini berkorelasi dengan 
perkara untuk norma yang sama di masa 
lalu. Bila konsisten dengan pendirian itu, 
para hakim MK semestinya menolak gu-
gatan atas sistem tersebut. Mereka pun tentu 
mafhum bahwa DPR sebagai pembuat UU 
memiliki kewenangan legislasi membentuk 
UU Pemilu yang baru. Artinya, parlemen 
dapat menempuh langkah legislative re-
view, yakni mengamendemen UU Pemilu 
hasil judicial review seandainya dikabulkan 
MK. 

Hal tersebut amat mungkin dilakukan 
mengingat mayoritas fraksi di DPR sebe-
lumnya sudah menyatakan tegas menolak 
sistem pemilu kembali menjadi tertutup, ke-
cuali Fraksi PDI Perjuangan. Jika DPR pada 
akhirnya menggunakan wewenang menem-
puh jalan tersebut, hal itu tentunya akan 
menjadi tamparan keras bagi MK. Jadi, kini 
tergantung para hakim yang menyidangkan 
perkara tersebut, mau menjaga muruah 
MK sebagai lembaga pengawal demokrasi 
atau menjadi pengkhianat demokrasi dan 
mencoreng citra institusi?***(Sumber:Media 
Indonesia).

Proporsional Terbuka dan Kemandirian MK 
jembatan aspirasi rakyat. Jika 
demikian persoalannya, ba-
gaimana mengatasi masalah 
pelembagaan parpol jika sis-
tem proporsional terbuka 
tetap dipertahankan? Pada 
dasarnya, penguatan peran 
parpol dalam sistem pro-
porsional terbuka tetap bisa 
dilakukan sepanjang parpol 
punya niat untuk melaku-
kannya. Sebab, dalam sistem 
proporsional terbuka, otoritas 
penentuan calon anggota 
legislatif sepenuhnya ada di 
tangan partai. 

Dalam rangka memperkuat 
peran parpol, seharusnya 
proses pendidikan politik, 
penguatan kelembagaan par-
tai, dan proses pencalonan 
anggota legislatif dilakukan 
secara baik oleh tiap-tiap 
parpol. Dalam proses penca-
lonan, semua parpol sama-sa-
ma berkomitmen untuk ha-
nya mengajukan calon-calon 
yang memang merupakan 
kadernya, paham dengan per-
juangan partainya, dan dapat 
diandalkan untuk menyerap 
aspirasi rakyat. Parpol juga 
sama-sama menahan diri un-
tuk tidak mengajukan orang 
yang belum pernah dikader 
di dalam partai serta hanya 
mengandalkan uang dan po-
pularitas semata. 

Jika langkah tersebut di-
laksanakan, siapa yang dapat 
menyangkal bahwa propor-
sional terbuka juga mam-
pu menopang pelembagaan 
parpol itu sendiri, bahkan 
dengan hasil yang bisa lebih 
baik? Sayangnya, parpol cen-
derung bersikap pragmatis 
dengan merekrut calon secara 
serampangan, dengan hanya 
melihat popularitas dan ke-
mampuan finansial semata. 
Akhirnya, ketika terpilih, 
mereka tidak memiliki keseti-
aan kepada parpol sehingga 
dianggap menjadi masalah 
dalam pelembagaan parpol.

Proporsional terbuka sebagai 
pilihan 

Sistem proporsional terbu-
ka untuk perttama kali diatur 
dan digunakan pada Pemilu 
2004. Pada waktu itu, sistem 
proporsional terbuka diterap-
kan dengan varian penetapan 
calon terpilih berdasarkan 
perolehan suara sesuai pero-
lehan angka bilangan pemba-
gi pemilih (BPP). Varian ini 
mengalami sedikit modifikasi 
melalui UU No 10/2008, yang 
mengatur bahwa penentuan 
calon terpilih dilakukan ber-
dasarkan perolehan suara 30% 
angka BPP. 

Belum sempat diterapkan 
untuk Pemilu 2009, varian 
penentuan calon terpilih ini 
pun bergeser ke langgam 
penentuan calon terpilih ber-
dasarkan suara terbanyak 
sesuai Putusan MK No 22-24/
PUU-VI/2008. Dalam putusan 
tersebut, MK menegaskan 
bahwa dengan memilih sistem 

proporsional terbuka, maka 
cara penentuan calon terpi-
lih yang dinilai lebih sejalan 
dengan prinsip prosedural 
demokrasi ialah dengan men-
dasarkannya pada perolehan 
suara terbanyak. 

Dari proses lahir, berjalan, 
dan dilaksanakannya sis-
tem proporsional terbuka 
dapat dipahami bahwa posisi 
MK terkait sistem ini lebih 
pada peran memperkuat dan 
mempertegas pilihan sistem 
proporsional terbuka yang 
telah lebih dahulu dipilih 
oleh pembentuk undang-un-
dang. Artinya, pilihan sistem 
proporsional terbuka dan 
tertutup sejak dari awal telah 
ditentukan oleh pembentuk 
undang-undang. Hal mana, 
pilihan terhadap sistem itu, 
salah satunya disebabkan 
pengalaman pahit penerapan 
sistem proporsional tertutup 
selama pemilu-pemilu Orde 
Baru. 

Secara konstitusional, pi-
lihan sistem proporsional 
terbuka pada dasarnya tidak 
bersoal dengan keberadaan 
Pasal 22E ayat (3) UUD 1945, 
yang menyatakan bahwa 
peserta pemilu untuk memi-
lih anggota DPR dan DPRD 
adalah partai politik. Sebab, 
proporsional terbuka sama 
sekali tidak menegasikan 
peran parpol sebagai peserta 
pemilu, di mana otoritas kepe-
sertaan tetap berada di tangan 
parpol. Alih-alih menegasikan 
peran parpol, proporsional 
terbuka justru menjadi sarana 
untuk menjaga keseimbangan 
antara parpol sebagai peserta 
pemilu dan rakyat sebagai 
pemegang kedaulatan. Sistem 
proporsional terbuka juga 
dapat digunakan oleh rakyat 
untuk mengimbangi praktik 
oligarki parpol yang sulit 
diruntuhkan. 

Tanpa menutup mata atas 
sisi lemah sistem proporsio-
nal terbuka, perkembangan 
kehidupan parpol yang ada 
saat ini menuntut kita untuk 
tetap mempertahankan pro-
porsional terbuka. Memilih 
untuk menggantinya dengan 
proporsional tertutup bu-
kanlah tindakan yang tepat, 
bahkan bisa destruktif bagi 
demokrasi. 

Jika berniat mengganti sis-
tem, tidak ada pilihan pa-
ling bijak selain pembentuk 
undang-undang melakukan 
pengkajian secara kompre-
hensif terhadap segala aspek 
mengenai sistem yang akan 
diterapkan. Adapun pro-
ses pengujian yang sedang 
berlangsung di MK, dengan 
waktu yang tergolong pen-
dek, tidak akan cukup untuk 
mempertimbangkan segala 
aspek berkenaan dan keru-
mitan dari tiap-tiap sistem 
tersebut.

Kemandirian MK sebagai kunci 
MK dengan segala peran 

konstitusionalnya telah ikut 
andil dalam memperkuat 
keberadaan sistem proporsi-
onal terbuka. Bahkan dalam 
putusan terdahulu, MK me-
negaskan bahwa proporsional 
terbuka merupakan sistem 
yang lebih dekat dengan ke-
rangka demokrasi konstitusi-
onal yang terkandung di UUD 
1945. Dalam perkembangan 
ketatanegaraan di bidang 
kepemiluan belum terdapat 
alasan konstitusional kuat 
yang dapat digunakan MK 
untuk mengubah pendiri-
annya. 

Oleh karena itu, konsistensi 
sikap MK terhadap proporsi-
onal terbuka, dalam menilai 
permintaan untuk kembali ke 
sistem proporsional tertutup, 
sangat diperlukan. Bahkan, 
andaipun melihat sisi lemah 
yang teramat banyak pada 
sistem proporsional terbuka, 
MK perlu menahan diri untuk 
tidak mengubah sistem ini se-
cara mudah. Akan lebih bijak 
jika MK sebatas memberikan 
panduan tertentu bagi pem-
bentuk undang-undang untuk 
menentukan pilihan sistem 
yang dinilai lebih sesuai, atau 
tidak bertentangan dengan 
prinsip kedaulatan rakyat. 

Untuk selanjutnya, biar 
pembentuk undang-undang 
yang menentukan pilihan sis-
tem setelah mempertimbang-
kan segala aspek berkenaan 
dengan alternatif yang akan 
diambil. Selanjutnya, karena 
dorongan perubahan sistem 
ini juga mengandung kepen-
tingan politik parpol, konsis-
tensi MK hanya mungkin dij-
aga dengan menjauhkan diri 
dari segala bentuk intervensi. 
Bukan mustahil kekuatan po-
litik yang menginginkan pro-
porsional tertutup menekan 
para hakim konstitusi untuk 
mengamini keinginannya. 

Ketika hakim konstitusi 
menundukkan diri pada in-
tervensi tersebut, MK akan 
terjebak pada pilihan kepu-
tusan yang sangat mungkin 
digunakan untuk melegiti-
masi oligarki politik parpol. 
Beberapa masalah sekitar MK 
yang terjadi akhir-akhir ini 
sudah cukup jadi pengingat 
bagi para negarawan untuk 
kembali menegakkan kepa-
la dengan mengutamakan 
kepentingan masa depan de-
mokrasi negara ketimbang ke-
pentingan kelompok politik.

Karena dorongan peruba-
han sistem ini juga mengan-
dung kepentingan politik 
parpol, konsistensi MK hanya 
mungkin dijaga dengan men-
jauhkan diri dari segala ben-
tuk intervensi. Bukan mus-
tahil kekuatan politik yang 
menginginkan proporsional 
tertutup menekan para hakim 
konstitusi untuk mengamini 
keinginannya.*** Penulis: Do-
sen Departemen HTN, Fakultas 
Hukum, Universitas Andalas 
(Sumber:Media Indonesia).

Gugatan terhadap sistem 
itu didasari alasan bahwa ia 
telah mendistorsi peran partai 
politik sebagai peserta pemilu, 
menyebabkan terjadinya per-
saingan yang tidak sehat, dan 
berkontribusi atas maraknya 
politik uang. Permohonan ini 
pun mendapatkan tanggapan 
luas, termasuk oleh Ketua 
KPU, partai politik, dan masy-
arakat sipil. 

Seluruh fraksi di DPR 
menolak untuk kembali ke 
sistem proporsional tertutup, 
kecuali PDIP yang setuju un-
tuk mengganti proporsional 
terbuka menjadi proporsional 
tertutup. Adapun kelompok 
masyarakat sipil juga mendu-
kung agar sistem proporsional 
terbuka dipertahankan. Di 
lain pihak, para ahli terbelah 
pendapatnya, antara yang 
setuju dan tidak setuju dengan 
usulan pergantian sistem ini.

Kuat-lemah sistem proporsional 
J i k a  a d a  a h l i  p e m i l u 

menyatakan bahwa sistem 
proporsional terbuka tidak 
memiliki cacat, dapat dipas-
tikan pendapat itu salah. Se-
baliknya, jika ada pihak yang 
menyatakan sistem proporsi-
onal tertutup sebagai sistem 
yang baik dan tidak memiliki 
borok, juga bisa dipastikan 
bahwa itu keliru. Proporsio-
nal terbuka dan proporsional 
tertutup merupakan dua va-
rian sistem proporsional yang 
sama-sama memiliki cacat 
bawaan, alias tidak sempurna. 

Cacat yang sama bisa jadi 
dimiliki bersama oleh sis-
tem proporsional terbuka 
dan proporsional tertutup, 
bahkan semua sistem pe-
milu. Misalnya, persaingan 
tidak sehat atau politik uang 
dalam pemilu. Masalah ini 
mungkin saja terjadi dalam 
sistem pemilu mana pun, mau 
sistem distrik, proporsional 
terbuka, tertutup, ataupun 
sistem campuran. Jika hari ini 
sistem proporsional terbuka 
dipersoalkan karena marak-
nya praktik politik uang, 
siapa yang menjamin bahwa 
proporsional tertutup bebas 
politik uang? 

Bukankah sistem propor-
sional tertutup juga bisa di-
hinggapi persaingan yang 
tidak sehat dan politik uang? 
Bukankah pengalaman di 

masa lalu sudah cukup jadi 
pembelajaran bagi kita yang 
hidup di zaman ini? Oleh ka-
rena itu, praktik curang dalam 
penyelenggaraan pemilu ti-
dak dapat dijadikan dasar 
untuk mengarahkan tudingan 
pada dosa proporsional terbu-
ka. Praktik curang dan politik 
uang itu lebih karena memang 
sikap dan perilaku peserta 
pemilu Indonesia yang tak 
kunjung berhasil diperbaiki. 
Partai politik sebagai peme-
gang peran sentral belum 
secara serius melaksanakan 
perannya untuk melakukan 
pendidikan politik, dan me-
mastikan para anggotanya 
tidak berlaku curang dalam 
pemilu. 

Pada saat yang sama, upaya 
penegakan hukum terhadap 
pelaku praktik curang dan po-
litik uang juga belum berjalan 
optimal karena berbagai hal. 
Termasuk lemahnya aturan 
yang dapat digunakan un-
tuk menjerat pelaku politik 
uang. Selanjutnya, terkait 
pelembagaan partai politik, 
sistem proporsional tertutup 
memang bisa dinilai lebih 
unggul daripada proporsional 
terbuka. Sebab, dalam sistem 
proporsional tertutup, peran 
partai politik dalam men-
entukan calon terpilih jauh 
lebih kuat sehingga jaminan 
kepatuhan dan kesetiaan ang-
gota legislatif terpilih kepada 
partai pengusung akan jauh 
lebih besar. 

Kondisi demikian membu-
ka ruang lebih banyak bagi 
parpol dalam melembagakan 
agenda-agenda politiknya, 
jika dibandingkan dengan 
kalau calon terpilih ditetapkan 
berdasarkan suara terbanyak 
sesuai kerangka proporsional 
terbuka. Hanya saja, Indo-
nesia bukan tidak berpenga-
laman dengan proporsional 
tertutup. Pemilu 1955 dan pe-
milu-pemilu masa Orde Baru 
dilaksanakan menggunakan 
sistem proporsional tertutup. 

Sejarah pemilu membuk-
tikan bahwa proporsional 
tertutup justru menghadir-
kan wakil-wakil rakyat yang 
sepenuhnya dikendalikan 
elite parpol dengan kontestasi 
yang juga jauh dari kata sehat. 
Anggota legislatif tidak lebih 
dari sekadar penyambung 
lidah partai, bukan sebagai 

OLEH : KHAIRUL FAHMI 

AKHIR 2022 lalu, Mahkamah Konstitusi (MK) 
menerima permohonan pengujian terhadap se-
jumlah norma Undang-Undang Pemilu terkait 
sistem proporsional terbuka yang diadopsi di 
dalamnya. Setelah diterapkan dalam empat kali 
pemilu dengan dua varian berbeda, sistem ini 
sekarang dipersoalkan konstitusionalitasnya. 
MK diminta untuk menyatakan norma terkait 
proporsional terbuka itu bertentangan dengan 
UUD 1945. 

Jangan 
Khianati 

Demokrasi

ADAPUN penya-
kit kanker dise-
babkan oleh per-
tumbuhan sel-sel 

abnormal yang berlebihan se-
hingga menyebar dan merusak 
sel-sel tubuh yang normal. 
Akibatnya hingga kematian 
penyintasnya. Beberapa fak-
tor risiko penyebab kanker 
diantaranya faktor genetik, 

lingkungan, virus, makanan 
dan gaya hidup. Faktor genetik 
dapat dilihat bila dalam satu 
atau beberapa orang dalam 
satu keluarga yang berkera-
bat menderita kanker maka 
kemungkinan anak-anaknya 
berisiko lebih tinggi untuk 
terpapar kanker. 

Faktor lingkungan, salah 
satunya pengaruh polusi atau 

HARI Kanker Sedunia diperingati setiap 4 
Februari dan pada tahun ini mengangkat tema 
‘Close the Cure Gap’ yang bertujuan memi-
nimalkan kesenjangan perawatan dan mene-
kankan kesetaraan layanan medis pada pasien 
kanker. Saat ini kita diingatkan kembali akan 
bahaya penyakit kanker yang seakan terlupa-
kan selama pandemi covid-19. 

asap rokok yang dapat menja-
di pemicu timbulnya kanker 
paru. Paparan sinar ultravi-
olet dalam jumlah besar dan 
waktu yang lama juga dapat 
memicu timbulnya kanker 
pada seseorang. Beberapa jenis 
virus juga dapat menyebabkan 
kanker, seperti virus Papiloma, 
Sitomegalo, Hepatitis B, Ep-
stein dan HIV. 

Asupan makanan yang men-
gandung bahan kimia dapat 
menyebabkan kanker pada 
saluran cernwa. Perilaku yang 
tidak sehat seperti merokok, 
minum alkohol dan makanan 
yang mengandung banyak 
bahan pengawet juga dapat 
menambah kemungkinan tim-
bulnya kanker. Berdasarkan 
data 2010, kanker payudara 
merupakan jenis kanker ter-
banyak, mencapai 40,3% dari 
seluruh populasi dunia dan 
pada tahun yang sama jum-

OLEH : Dr dr THERESIA MONICA RAHARDJO SpAn 

Waspadai Penyakit Kanker yang Terus Ada 
lah pasien rawat inap karena 
kanker payudara di Indonesia 
mencapai 28,7%. Disusul kan-
ker mulut rahim, kanker paru 
dan kanker usus besar. 

Penyebaran kanker bisa 
melalui aliran darah dan ke-
lenjar getah bening. Saat sta-
dium awal kanker payudara, 
misalnya, umumnya diawali 
dengan adanya benjolan yang 
bisa digerakkan di daerah 
payudara. Pada stadium le-
bih lanjut benjolan tersebut 
membesar dan terfiksasi tidak 
bisa digerakkan. Disusul per-
mukaan payudara menjadi 
seperti kulit jeruk serta pada 
stadium akhir ditandai dengan 
keluarnya cairan atau darah 
dari puting susu. 

Pada 2020, jumlah kasus 
baru kanker payudara men-
capai 68.858 kasus atau sekitar 
16,6% dari total 396.914 kasus 
baru kanker di Indonesia, 

dengan jumlah kematian men-
capai 22.000. Dari kasus yang 
terdeteksi, 70% sudah dalam 
stadium lanjut. Tingginya ang-
ka kanker payudara di Indone-
sia tentunya menjadi perhatian 
khusus pemerintah melalui 
3 pilar Strategi Nasional Pe-
nanggulangan Kanker Payu-
dara Indonesia. Tiga pilar itu 
meliputi promosi kesehatan, 
deteksi dini, dan tatalaksana 
kasus. Strategi ini tentunya 
juga dapat diterapkan untuk 
jenis kanker yang lain. 

Program tersebut memiliki 
target deteksi dini kanker 
payudara sebesar 80% pe-
rempuan berusia 30-50 tahun, 
diagnosis 40% kasus stadium 
1 dan 2, serta 90 hari pengo-
batan. *** Penulis: Dokter Spesi-
alis dan Konsultan Anestesiologi, 
Inisiator Terapi Plasma Konvale-
sen di Indonesia (Sumber:Media 
Indonesia).

SKANDAL dugaan korupsi di 
Badan Gizi Nasional (BGN) seja-
tinya bukan kejahatan keuangan 
semata. Kasus rasuah di salah 

satu program mahkota Presiden Prabowo 
Subianto ini pada hakikatnya merupakan 
pengkhianatan atas komitmen mengakhiri 
kemiskinan dan pembenahan kualitas 
sumber daya manusia Indonesia.

Program Makan Bergizi Gratis (MBG), 
yang bernilai strategis tinggi demi masa 
depan bangsa, justru menjadi ladang 
bancakan oleh para pejabat yang diberi 
amanah untuk mengelolanya. Para pejabat 
yang mestinya mengorkestrasi program 
perbaikan gizi anak Indonesia itu justru 
memanfaatkan BGN yang belum genap 
berusia dua tahun untuk menggemukkan 
pundi-pundi mereka maupun kolega.

Tiga eks pemimpin BGN yang diduga 
melakukan korupsi dalam penentuan 
mitra dan Satuan Pelayanan Pemenuhan 
Gizi (SPPG), serta mengintervensi proses 
pengadaan barang dan jasa hingga mark-
up harga dalam program MBG, telah 
ditangkap Kejaksaan Agung. Kini mereka 
sedang dalam proses hukum di tangan 
penyidik Kejagung.

Situasinya menjadi menarik setelah salah 
satu tersangka, yakni eks Wakil Kepala 
BGN Sony Sanjaya, menyatakan kesiapan 
untuk menjadi justice collaborator. Bahkan, 
kemarin, kuasa hukum Sony menyebut 
sudah resmi menyerahkan surat kepada 
penyidik Kejagung untuk mendukung 
pengembangan perkara sebagai justice 
collaborator.

Sony melalui kuasa hukumnya menyata-
kan siap mengungkap pihak-pihak yang 
diduga memiliki peran lebih besar dalam 
kasus korupsi terkait dengan program 
MBG. Kiranya, Sony tidak ingin menjadi 
satu-satunya pihak yang dimintai per-
tanggungjawaban dalam perkara tersebut.

Dalam sistem hukum Indonesia, keteran-
gan justice collaborator atau saksi pelaku 
diharapkan bisa sampai mengembalikan 
kerugian negara dari tindak pidana korup-
si. Dia bisa memberikan keterangan dan 
bukti yang signifikan, termasuk untuk 
mengungkap pelaku lain yang memiliki 
peran lebih besar. Jika keterangan itu dapat 
membantu kerja penyidik, saksi pelaku 
berpeluang mendapatkan ‘bonus’, mulai 
dari perlindungan hingga pertimbangan 
bagi hakim dalam meringankan hukuman.

Sony yang sempat menjadi pengambil 
keputusan di BGN bisa jadi memiliki 
informasi yang lengkap dan mendalam 
untuk mengungkap kejahatan yang lebih 
besar. Sebagai mantan pejabat utama di 
BGN, Sony bukanlah aktor luar panggung 
yang cuma bisa meraba-raba informasi 
di permukaan. Dengan menjadi justice 
collaborator, Sony diharapkan mampu 
mengungkap tabir yang sulit dijangkau 
melalui alat bukti biasa.

Bagi aparat penegak hukum, kesediaan 
Sony menjadi justice collaborator tentu bisa 
dipandang sebagai pintu masuk dalam 
membongkar dugaan skandal korupsi di 
BGN secara lebih menyeluruh. Bukan se-
potong-potong, bukan sepenggal-penggal.

Apalagi, pihak Sony sudah secara tegas 
menyatakan tekad bulat untuk membuka 
kasus ini secara transparan dan tanpa 
ada yang ditutup-tutupi. Kejagung mesti 
menggunakan ‘nyanyian’ Sony sebagai 
modal untuk menyisir setiap pihak yang 
diduga terlibat dalam permainan kotor itu.

Pada sisi lain, kesiapan Sony menjadi 
justice collaborator bisa ditempatkan 
dalam semangat pembersihan total tata 
kelola BGN.

Korupsi pada hakikatnya subur ketika 
ada celah yang memungkinkan penyalah-
gunaan kewenangan. Karena itu, reformasi 
kelembagaan menjadi bagian yang tidak 
terpisahkan dari upaya penegakan hukum.

Program MBG harus diselamatkan dari 
tangan kotor para pemburu rente. Setiap 
rupiah anggaran negara harus dipastikan 
benar-benar terwujud menjadi makanan 
bergizi di meja anak-anak sekolah, bu-
kan menjadi aset mewah di garasi para 
koruptor.

Saat ini, pengusutan dan penegakan hu-
kum yang tuntas merupakan cara terbaik 
untuk membalikkan lagi persepsi publik 
terhadap MBG, bahwa setelah kasus ini, 
program tersebut betul-betul bersih dari 
praktik kotor. Hanya dengan transparansi, 
akuntabilitas, dan penegakan hukum yang 
tak pandang bulu, kepercayaan publik 
dapat dipulihkan.*Media Indonesia
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tigasi mendalam ini diminta 
langsung oleh Jokowi sebagai 
kepala negara.

Beliau memerintahkan pi-
hak berwenang untuk segera 
melakukan investigasi agar 
cepat ditemukan penyebabnya 
dan siapa, nanti, yang akan 
bertanggung jawab. Sebuah 
tantangan yang tak mudah 
dijalankan oleh pihak atau tim 
terkait yang akan melakukan 
investigasi ini. Di tangan me-
rekalah presentasi kesalahan 
pihak-pihak yang harus ber-
tanggung jawab tersebut akan 
terpaparkan dengan terang 
benderang.

Investigasi yang dilaku-
kan harus benar-benar dalam 
rangka memperoleh data dan 
fakta mengenai apa saja pe-
raturan dan prosedur yang 
telah dilanggar oleh pihak 
mana saja dengan sejumlah 
penyebabnya. Publik berharap 
data yang diperoleh dari in-
vestigasi tersebut merupakan 
data obyektif yang kemudian 
bisa dijadikan “pelajaran” bagi 
suporter lain agar di kemudian 
hari insiden menyedihkan dan 
menyakitkan ini tak terulang.

Tak lain, semua usaha mak-
simal dan tindakan yang dila-
kukan oleh pihak berwenang 
agar pihak korban mendapat-
kan perlakuan yang adil dari 
sebuah tragedi yang disebab-
kan “human error”.

Satu hal penting yang harus 
diingat adalah satu nyawa 
yang hilang dari raga sese-
orang tak dibenarkan lepas 
sia-sia, terlebih nyawa ratusan 
orang yang sedang menikmati 
pertandingan klub sepak bola 
kesayangannya. Sejatinya ada 
jaminan berupa hak perlin-
dungan yang harus ditunaikan 
oleh negara, salah satunya. 
Doa terbaik dari kami un-
tuk para korban tragedi Kan-
juruhan! ***(Sumber:Geotimes).

Penulis adalah Penulis Buku 
"Persoalan Kita Belum Sele-
sai, 2021"| Alumnus : ICAS 
Paramadina University,

IAPA yang harus bertang-
gung jawab terhadap tragedi 
Kanjuruhan yang mengakibat-
kan 130 lebih suppoter Arema 
FC meninggal dunia? Proses 

penyelidikan dan penyidikan tengah 
berlangsung. Harapannya tentu mereka 
yang secara langsung atau tidak langs-
ung memiliki andil terjadinya perisitwa 
tersebut harus diungkap dan dan dijatuhi 
sanksi setimpal. Secara kasat mata, harus 
diakui penggunaan gas air mata merupa-
kan kecerobohan yang berakibat fatal. Itu 
menjadi pangkal terjadinya bencana. 

Pendekatan ini bukannya mampu me-
redam dinamika massa di lapangan, tapi 
justru membuat suasana makin runyam. 
Apalagi gas air mata ditembakkan ke 
arah tribun, tempat supporter -di mana di 
sana terdapat banyak penonton termasuk 
kalangan ibu-ibu, dan anak-anak- yang 
tengah duduk manis. 

Bisa dibayangkan bagaimana akibat-
nya. Dampak gas air mata yang membuat 
mata perih dan sesak nafas memaksa para 
penonton berhamburan mencari jalan 
keluar, hingga terjadilah penumpukkan di 
gate 13. 

Lokasi ini lah yang kemudian menjadi 
titik paling kritis sehingga ratusan orang 
meninggal. FIFA sebenarnya sudah secara 
tegas melarang penggunaan gas air mata 
selain senjata api untuk pengamanan 
pertandingan sepak bola. Pertanyaannya, 
mengapa polisi tetap menggunakan gas 
air mata? Apakah karena tidak tahu, luput 
koordinasi, miss komunikasi, atau faktor 
lainnya. Sangat disayangkan Polri tidak 
belajar dari bencana yang terjadi di Lima, 
Peru kala pertandingan timnas negara 
tersebut versus Argentina di Estadio Naci-
onal pada 1964 yang menewaskan 328 
orang dan melukai lebih dari 500 orang 
lain setelah polisi menembakkan gas air 
mata. Pelajaran sama juga terjadi di Ohe-
ne Djan Sports Stadium, Ghana pada 2001 
yang menewaskan 126 orang. 

Pangkalnya juga sama, penggunaan gas 
air mata. Namun harus diakui, tragedi 
Kanjuruhan sejatinya merupakan puncak 
gunung es dari carut-marut dunia sepak 
bola tanah air. Persoalan terjadi bertum-
puk, sistemik, dan berkesinambungan 
tanpa pernah pernah ada evaluasi, apalagi 
solusi. Apa saja?

Di antaranya mulai dari perilaku supor-
ter sepak bola Tanah Air belum dewasa, 
panita pelaksana yang hanya memikirkan 
menjual tiket sebanyak-banyaknya, indus-
tri yang menjadi stakeholder seperti me-
dia televisi yang hanya fokus pada rating, 
hingga stadion yang tidak standar dan 
aman untuk penonton. Tak berhenti di 
situ, masalah juga disumbangkan pemer-
intah daerah atau elit lokal yang maunya 
hanya memanfaatkan sepak bola untuk 
meraup popularitas tanpa mendukung 
ketersediaan fasilitas yang memadai. 

Di luar itu, klub bola juga berpikiran 
pragmatis mengejar keuntungan dan 
kemenangan, ditambah PT Liga Indone-
sia Baru (LIB) yang kapitalistik, hingga 
federasi sepak bola PSSI yang secara fak-
tual abai memitigasi risiko pertandingan 
dan cenderung asyik berpolitik. Sekali 
lagi siapa di antara mereka yang paling 
bersalah, pro-kontra tentu tak hindarkan 
karena masing-masing pihak merasa 
benar. Karena itu, serahkan saja kepada 
Tim Gabungan Independen Pencari Fakta 
(TGIPF), Komnas HAM, Mabes Polri dan 
pihak lain terkait. Percayakan pada pakar 
dan professional yang dipimpin Men-
kopolkam Mahfud MD untuk mengum-
pulkan dan mengurai puzzle fakta yang 
berserakan, hingga ditemukan pihak yang 
harus dimintai pertanggungjawaban. 

Sebagai penggemar sepak bola, lebih 
baik berposisi menyuarakan perubahan 
dunia sepak bola tanah air secara kompre-
hensif. Adalah tepat apa yang disampai-
kan Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat 
meninjau langsung tempat tragedi di Sta-
dion Kanjuruhan. Dalam pandanganya, 
perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan 
tata kelola sepak bola di Tanah Air, di 
antaranya meliputi manajemen pertandin-
gan, manajemen penonton, manajemen 
waktu, manajemen pengamanan, hingga 
kelayakan stadion. Bahkan Jokowi tak 
sungkan telah meminta bantuan Presiden 
FIFA Gianni Infantino untuk membantu 
perbaikan. 

Tragedi Kanjuruhan harus menjadi 
momentum memulai perubahan. Terlalu 
mahal jatuhnya ratusan jiwa penggemar 
bola Tanah Air hanya menjadi duka ne-
stapa saja dan selanjutnya sebatas dimuat 
dalam catatan sejarah, tanpa diambil 
hikmah dan pelajaran darinya. Karena itu, 
semua pihak harus membuka diri untuk 
bersama-sama melakukan perbaikan dan 
perubahan secara fundamental demi keja-
yaaan sepak bola Tanah Air.

Momen ini juga tepat seiring dengan 
perkembangan timnas kelompok umur 
hingga senior yang kian membanggakan 
sejak diasuh Shin Tae-yong. Siapapun ber-
harap mereka bisa mengukir prestasi di 
level Asia bahkan dunia.***(Sumber:SindoNews.)
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sama sekali bukan disebab-
kan adu jotos antarpemain 
kedua klub yang bertanding, 
tapi karena kekecewaan salah 
satu suporter di mana klub 
kesayangannya mengalami 
kekalahan (2-3) kemudian 
merangsek ke lapangan sete-
lah selesai pertandingan. Me-
reka mengejar pemain lawan 
dengan satu tujuan “terten-
tu” sembari mengabaikan 
imbauan pihak keamanan. 
Situasi dan kondisi menjadi 
“chaos”. Terjadilah insiden 
berdarah yang memilukan 
sekaligus memalukan. Siapa 
yang salah dalam insiden di 
atas? Apakah pihak polisi atau 
suporter Arema yang mecip-
takan kegaduhan dan keona-
ran terlebih dahulu sehingga 
memancing pihak kepolisian 
untuk menyemprotkan gas 
air mata kepada mereka, atau 
ada faktor-faktor lain di luar 
itu yang menyebabkan insiden 
naas itu terjadi.

Terlepas dari siapa yang 
salah, harus ada investigasi 
mendalam soal itu sampai 
ke akarnya hingga akhirnya 
ditemukan pihak yang harus 
bertanggung jawab. Inves-

yaitu pertarungan antargla-
diator di masa Kekaisaran 
Romawi.

Gladiator merupakan pe-
tarung bersenjata yang me-
lakukan pertarungan dalam 
rangka menghibur. Tak seperti 
informasi yang selama ini kita 
dapatkan, salah satu gladiator 
harus berakhir dengan ke-
matian. Sebenarnya inti dari 
pertandingan gladiator adalah 
hiburan, sama sekali bukan 
kematian.

M e n u r u t  p e n e l i t i a n 
mutakhir yang dilakukan ter-
hadap makam para gladiator, 
arsip pertandingan, dan ca-
tatan para pengurus diketahui 
bahwa pertarungan gladiator 
tidak selalu berakhir dengan 
kematian. Rasio keselamatan 
para aktornya bisa mencapai 
90%. Ditambah dengan data 
lain bahwa dalam pertan-
dingan tersebut dihadirkan 
seorang wasit sebagai pelerai 
yang bisa menghentikan atau 
melanjutkan sebuah pertan-
dingan. Ada pula aturan yang 
ketat sebagai pedoman per-
tandingan.

Menilik insiden kemati-
an di Stadion Kanjuruhan, 

MENYIKAPI kemenangan atau kekalahan klub 
sepak bola kesayangan tentu harus proporsional, 
terukur, wajar, dan rasional. Euforia kemenan-
gan sebaiknya dirayakan dalam rangka meluap-
kan emosi dan energi kegembiraan karena hasil 
yang telah diperoleh klub atau orang yang didu-
kungnya  sesuai dengan harapan. Pun, saat klub 
kesayangan mendapati kekalahan. Luapan emosi 
dan kekecewaan tak harus merugikan suporter 
lawan, terlebih mengintimidasi pemain lawan.

ELIHAT tra-
gedi berdarah 
yang dialami 
l e b i h  d a r i 
seratus lima 

puluh orang suporter Arema 
FC dan dua orang polisi yang 
menjaga pertandingan sepak 
bola liga 1 antara Arema FC 
dan Persebaya adalah sebuah 
tontonan yang mengerikan, 
meyedihkan, dan memalukan. 
Sejumlah nyawa manusia 

“lenyap” tak bermakna karena 
insiden di Stadion Kanjuruhan, 
Malang (1/10/22)

Alasan apa pun penyebab 
insiden di atas tak bisa diteri-
ma oleh akal sehat. Sejatinya 
pertandingan sebuah olahra-
ga menciptakan kesenangan 
(baca: hiburan) bagi para pen-
ontonnya, terlebih bagi para 
penggemarnya. Termasuk 
tontonan olahraga yang meng-
hibur rakyat pada era klasik, 

M

Iip Rifai

Momentum Menata 
Sepakbola Tanah Air

Menilik Konsep Fundamental Hukum Pidana
untuk lebih lanjut.

PERTANGGUNGJAWABAN 
PIDANA (CRIMINAL RES-
PONSIBILITY)

Ada asas umum yang paling 
terkenal terkait pertanggung-
jawaban pidana yakni Geen 
Straft Zonder Schuld yang ar-
tinya  tiada suatu pidana tanpa 
adanya kesalahan. Elemen per-
tama dari kesalahan adalah ke-
mampuan bertanggung jawab. 
Untuk adanya pertanggungja-
waban pidana diperlukan sya-
rat bahwa si pembuat mampu 
bertanggungjawab.

Dikatakan seseorang dapat 
mempertanggungjawabkan 
perbuatannya apabila jika ji-
wanya sehat yakni, ia mampu 
mengetahui dan menyadari 
bahwasanya perbuatannya itu 
bertentangan dengan hukum 
dan ia dapat menentukan ke-
hendak sesuai dengan kesada-
ran tersebut.

PEMIDANAAN

Pembahasan pokok yang 
terakhir terkait trias hukum 
pidana adalah pemidanaan. 
pemidanaan ini dapat diartikan 
merupakan sanksi dan anca-
man pidana yang dijatuhkan 
dengan sengaja oleh negara 
tidak terlepas dari tipe dan ka-
rakter perbuatan pidana yang 
telah dilakukan oleh pelaku 
melalui proses peradilan pi-
dana. Jenis pidana tercantum 
dalam pasal 10 KUHP yang 
isinya mengenai ketentuan 
aturan pidana pokok dan tam-
bahan. Pidana pokok meliputi 
pidana mati, pidana penjara, 
pidana kurungan, pidanaden-
da, pidana tutupan. Sedangkan 
pidana tambahan meliputi 
pencabutan hak-hak tertentu, 
perampasan barang-barang 
tertentu, dan pengumuman 
putusan hakim.***(Sumber:Media 
Indonesia).

Penulis adalah Mahasiswi 
Ilmu Hukum Universitas Ne-
geri Semarang

SETIAP interaksi yang dilakukan oleh manusia 
senantiasa didasari oleh aturan adat atau norma 
yang berlaku di masyarakat. Aturan ini didasar-
kan pada kontrak sosial dalam suatu sistem 
masyarakat yang kemudian disebut sebagai 
hukum. Hukum menjadi bagian yang tidak terpi-
sahkan dalam kehidupan manusia.

E S K I P U N 
hukum sulit 
didefinisikan 
karena sifat-
nya yang ab-

strak.  Menarik kesimpulan 
dari berbagai pendapat ahli 
bahwasanya hukum merupa-
kan serangkaian peraturan 
yang dibuat oleh penguasa 
yang bersifat mengikat atau 
memaksa baik secara tertulis 
maupun tidak tertulis yang 
bertujuan untuk membatasi 
tingkah laku manusia dan 
untuk menciptakan ketertiban, 
apabila dilanggar maka orang 
yang melanggar tersebut akan 
dikenakan sanksi.

HUKUM PIDANA

Perlu dipahami lebih awal 
pada dasarnya hukum pidana 
adlaah hukum publik, tidak 
seperti hukum perdata yang 
merupakan hukum privat. 
Hukum publik merupakan hu-
kum yang mengatur interaksi 
antara individu dan negara 
yang mengatur kepentingan 
umum atau kepentingan masy-
arakat.

Pengertian hukum pidana 
baik secara materiil maupun 
formiil telah didefinisikan 
menurut Prof. Eddy Hiariej 
dalam buku “prinsip-prin-
sip Hukum Pidana” yang 
menyatakan bahwa, hukum pi-
dana merupakan suatu aturan 
hukum dari suatu negara yang 
berdaulat, berisi perbuatan 

yang dilarang atau perbuatan 
yang diperintahkan, disertai 
dengan sanksi pidana bagi 
yang melanggar  atau yang 
tidak mematuhi, kapan dan 
dalam hal apa sanksi pidana 
itu dijatuhkan dan bagaimana 
pelaksanaan pidana tersebut 
pemberlakuannya dipaksakan 
oleh negara.

Maka dapat disimpulkan 
bahwa yang membedakan 
antara hukum pidana dan 
bidang hukum lainnya yakni 
terletak pada adanya sanksi 
pidana yang keberlakuannya 
dipaksakan oleh negara. 

JENIS HUKUM PIDANA

Menurut Prof. Sudarto dalam 
bukunya yang berjudul Hu-
kum Pidana I (hal 12) Hukum 
pidana dibagi menjadi hukum 
pidana Materiil dan hukum 
pidana Formil. Pada Hukum 
pidana Materiil memuat atu-
ran-aturan yang menetapkan 
dan merumuskan perbuatan 
yang dapat dipidana atau sya-
rat-syarat untuk dapat menja-
tuhkan pidana dan ketentuan 
mengenai pidana, dalam hal 
ini KUHP merupakan hukum 
pidana materiil.

Sedangkan hukum pidana 
formil mengatur bagaima-
nacara-cara melaksanakan 
dan mempertahankan hukum 
materiil. Dalam hal ini negara 
dengan alat perlengkapannya 
melaksanakan haknya untuk 
mengenakan pidana, Bahasa 

M

Tri Indah Sakinah

sederhananya adalah hukum 
pidana formil merupakan 
hukum acara pidana yang 
melaksanakan hukum pidana 
materiil (KUHP) dan proses 
beracara dalam sistem peradi-
lan pidana.

MASALAH POKOK

Mempelajari hukum pidana 
tentunya tidak akan terlepas 
dari tiga masalah pokok hu-
kum pidana atau trias hukum 
pidana, yaitu perbuatan pida-
na  / tindak pidana (criminal 
act) , pertanggung jawaban 
pidana atau kesalahan (crimi-
nal responsibility), dan pemi-
danaan (punishment). Untuk 
memudahkan mempelajari 
materi hukum pidana lanjutan 
maka hal dasar ini patut dipa-
hami secara menyeluruh.

P E R B U A T A N  P I D A N A 
ATAU TINDAK PIDANA 
(CRIMINAL ACT)

Secara singkat Prof . Moeljat-
no memberi defi nisi perbuatan 
pidana merupakan perbuatan 
yang dilarang dan diancam 
dengan pidana, barangsiapa 
melanggar larangan tersebut. 
Hal-hal penting dalam mem-
pelajari perbuatan pidana atau 
tindak pidana adalah tidak 
terlepas untuk membahas is-
tilah “delik” Pengertian Delik 
menurut KBBI adalah per-
buatan yang dapat dikenakkan 
hukuman, karena merupakan 
pelanggaran terhadap un-
dang-undang tindak pidana. 
Sehingga ketika membahas 
terkait unsur-unsur dan je-
nis-jenis delik maka kita sama 
halnya kita membahas menge-
nai unsur-unsur perbuatan pi-
dana dan jenis-jenis perbuatan 
pidana. berikut Jenis-Jenis de-
lik yang sangat penting untuk 
diingat dan dipahami adalah

KEJAHATAN DAN PE-
LANGGARAN

KUHP kita memuat dua jenis 
delik ini, dalam buku ke II me-

muat tentang kejahatan (Mala 
In Se) dan buku ke III memuat 
tentang pelanggaran (Mala 
Prohibta). Perbedaan antara 
kejahatan dan pelanggaran 
terletak pada akibat yang di-
timbulkan, dalam kejahatan 
akibat yang ditimbulkan ini 
lebih berbahaya daripada 
pelanggaran, ancaman sanksi 
pidana yang dijatuhkan untuk 
kejahatan lebih berat daripada 
pelanggaran

DELIK FORMIL DAN DE-
LIK MATERIIL

Delik formil merupakan 
delik yang menitikberatkan 
pada perbuatannya atau tin-
dakannya. Seperti dalam pasal 
362 KUHP tentang pencurian. 
Sedangkan delik materiil lebih 
menitik beratkan pada akibat 
yang ditimbulkan seperti pa-
sal 338 KUHP tentang pem-
bunuhan.

DELIK COMMISIONIS 
DAN OMMISIONIS

Delik commisionis merupa-
kan perbuatan yang dilarang 
dalam undang-undang, sr-
tinya ia berbuat sesuatu yang 
dilarang dan delik ommisionis 
yaitu tidak melakukan per-
buatan yang diwajibkan atau 
diharuskan dalam undang-un-
dang seperti pasal 224 KUHP.

DELIK BIASA DAN DELIK 
ADUAN

Delik biasa (gewone delic) 
yaitu untuk melakukan pro-
ses hukum terhadap perkara 
tidak perlu adanya pengaduan 
dalam kata lain, apabila ter-
jadi tindak pidana tidak bisa 
dihentikan prosesnya dari 
persetujuan korban atau pihak 
yang dirugikan dengan alasan 
yang bisa dimaklumi seperti 
dalam delik aduan. contoh 
delik biasa adalah pembu-
nuhan,pencurian,penipuan. 
Sedangkan delik aduan mem-
butuhkan pengaduan untuk 
memproses perkara tesebut 

Menilik Insiden Kematian di Lapangan

tigasi mendalam ini diminta 
langsung oleh Jokowi sebagai 
kepala negara.

Beliau memerintahkan pi-
hak berwenang untuk segera 
melakukan investigasi agar 
cepat ditemukan penyebabnya 
dan siapa, nanti, yang akan 
bertanggung jawab. Sebuah 
tantangan yang tak mudah 
dijalankan oleh pihak atau tim 
terkait yang akan melakukan 
investigasi ini. Di tangan me-
rekalah presentasi kesalahan 
pihak-pihak yang harus ber-
tanggung jawab tersebut akan 
terpaparkan dengan terang 
benderang.

Investigasi yang dilaku-
kan harus benar-benar dalam 
rangka memperoleh data dan 
fakta mengenai apa saja pe-
raturan dan prosedur yang 
telah dilanggar oleh pihak 
mana saja dengan sejumlah 
penyebabnya. Publik berharap 
data yang diperoleh dari in-
vestigasi tersebut merupakan 
data obyektif yang kemudian 
bisa dijadikan “pelajaran” bagi 
suporter lain agar di kemudian 
hari insiden menyedihkan dan 
menyakitkan ini tak terulang.

Tak lain, semua usaha mak-
simal dan tindakan yang dila-
kukan oleh pihak berwenang 
agar pihak korban mendapat-
kan perlakuan yang adil dari 
sebuah tragedi yang disebab-
kan “human error”.

Satu hal penting yang harus 
diingat adalah satu nyawa 
yang hilang dari raga sese-
orang tak dibenarkan lepas 
sia-sia, terlebih nyawa ratusan 
orang yang sedang menikmati 
pertandingan klub sepak bola 
kesayangannya. Sejatinya ada 
jaminan berupa hak perlin-
dungan yang harus ditunaikan 
oleh negara, salah satunya. 
Doa terbaik dari kami un-
tuk para korban tragedi Kan-
juruhan! ***(Sumber:Geotimes).

Penulis adalah Penulis Buku 
"Persoalan Kita Belum Sele-
sai, 2021"| Alumnus : ICAS 
Paramadina University,

IAPA yang harus bertang-
gung jawab terhadap tragedi 
Kanjuruhan yang mengakibat-
kan 130 lebih suppoter Arema 
FC meninggal dunia? Proses 

penyelidikan dan penyidikan tengah 
berlangsung. Harapannya tentu mereka 
yang secara langsung atau tidak langs-
ung memiliki andil terjadinya perisitwa 
tersebut harus diungkap dan dan dijatuhi 
sanksi setimpal. Secara kasat mata, harus 
diakui penggunaan gas air mata merupa-
kan kecerobohan yang berakibat fatal. Itu 
menjadi pangkal terjadinya bencana. 

Pendekatan ini bukannya mampu me-
redam dinamika massa di lapangan, tapi 
justru membuat suasana makin runyam. 
Apalagi gas air mata ditembakkan ke 
arah tribun, tempat supporter -di mana di 
sana terdapat banyak penonton termasuk 
kalangan ibu-ibu, dan anak-anak- yang 
tengah duduk manis. 

Bisa dibayangkan bagaimana akibat-
nya. Dampak gas air mata yang membuat 
mata perih dan sesak nafas memaksa para 
penonton berhamburan mencari jalan 
keluar, hingga terjadilah penumpukkan di 
gate 13. 

Lokasi ini lah yang kemudian menjadi 
titik paling kritis sehingga ratusan orang 
meninggal. FIFA sebenarnya sudah secara 
tegas melarang penggunaan gas air mata 
selain senjata api untuk pengamanan 
pertandingan sepak bola. Pertanyaannya, 
mengapa polisi tetap menggunakan gas 
air mata? Apakah karena tidak tahu, luput 
koordinasi, miss komunikasi, atau faktor 
lainnya. Sangat disayangkan Polri tidak 
belajar dari bencana yang terjadi di Lima, 
Peru kala pertandingan timnas negara 
tersebut versus Argentina di Estadio Naci-
onal pada 1964 yang menewaskan 328 
orang dan melukai lebih dari 500 orang 
lain setelah polisi menembakkan gas air 
mata. Pelajaran sama juga terjadi di Ohe-
ne Djan Sports Stadium, Ghana pada 2001 
yang menewaskan 126 orang. 

Pangkalnya juga sama, penggunaan gas 
air mata. Namun harus diakui, tragedi 
Kanjuruhan sejatinya merupakan puncak 
gunung es dari carut-marut dunia sepak 
bola tanah air. Persoalan terjadi bertum-
puk, sistemik, dan berkesinambungan 
tanpa pernah pernah ada evaluasi, apalagi 
solusi. Apa saja?

Di antaranya mulai dari perilaku supor-
ter sepak bola Tanah Air belum dewasa, 
panita pelaksana yang hanya memikirkan 
menjual tiket sebanyak-banyaknya, indus-
tri yang menjadi stakeholder seperti me-
dia televisi yang hanya fokus pada rating, 
hingga stadion yang tidak standar dan 
aman untuk penonton. Tak berhenti di 
situ, masalah juga disumbangkan pemer-
intah daerah atau elit lokal yang maunya 
hanya memanfaatkan sepak bola untuk 
meraup popularitas tanpa mendukung 
ketersediaan fasilitas yang memadai. 

Di luar itu, klub bola juga berpikiran 
pragmatis mengejar keuntungan dan 
kemenangan, ditambah PT Liga Indone-
sia Baru (LIB) yang kapitalistik, hingga 
federasi sepak bola PSSI yang secara fak-
tual abai memitigasi risiko pertandingan 
dan cenderung asyik berpolitik. Sekali 
lagi siapa di antara mereka yang paling 
bersalah, pro-kontra tentu tak hindarkan 
karena masing-masing pihak merasa 
benar. Karena itu, serahkan saja kepada 
Tim Gabungan Independen Pencari Fakta 
(TGIPF), Komnas HAM, Mabes Polri dan 
pihak lain terkait. Percayakan pada pakar 
dan professional yang dipimpin Men-
kopolkam Mahfud MD untuk mengum-
pulkan dan mengurai puzzle fakta yang 
berserakan, hingga ditemukan pihak yang 
harus dimintai pertanggungjawaban. 

Sebagai penggemar sepak bola, lebih 
baik berposisi menyuarakan perubahan 
dunia sepak bola tanah air secara kompre-
hensif. Adalah tepat apa yang disampai-
kan Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat 
meninjau langsung tempat tragedi di Sta-
dion Kanjuruhan. Dalam pandanganya, 
perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan 
tata kelola sepak bola di Tanah Air, di 
antaranya meliputi manajemen pertandin-
gan, manajemen penonton, manajemen 
waktu, manajemen pengamanan, hingga 
kelayakan stadion. Bahkan Jokowi tak 
sungkan telah meminta bantuan Presiden 
FIFA Gianni Infantino untuk membantu 
perbaikan. 

Tragedi Kanjuruhan harus menjadi 
momentum memulai perubahan. Terlalu 
mahal jatuhnya ratusan jiwa penggemar 
bola Tanah Air hanya menjadi duka ne-
stapa saja dan selanjutnya sebatas dimuat 
dalam catatan sejarah, tanpa diambil 
hikmah dan pelajaran darinya. Karena itu, 
semua pihak harus membuka diri untuk 
bersama-sama melakukan perbaikan dan 
perubahan secara fundamental demi keja-
yaaan sepak bola Tanah Air.

Momen ini juga tepat seiring dengan 
perkembangan timnas kelompok umur 
hingga senior yang kian membanggakan 
sejak diasuh Shin Tae-yong. Siapapun ber-
harap mereka bisa mengukir prestasi di 
level Asia bahkan dunia.***(Sumber:SindoNews.)
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sama sekali bukan disebab-
kan adu jotos antarpemain 
kedua klub yang bertanding, 
tapi karena kekecewaan salah 
satu suporter di mana klub 
kesayangannya mengalami 
kekalahan (2-3) kemudian 
merangsek ke lapangan sete-
lah selesai pertandingan. Me-
reka mengejar pemain lawan 
dengan satu tujuan “terten-
tu” sembari mengabaikan 
imbauan pihak keamanan. 
Situasi dan kondisi menjadi 
“chaos”. Terjadilah insiden 
berdarah yang memilukan 
sekaligus memalukan. Siapa 
yang salah dalam insiden di 
atas? Apakah pihak polisi atau 
suporter Arema yang mecip-
takan kegaduhan dan keona-
ran terlebih dahulu sehingga 
memancing pihak kepolisian 
untuk menyemprotkan gas 
air mata kepada mereka, atau 
ada faktor-faktor lain di luar 
itu yang menyebabkan insiden 
naas itu terjadi.

Terlepas dari siapa yang 
salah, harus ada investigasi 
mendalam soal itu sampai 
ke akarnya hingga akhirnya 
ditemukan pihak yang harus 
bertanggung jawab. Inves-

yaitu pertarungan antargla-
diator di masa Kekaisaran 
Romawi.

Gladiator merupakan pe-
tarung bersenjata yang me-
lakukan pertarungan dalam 
rangka menghibur. Tak seperti 
informasi yang selama ini kita 
dapatkan, salah satu gladiator 
harus berakhir dengan ke-
matian. Sebenarnya inti dari 
pertandingan gladiator adalah 
hiburan, sama sekali bukan 
kematian.

M e n u r u t  p e n e l i t i a n 
mutakhir yang dilakukan ter-
hadap makam para gladiator, 
arsip pertandingan, dan ca-
tatan para pengurus diketahui 
bahwa pertarungan gladiator 
tidak selalu berakhir dengan 
kematian. Rasio keselamatan 
para aktornya bisa mencapai 
90%. Ditambah dengan data 
lain bahwa dalam pertan-
dingan tersebut dihadirkan 
seorang wasit sebagai pelerai 
yang bisa menghentikan atau 
melanjutkan sebuah pertan-
dingan. Ada pula aturan yang 
ketat sebagai pedoman per-
tandingan.

Menilik insiden kemati-
an di Stadion Kanjuruhan, 

MENYIKAPI kemenangan atau kekalahan klub 
sepak bola kesayangan tentu harus proporsional, 
terukur, wajar, dan rasional. Euforia kemenan-
gan sebaiknya dirayakan dalam rangka meluap-
kan emosi dan energi kegembiraan karena hasil 
yang telah diperoleh klub atau orang yang didu-
kungnya  sesuai dengan harapan. Pun, saat klub 
kesayangan mendapati kekalahan. Luapan emosi 
dan kekecewaan tak harus merugikan suporter 
lawan, terlebih mengintimidasi pemain lawan.

ELIHAT tra-
gedi berdarah 
yang dialami 
l e b i h  d a r i 
seratus lima 

puluh orang suporter Arema 
FC dan dua orang polisi yang 
menjaga pertandingan sepak 
bola liga 1 antara Arema FC 
dan Persebaya adalah sebuah 
tontonan yang mengerikan, 
meyedihkan, dan memalukan. 
Sejumlah nyawa manusia 

“lenyap” tak bermakna karena 
insiden di Stadion Kanjuruhan, 
Malang (1/10/22)

Alasan apa pun penyebab 
insiden di atas tak bisa diteri-
ma oleh akal sehat. Sejatinya 
pertandingan sebuah olahra-
ga menciptakan kesenangan 
(baca: hiburan) bagi para pen-
ontonnya, terlebih bagi para 
penggemarnya. Termasuk 
tontonan olahraga yang meng-
hibur rakyat pada era klasik, 

M
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Momentum Menata 
Sepakbola Tanah Air

Menilik Konsep Fundamental Hukum Pidana
untuk lebih lanjut.

PERTANGGUNGJAWABAN 
PIDANA (CRIMINAL RES-
PONSIBILITY)

Ada asas umum yang paling 
terkenal terkait pertanggung-
jawaban pidana yakni Geen 
Straft Zonder Schuld yang ar-
tinya  tiada suatu pidana tanpa 
adanya kesalahan. Elemen per-
tama dari kesalahan adalah ke-
mampuan bertanggung jawab. 
Untuk adanya pertanggungja-
waban pidana diperlukan sya-
rat bahwa si pembuat mampu 
bertanggungjawab.

Dikatakan seseorang dapat 
mempertanggungjawabkan 
perbuatannya apabila jika ji-
wanya sehat yakni, ia mampu 
mengetahui dan menyadari 
bahwasanya perbuatannya itu 
bertentangan dengan hukum 
dan ia dapat menentukan ke-
hendak sesuai dengan kesada-
ran tersebut.

PEMIDANAAN

Pembahasan pokok yang 
terakhir terkait trias hukum 
pidana adalah pemidanaan. 
pemidanaan ini dapat diartikan 
merupakan sanksi dan anca-
man pidana yang dijatuhkan 
dengan sengaja oleh negara 
tidak terlepas dari tipe dan ka-
rakter perbuatan pidana yang 
telah dilakukan oleh pelaku 
melalui proses peradilan pi-
dana. Jenis pidana tercantum 
dalam pasal 10 KUHP yang 
isinya mengenai ketentuan 
aturan pidana pokok dan tam-
bahan. Pidana pokok meliputi 
pidana mati, pidana penjara, 
pidana kurungan, pidanaden-
da, pidana tutupan. Sedangkan 
pidana tambahan meliputi 
pencabutan hak-hak tertentu, 
perampasan barang-barang 
tertentu, dan pengumuman 
putusan hakim.***(Sumber:Media 
Indonesia).

Penulis adalah Mahasiswi 
Ilmu Hukum Universitas Ne-
geri Semarang

SETIAP interaksi yang dilakukan oleh manusia 
senantiasa didasari oleh aturan adat atau norma 
yang berlaku di masyarakat. Aturan ini didasar-
kan pada kontrak sosial dalam suatu sistem 
masyarakat yang kemudian disebut sebagai 
hukum. Hukum menjadi bagian yang tidak terpi-
sahkan dalam kehidupan manusia.

E S K I P U N 
hukum sulit 
didefinisikan 
karena sifat-
nya yang ab-

strak.  Menarik kesimpulan 
dari berbagai pendapat ahli 
bahwasanya hukum merupa-
kan serangkaian peraturan 
yang dibuat oleh penguasa 
yang bersifat mengikat atau 
memaksa baik secara tertulis 
maupun tidak tertulis yang 
bertujuan untuk membatasi 
tingkah laku manusia dan 
untuk menciptakan ketertiban, 
apabila dilanggar maka orang 
yang melanggar tersebut akan 
dikenakan sanksi.

HUKUM PIDANA

Perlu dipahami lebih awal 
pada dasarnya hukum pidana 
adlaah hukum publik, tidak 
seperti hukum perdata yang 
merupakan hukum privat. 
Hukum publik merupakan hu-
kum yang mengatur interaksi 
antara individu dan negara 
yang mengatur kepentingan 
umum atau kepentingan masy-
arakat.

Pengertian hukum pidana 
baik secara materiil maupun 
formiil telah didefinisikan 
menurut Prof. Eddy Hiariej 
dalam buku “prinsip-prin-
sip Hukum Pidana” yang 
menyatakan bahwa, hukum pi-
dana merupakan suatu aturan 
hukum dari suatu negara yang 
berdaulat, berisi perbuatan 

yang dilarang atau perbuatan 
yang diperintahkan, disertai 
dengan sanksi pidana bagi 
yang melanggar  atau yang 
tidak mematuhi, kapan dan 
dalam hal apa sanksi pidana 
itu dijatuhkan dan bagaimana 
pelaksanaan pidana tersebut 
pemberlakuannya dipaksakan 
oleh negara.

Maka dapat disimpulkan 
bahwa yang membedakan 
antara hukum pidana dan 
bidang hukum lainnya yakni 
terletak pada adanya sanksi 
pidana yang keberlakuannya 
dipaksakan oleh negara. 

JENIS HUKUM PIDANA

Menurut Prof. Sudarto dalam 
bukunya yang berjudul Hu-
kum Pidana I (hal 12) Hukum 
pidana dibagi menjadi hukum 
pidana Materiil dan hukum 
pidana Formil. Pada Hukum 
pidana Materiil memuat atu-
ran-aturan yang menetapkan 
dan merumuskan perbuatan 
yang dapat dipidana atau sya-
rat-syarat untuk dapat menja-
tuhkan pidana dan ketentuan 
mengenai pidana, dalam hal 
ini KUHP merupakan hukum 
pidana materiil.

Sedangkan hukum pidana 
formil mengatur bagaima-
nacara-cara melaksanakan 
dan mempertahankan hukum 
materiil. Dalam hal ini negara 
dengan alat perlengkapannya 
melaksanakan haknya untuk 
mengenakan pidana, Bahasa 

M

Tri Indah Sakinah

sederhananya adalah hukum 
pidana formil merupakan 
hukum acara pidana yang 
melaksanakan hukum pidana 
materiil (KUHP) dan proses 
beracara dalam sistem peradi-
lan pidana.

MASALAH POKOK

Mempelajari hukum pidana 
tentunya tidak akan terlepas 
dari tiga masalah pokok hu-
kum pidana atau trias hukum 
pidana, yaitu perbuatan pida-
na  / tindak pidana (criminal 
act) , pertanggung jawaban 
pidana atau kesalahan (crimi-
nal responsibility), dan pemi-
danaan (punishment). Untuk 
memudahkan mempelajari 
materi hukum pidana lanjutan 
maka hal dasar ini patut dipa-
hami secara menyeluruh.

P E R B U A T A N  P I D A N A 
ATAU TINDAK PIDANA 
(CRIMINAL ACT)

Secara singkat Prof . Moeljat-
no memberi defi nisi perbuatan 
pidana merupakan perbuatan 
yang dilarang dan diancam 
dengan pidana, barangsiapa 
melanggar larangan tersebut. 
Hal-hal penting dalam mem-
pelajari perbuatan pidana atau 
tindak pidana adalah tidak 
terlepas untuk membahas is-
tilah “delik” Pengertian Delik 
menurut KBBI adalah per-
buatan yang dapat dikenakkan 
hukuman, karena merupakan 
pelanggaran terhadap un-
dang-undang tindak pidana. 
Sehingga ketika membahas 
terkait unsur-unsur dan je-
nis-jenis delik maka kita sama 
halnya kita membahas menge-
nai unsur-unsur perbuatan pi-
dana dan jenis-jenis perbuatan 
pidana. berikut Jenis-Jenis de-
lik yang sangat penting untuk 
diingat dan dipahami adalah

KEJAHATAN DAN PE-
LANGGARAN

KUHP kita memuat dua jenis 
delik ini, dalam buku ke II me-

muat tentang kejahatan (Mala 
In Se) dan buku ke III memuat 
tentang pelanggaran (Mala 
Prohibta). Perbedaan antara 
kejahatan dan pelanggaran 
terletak pada akibat yang di-
timbulkan, dalam kejahatan 
akibat yang ditimbulkan ini 
lebih berbahaya daripada 
pelanggaran, ancaman sanksi 
pidana yang dijatuhkan untuk 
kejahatan lebih berat daripada 
pelanggaran

DELIK FORMIL DAN DE-
LIK MATERIIL

Delik formil merupakan 
delik yang menitikberatkan 
pada perbuatannya atau tin-
dakannya. Seperti dalam pasal 
362 KUHP tentang pencurian. 
Sedangkan delik materiil lebih 
menitik beratkan pada akibat 
yang ditimbulkan seperti pa-
sal 338 KUHP tentang pem-
bunuhan.

DELIK COMMISIONIS 
DAN OMMISIONIS

Delik commisionis merupa-
kan perbuatan yang dilarang 
dalam undang-undang, sr-
tinya ia berbuat sesuatu yang 
dilarang dan delik ommisionis 
yaitu tidak melakukan per-
buatan yang diwajibkan atau 
diharuskan dalam undang-un-
dang seperti pasal 224 KUHP.

DELIK BIASA DAN DELIK 
ADUAN

Delik biasa (gewone delic) 
yaitu untuk melakukan pro-
ses hukum terhadap perkara 
tidak perlu adanya pengaduan 
dalam kata lain, apabila ter-
jadi tindak pidana tidak bisa 
dihentikan prosesnya dari 
persetujuan korban atau pihak 
yang dirugikan dengan alasan 
yang bisa dimaklumi seperti 
dalam delik aduan. contoh 
delik biasa adalah pembu-
nuhan,pencurian,penipuan. 
Sedangkan delik aduan mem-
butuhkan pengaduan untuk 
memproses perkara tesebut 

Menilik Insiden Kematian di Lapangan

HARUS tegas dikatakan masa 
depan demokrasi di negeri ini, 
kini berada di pundak para 
hakim Mahkamah Konstitusi 

(MK). Pasalnya, merekalah yang kini akan 
memutuskan perkara gugatan judicial 
review Pasal 168 ayat (2) Undang-Undang 
No 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum, 
yang sidangnya kini masih berproses, 
apakah akan mempertahankan sistem pro-
porsional terbuka atau kembali ke bentuk 
tertutup seperti tuntutan para penggugat. 
Perkara ini jelas merupakan ujian bagi 
ketangguhan lembaga itu sebagai penjaga 
pilar konstitusi, sekaligus penjaga tegaknya 
demokrasi. 

Alasannya, yang menjadi objek gugatan 
kali ini ialah Undang-Undang Pemilu. 
Seperti kita ketahui, pemilu merupakan 
salah satu tolok ukur terdepan dari kualitas 
demokrasi. Alasan lainnya, sistem pemilu 
proporsional terbuka, poin yang kini ten-
gah digugat di MK, adalah sistem yang 
memuliakan daulat rakyat, subjek utama 
demokrasi. Dengan sistem proporsional 
terbuka yang memuat tanda gambar parpol 
dan nama-nama calon anggota legislatif 
pada surat suara, rakyat dapat menelusuri 
rekam jejak calon wakilnya, tidak seperti 
membeli kucing dalam karung. 

Ini sesuai dengan spirit demokrasi yang 
menjunjung asas partisipasi dan keterbu-
kaan. MK dengan pertimbangan hukum 
melalui Putusan Nomor 22-24/PUU-
VI/2008 pun telah memperkuat penerapan 
sistem proporsional terbuka. Mahkamah 
menyatakan bahwa Pasal 22E ayat (1) UUD 
1945 mengamanatkan agar penyeleng-
garaan pemilu lebih berkualitas dengan 
partisipasi rakyat yang seluas-luasnya atas 
prinsip demokrasi langsung, umum, bebas, 
rahasia, jujur, dan adil. Hal tersebut menjadi 
landasan utama dalam penyelenggaraan 
pemilu. Sistem itu pun telah dilaksanakan 
pada Pemilu 2009, 2014, dan 2019. Para ha-
kim yang menyidangkan perkara gugatan 
ini tentu harus mempertimbangkan hal 
tersebut. 

Mereka pun harus ingat bahwa MK ti-
dak bisa mengabaikan putusan terdahulu 
sebagai yurisprudensi yang telah diterima 
perihal norma yang diuji. Artinya, apa yang 
diperkarakan hari ini berkorelasi dengan 
perkara untuk norma yang sama di masa 
lalu. Bila konsisten dengan pendirian itu, 
para hakim MK semestinya menolak gu-
gatan atas sistem tersebut. Mereka pun tentu 
mafhum bahwa DPR sebagai pembuat UU 
memiliki kewenangan legislasi membentuk 
UU Pemilu yang baru. Artinya, parlemen 
dapat menempuh langkah legislative re-
view, yakni mengamendemen UU Pemilu 
hasil judicial review seandainya dikabulkan 
MK. 

Hal tersebut amat mungkin dilakukan 
mengingat mayoritas fraksi di DPR sebe-
lumnya sudah menyatakan tegas menolak 
sistem pemilu kembali menjadi tertutup, ke-
cuali Fraksi PDI Perjuangan. Jika DPR pada 
akhirnya menggunakan wewenang menem-
puh jalan tersebut, hal itu tentunya akan 
menjadi tamparan keras bagi MK. Jadi, kini 
tergantung para hakim yang menyidangkan 
perkara tersebut, mau menjaga muruah 
MK sebagai lembaga pengawal demokrasi 
atau menjadi pengkhianat demokrasi dan 
mencoreng citra institusi?***(Sumber:Media 
Indonesia).

Proporsional Terbuka dan Kemandirian MK 
jembatan aspirasi rakyat. Jika 
demikian persoalannya, ba-
gaimana mengatasi masalah 
pelembagaan parpol jika sis-
tem proporsional terbuka 
tetap dipertahankan? Pada 
dasarnya, penguatan peran 
parpol dalam sistem pro-
porsional terbuka tetap bisa 
dilakukan sepanjang parpol 
punya niat untuk melaku-
kannya. Sebab, dalam sistem 
proporsional terbuka, otoritas 
penentuan calon anggota 
legislatif sepenuhnya ada di 
tangan partai. 

Dalam rangka memperkuat 
peran parpol, seharusnya 
proses pendidikan politik, 
penguatan kelembagaan par-
tai, dan proses pencalonan 
anggota legislatif dilakukan 
secara baik oleh tiap-tiap 
parpol. Dalam proses penca-
lonan, semua parpol sama-sa-
ma berkomitmen untuk ha-
nya mengajukan calon-calon 
yang memang merupakan 
kadernya, paham dengan per-
juangan partainya, dan dapat 
diandalkan untuk menyerap 
aspirasi rakyat. Parpol juga 
sama-sama menahan diri un-
tuk tidak mengajukan orang 
yang belum pernah dikader 
di dalam partai serta hanya 
mengandalkan uang dan po-
pularitas semata. 

Jika langkah tersebut di-
laksanakan, siapa yang dapat 
menyangkal bahwa propor-
sional terbuka juga mam-
pu menopang pelembagaan 
parpol itu sendiri, bahkan 
dengan hasil yang bisa lebih 
baik? Sayangnya, parpol cen-
derung bersikap pragmatis 
dengan merekrut calon secara 
serampangan, dengan hanya 
melihat popularitas dan ke-
mampuan finansial semata. 
Akhirnya, ketika terpilih, 
mereka tidak memiliki keseti-
aan kepada parpol sehingga 
dianggap menjadi masalah 
dalam pelembagaan parpol.

Proporsional terbuka sebagai 
pilihan 

Sistem proporsional terbu-
ka untuk perttama kali diatur 
dan digunakan pada Pemilu 
2004. Pada waktu itu, sistem 
proporsional terbuka diterap-
kan dengan varian penetapan 
calon terpilih berdasarkan 
perolehan suara sesuai pero-
lehan angka bilangan pemba-
gi pemilih (BPP). Varian ini 
mengalami sedikit modifikasi 
melalui UU No 10/2008, yang 
mengatur bahwa penentuan 
calon terpilih dilakukan ber-
dasarkan perolehan suara 30% 
angka BPP. 

Belum sempat diterapkan 
untuk Pemilu 2009, varian 
penentuan calon terpilih ini 
pun bergeser ke langgam 
penentuan calon terpilih ber-
dasarkan suara terbanyak 
sesuai Putusan MK No 22-24/
PUU-VI/2008. Dalam putusan 
tersebut, MK menegaskan 
bahwa dengan memilih sistem 

proporsional terbuka, maka 
cara penentuan calon terpi-
lih yang dinilai lebih sejalan 
dengan prinsip prosedural 
demokrasi ialah dengan men-
dasarkannya pada perolehan 
suara terbanyak. 

Dari proses lahir, berjalan, 
dan dilaksanakannya sis-
tem proporsional terbuka 
dapat dipahami bahwa posisi 
MK terkait sistem ini lebih 
pada peran memperkuat dan 
mempertegas pilihan sistem 
proporsional terbuka yang 
telah lebih dahulu dipilih 
oleh pembentuk undang-un-
dang. Artinya, pilihan sistem 
proporsional terbuka dan 
tertutup sejak dari awal telah 
ditentukan oleh pembentuk 
undang-undang. Hal mana, 
pilihan terhadap sistem itu, 
salah satunya disebabkan 
pengalaman pahit penerapan 
sistem proporsional tertutup 
selama pemilu-pemilu Orde 
Baru. 

Secara konstitusional, pi-
lihan sistem proporsional 
terbuka pada dasarnya tidak 
bersoal dengan keberadaan 
Pasal 22E ayat (3) UUD 1945, 
yang menyatakan bahwa 
peserta pemilu untuk memi-
lih anggota DPR dan DPRD 
adalah partai politik. Sebab, 
proporsional terbuka sama 
sekali tidak menegasikan 
peran parpol sebagai peserta 
pemilu, di mana otoritas kepe-
sertaan tetap berada di tangan 
parpol. Alih-alih menegasikan 
peran parpol, proporsional 
terbuka justru menjadi sarana 
untuk menjaga keseimbangan 
antara parpol sebagai peserta 
pemilu dan rakyat sebagai 
pemegang kedaulatan. Sistem 
proporsional terbuka juga 
dapat digunakan oleh rakyat 
untuk mengimbangi praktik 
oligarki parpol yang sulit 
diruntuhkan. 

Tanpa menutup mata atas 
sisi lemah sistem proporsio-
nal terbuka, perkembangan 
kehidupan parpol yang ada 
saat ini menuntut kita untuk 
tetap mempertahankan pro-
porsional terbuka. Memilih 
untuk menggantinya dengan 
proporsional tertutup bu-
kanlah tindakan yang tepat, 
bahkan bisa destruktif bagi 
demokrasi. 

Jika berniat mengganti sis-
tem, tidak ada pilihan pa-
ling bijak selain pembentuk 
undang-undang melakukan 
pengkajian secara kompre-
hensif terhadap segala aspek 
mengenai sistem yang akan 
diterapkan. Adapun pro-
ses pengujian yang sedang 
berlangsung di MK, dengan 
waktu yang tergolong pen-
dek, tidak akan cukup untuk 
mempertimbangkan segala 
aspek berkenaan dan keru-
mitan dari tiap-tiap sistem 
tersebut.

Kemandirian MK sebagai kunci 
MK dengan segala peran 

konstitusionalnya telah ikut 
andil dalam memperkuat 
keberadaan sistem proporsi-
onal terbuka. Bahkan dalam 
putusan terdahulu, MK me-
negaskan bahwa proporsional 
terbuka merupakan sistem 
yang lebih dekat dengan ke-
rangka demokrasi konstitusi-
onal yang terkandung di UUD 
1945. Dalam perkembangan 
ketatanegaraan di bidang 
kepemiluan belum terdapat 
alasan konstitusional kuat 
yang dapat digunakan MK 
untuk mengubah pendiri-
annya. 

Oleh karena itu, konsistensi 
sikap MK terhadap proporsi-
onal terbuka, dalam menilai 
permintaan untuk kembali ke 
sistem proporsional tertutup, 
sangat diperlukan. Bahkan, 
andaipun melihat sisi lemah 
yang teramat banyak pada 
sistem proporsional terbuka, 
MK perlu menahan diri untuk 
tidak mengubah sistem ini se-
cara mudah. Akan lebih bijak 
jika MK sebatas memberikan 
panduan tertentu bagi pem-
bentuk undang-undang untuk 
menentukan pilihan sistem 
yang dinilai lebih sesuai, atau 
tidak bertentangan dengan 
prinsip kedaulatan rakyat. 

Untuk selanjutnya, biar 
pembentuk undang-undang 
yang menentukan pilihan sis-
tem setelah mempertimbang-
kan segala aspek berkenaan 
dengan alternatif yang akan 
diambil. Selanjutnya, karena 
dorongan perubahan sistem 
ini juga mengandung kepen-
tingan politik parpol, konsis-
tensi MK hanya mungkin dij-
aga dengan menjauhkan diri 
dari segala bentuk intervensi. 
Bukan mustahil kekuatan po-
litik yang menginginkan pro-
porsional tertutup menekan 
para hakim konstitusi untuk 
mengamini keinginannya. 

Ketika hakim konstitusi 
menundukkan diri pada in-
tervensi tersebut, MK akan 
terjebak pada pilihan kepu-
tusan yang sangat mungkin 
digunakan untuk melegiti-
masi oligarki politik parpol. 
Beberapa masalah sekitar MK 
yang terjadi akhir-akhir ini 
sudah cukup jadi pengingat 
bagi para negarawan untuk 
kembali menegakkan kepa-
la dengan mengutamakan 
kepentingan masa depan de-
mokrasi negara ketimbang ke-
pentingan kelompok politik.

Karena dorongan peruba-
han sistem ini juga mengan-
dung kepentingan politik 
parpol, konsistensi MK hanya 
mungkin dijaga dengan men-
jauhkan diri dari segala ben-
tuk intervensi. Bukan mus-
tahil kekuatan politik yang 
menginginkan proporsional 
tertutup menekan para hakim 
konstitusi untuk mengamini 
keinginannya.*** Penulis: Do-
sen Departemen HTN, Fakultas 
Hukum, Universitas Andalas 
(Sumber:Media Indonesia).

Gugatan terhadap sistem 
itu didasari alasan bahwa ia 
telah mendistorsi peran partai 
politik sebagai peserta pemilu, 
menyebabkan terjadinya per-
saingan yang tidak sehat, dan 
berkontribusi atas maraknya 
politik uang. Permohonan ini 
pun mendapatkan tanggapan 
luas, termasuk oleh Ketua 
KPU, partai politik, dan masy-
arakat sipil. 

Seluruh fraksi di DPR 
menolak untuk kembali ke 
sistem proporsional tertutup, 
kecuali PDIP yang setuju un-
tuk mengganti proporsional 
terbuka menjadi proporsional 
tertutup. Adapun kelompok 
masyarakat sipil juga mendu-
kung agar sistem proporsional 
terbuka dipertahankan. Di 
lain pihak, para ahli terbelah 
pendapatnya, antara yang 
setuju dan tidak setuju dengan 
usulan pergantian sistem ini.

Kuat-lemah sistem proporsional 
J i k a  a d a  a h l i  p e m i l u 

menyatakan bahwa sistem 
proporsional terbuka tidak 
memiliki cacat, dapat dipas-
tikan pendapat itu salah. Se-
baliknya, jika ada pihak yang 
menyatakan sistem proporsi-
onal tertutup sebagai sistem 
yang baik dan tidak memiliki 
borok, juga bisa dipastikan 
bahwa itu keliru. Proporsio-
nal terbuka dan proporsional 
tertutup merupakan dua va-
rian sistem proporsional yang 
sama-sama memiliki cacat 
bawaan, alias tidak sempurna. 

Cacat yang sama bisa jadi 
dimiliki bersama oleh sis-
tem proporsional terbuka 
dan proporsional tertutup, 
bahkan semua sistem pe-
milu. Misalnya, persaingan 
tidak sehat atau politik uang 
dalam pemilu. Masalah ini 
mungkin saja terjadi dalam 
sistem pemilu mana pun, mau 
sistem distrik, proporsional 
terbuka, tertutup, ataupun 
sistem campuran. Jika hari ini 
sistem proporsional terbuka 
dipersoalkan karena marak-
nya praktik politik uang, 
siapa yang menjamin bahwa 
proporsional tertutup bebas 
politik uang? 

Bukankah sistem propor-
sional tertutup juga bisa di-
hinggapi persaingan yang 
tidak sehat dan politik uang? 
Bukankah pengalaman di 

masa lalu sudah cukup jadi 
pembelajaran bagi kita yang 
hidup di zaman ini? Oleh ka-
rena itu, praktik curang dalam 
penyelenggaraan pemilu ti-
dak dapat dijadikan dasar 
untuk mengarahkan tudingan 
pada dosa proporsional terbu-
ka. Praktik curang dan politik 
uang itu lebih karena memang 
sikap dan perilaku peserta 
pemilu Indonesia yang tak 
kunjung berhasil diperbaiki. 
Partai politik sebagai peme-
gang peran sentral belum 
secara serius melaksanakan 
perannya untuk melakukan 
pendidikan politik, dan me-
mastikan para anggotanya 
tidak berlaku curang dalam 
pemilu. 

Pada saat yang sama, upaya 
penegakan hukum terhadap 
pelaku praktik curang dan po-
litik uang juga belum berjalan 
optimal karena berbagai hal. 
Termasuk lemahnya aturan 
yang dapat digunakan un-
tuk menjerat pelaku politik 
uang. Selanjutnya, terkait 
pelembagaan partai politik, 
sistem proporsional tertutup 
memang bisa dinilai lebih 
unggul daripada proporsional 
terbuka. Sebab, dalam sistem 
proporsional tertutup, peran 
partai politik dalam men-
entukan calon terpilih jauh 
lebih kuat sehingga jaminan 
kepatuhan dan kesetiaan ang-
gota legislatif terpilih kepada 
partai pengusung akan jauh 
lebih besar. 

Kondisi demikian membu-
ka ruang lebih banyak bagi 
parpol dalam melembagakan 
agenda-agenda politiknya, 
jika dibandingkan dengan 
kalau calon terpilih ditetapkan 
berdasarkan suara terbanyak 
sesuai kerangka proporsional 
terbuka. Hanya saja, Indo-
nesia bukan tidak berpenga-
laman dengan proporsional 
tertutup. Pemilu 1955 dan pe-
milu-pemilu masa Orde Baru 
dilaksanakan menggunakan 
sistem proporsional tertutup. 

Sejarah pemilu membuk-
tikan bahwa proporsional 
tertutup justru menghadir-
kan wakil-wakil rakyat yang 
sepenuhnya dikendalikan 
elite parpol dengan kontestasi 
yang juga jauh dari kata sehat. 
Anggota legislatif tidak lebih 
dari sekadar penyambung 
lidah partai, bukan sebagai 

OLEH : KHAIRUL FAHMI 

AKHIR 2022 lalu, Mahkamah Konstitusi (MK) 
menerima permohonan pengujian terhadap se-
jumlah norma Undang-Undang Pemilu terkait 
sistem proporsional terbuka yang diadopsi di 
dalamnya. Setelah diterapkan dalam empat kali 
pemilu dengan dua varian berbeda, sistem ini 
sekarang dipersoalkan konstitusionalitasnya. 
MK diminta untuk menyatakan norma terkait 
proporsional terbuka itu bertentangan dengan 
UUD 1945. 

Jangan 
Khianati 

Demokrasi

ADAPUN penya-
kit kanker dise-
babkan oleh per-
tumbuhan sel-sel 

abnormal yang berlebihan se-
hingga menyebar dan merusak 
sel-sel tubuh yang normal. 
Akibatnya hingga kematian 
penyintasnya. Beberapa fak-
tor risiko penyebab kanker 
diantaranya faktor genetik, 

lingkungan, virus, makanan 
dan gaya hidup. Faktor genetik 
dapat dilihat bila dalam satu 
atau beberapa orang dalam 
satu keluarga yang berkera-
bat menderita kanker maka 
kemungkinan anak-anaknya 
berisiko lebih tinggi untuk 
terpapar kanker. 

Faktor lingkungan, salah 
satunya pengaruh polusi atau 

HARI Kanker Sedunia diperingati setiap 4 
Februari dan pada tahun ini mengangkat tema 
‘Close the Cure Gap’ yang bertujuan memi-
nimalkan kesenjangan perawatan dan mene-
kankan kesetaraan layanan medis pada pasien 
kanker. Saat ini kita diingatkan kembali akan 
bahaya penyakit kanker yang seakan terlupa-
kan selama pandemi covid-19. 

asap rokok yang dapat menja-
di pemicu timbulnya kanker 
paru. Paparan sinar ultravi-
olet dalam jumlah besar dan 
waktu yang lama juga dapat 
memicu timbulnya kanker 
pada seseorang. Beberapa jenis 
virus juga dapat menyebabkan 
kanker, seperti virus Papiloma, 
Sitomegalo, Hepatitis B, Ep-
stein dan HIV. 

Asupan makanan yang men-
gandung bahan kimia dapat 
menyebabkan kanker pada 
saluran cernwa. Perilaku yang 
tidak sehat seperti merokok, 
minum alkohol dan makanan 
yang mengandung banyak 
bahan pengawet juga dapat 
menambah kemungkinan tim-
bulnya kanker. Berdasarkan 
data 2010, kanker payudara 
merupakan jenis kanker ter-
banyak, mencapai 40,3% dari 
seluruh populasi dunia dan 
pada tahun yang sama jum-
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Waspadai Penyakit Kanker yang Terus Ada 
lah pasien rawat inap karena 
kanker payudara di Indonesia 
mencapai 28,7%. Disusul kan-
ker mulut rahim, kanker paru 
dan kanker usus besar. 

Penyebaran kanker bisa 
melalui aliran darah dan ke-
lenjar getah bening. Saat sta-
dium awal kanker payudara, 
misalnya, umumnya diawali 
dengan adanya benjolan yang 
bisa digerakkan di daerah 
payudara. Pada stadium le-
bih lanjut benjolan tersebut 
membesar dan terfiksasi tidak 
bisa digerakkan. Disusul per-
mukaan payudara menjadi 
seperti kulit jeruk serta pada 
stadium akhir ditandai dengan 
keluarnya cairan atau darah 
dari puting susu. 

Pada 2020, jumlah kasus 
baru kanker payudara men-
capai 68.858 kasus atau sekitar 
16,6% dari total 396.914 kasus 
baru kanker di Indonesia, 

dengan jumlah kematian men-
capai 22.000. Dari kasus yang 
terdeteksi, 70% sudah dalam 
stadium lanjut. Tingginya ang-
ka kanker payudara di Indone-
sia tentunya menjadi perhatian 
khusus pemerintah melalui 
3 pilar Strategi Nasional Pe-
nanggulangan Kanker Payu-
dara Indonesia. Tiga pilar itu 
meliputi promosi kesehatan, 
deteksi dini, dan tatalaksana 
kasus. Strategi ini tentunya 
juga dapat diterapkan untuk 
jenis kanker yang lain. 

Program tersebut memiliki 
target deteksi dini kanker 
payudara sebesar 80% pe-
rempuan berusia 30-50 tahun, 
diagnosis 40% kasus stadium 
1 dan 2, serta 90 hari pengo-
batan. *** Penulis: Dokter Spesi-
alis dan Konsultan Anestesiologi, 
Inisiator Terapi Plasma Konvale-
sen di Indonesia (Sumber:Media 
Indonesia).
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Satgas Mitigasi PHK, Langkah Strategis 
Mencegah Badai Pemutusan Hubungan Kerja

Di tengah dinamika ekonomi global yang masih 
dibayangi ketidakpastian, stabilitas sektor kete-
nagakerjaan menjadi salah satu fondasi penting 
dalam menjaga pertumbuhan ekonomi nasional. 

TE K A N A N  t e r -
hadap dunia usa-
ha akibat fluk-
tuasi nilai tukar, 

perubahan teknologi, serta 
meningkatnya kompetisi glo-
bal berpotensi menimbulkan 
gejolak di pasar tenaga ker-
ja. Dalam konteks tersebut, 
pembentukan Satuan Tugas 
Mitigasi Pemutusan Hubun-
gan Kerja (Satgas Mitigasi 
PHK) melalui Keputusan 
Presiden Nomor 10 Tahun 
2026 merupakan langkah 
strategis yang menunjukkan 
keseriusan pemerintah dalam 
melindungi pekerja sekaligus 
menjaga keberlangsungan 
dunia usaha.

Kehadiran Satgas Mitigasi 
PHK menandai perubahan 
paradigma dalam kebijakan 
ketenagakerjaan nasional. 
Selama ini, penanganan PHK 
cenderung dilakukan setelah 
masalah terjadi. Akibatnya, 
pemerintah, pekerja, dan pe-
rusahaan sering kali berada 
dalam posisi reaktif terhadap 
dampak sosial dan ekonomi 
yang muncul. Melalui Satgas 
Mitigasi PHK, pemerintah 
mengedepankan pendekatan 
preventif dengan mendeteksi 
sejak dini perusahaan yang 
berpotensi mengalami kesuli-
tan sehingga langkah penye-
lamatan dapat dilakukan se-
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membutuhkan. Pendekatan 
ini memperkuat daya tahan 
ekonomi nasional karena per-
lindungan terhadap pekerja 
tidak berhenti pada aspek 
hubungan industrial, melain-
kan mencakup kesejahteraan 
masyarakat secara lebih luas.

Dari sisi operasional, lang-
kah yang disiapkan Kemente-
rian Ketenagakerjaan menun-
jukkan bahwa Satgas Mitigasi 
PHK bukan sekadar kebijakan 
administratif. Wakil Menteri 
Ketenagakerjaan Afriansyah 
Noor menjelaskan bahwa 
satgas akan diterjunkan langs-
ung ke berbagai daerah untuk 
melakukan pemantauan aktif 
terhadap perusahaan yang 
menunjukkan tanda-tanda 
kesulitan. Pendekatan ini 
memungkinkan pemerin-
tah memperoleh gambaran 
kondisi riil di lapangan dan 
melakukan mediasi antara 
perusahaan, pekerja, serta 
pemerintah daerah sebelum 
situasi berkembang menjadi 
krisis ketenagakerjaan.

Strategi deteksi dini terse-
but menjadi sangat relevan 
mengingat sejumlah sektor 
padat karya seperti manufak-
tur, tekstil, garmen, elektro-
nik, dan farmasi merupakan 
sektor yang rentan terhadap 
gejolak ekonomi global mau-
pun fluktuasi nilai tukar. Den-
gan adanya pengawasan yang 
lebih intensif, pemerintah 
dapat mengidentifikasi kebu-
tuhan intervensi sejak awal, 
baik dalam bentuk fasilitasi 
dialog, dukungan kebijakan, 
maupun koordinasi lintas ke-
menterian untuk membantu 
menjaga keberlangsungan 
usaha. Upaya ini sekaligus 

menunjukkan bahwa perl-
indungan tenaga kerja dan 
keberlangsungan industri 
bukanlah dua kepentingan 
yang saling bertentangan, 
melainkan tujuan yang harus 
dicapai secara bersamaan.

Lebih jauh lagi, keberadaan 
Satgas Mitigasi PHK harus di-
pandang sebagai bagian dari 
strategi besar transformasi 
ketenagakerjaan nasional. 
Tantangan dunia kerja saat 
ini tidak hanya berasal dari 
perlambatan ekonomi, tetapi 
juga dari perubahan struktur 
pekerjaan akibat digitalisasi 
dan perkembangan kecer-
dasan buatan. Afriansyah 
Noor menyoroti bahwa tan-
tangan utama Indonesia bu-
kan semata jumlah tenaga 
kerja, melainkan kesesuaian 
keterampilan dengan kebu-
tuhan industri. Data yang 
menunjukkan masih ting-
ginya angka pengangguran 
dari lulusan pendidikan ke-
juruan menjadi pengingat 
bahwa peningkatan kualitas 
sumber daya manusia harus 
berjalan beriringan dengan 
perlindungan tenaga kerja.

Karena itu, langkah peme-
rintah dalam memperkuat 
program pelatihan berbasis 
kompetensi, reskilling, ups-
killing, sertifikasi tenaga kerja, 
serta optimalisasi platform 
SIAPkerja merupakan kebija-
kan yang saling melengkapi 
dengan fungsi Satgas Mitigasi 
PHK. Pencegahan PHK akan 
menjadi lebih efektif apabila 
pekerja memiliki kemampu-
an adaptasi yang tinggi ter-
hadap perubahan kebutuhan 
industri. Dengan kata lain, 
perlindungan tenaga kerja 

pada era modern tidak cukup 
hanya melalui regulasi, tetapi 
juga melalui peningkatan ka-
pasitas sumber daya manusia 
agar mampu bersaing dan 
bertransformasi.

Perluasan kuota Program 
Magang Nasional hingga 
150.000 peserta pada tahun 
2026 juga menjadi sinyal po-
sitif bahwa pemerintah tidak 
hanya fokus mempertahan-
kan lapangan kerja yang ada, 
tetapi juga membuka akses 
yang lebih luas terhadap pel-
uang kerja baru. Langkah ini 
penting untuk menjaga daya 
serap tenaga kerja sekali-
gus mempersiapkan generasi 
produktif menghadapi kebu-
tuhan industri masa depan.

Pada akhirnya, Satgas Miti-
gasi PHK merupakan instru-
men penting dalam menjaga 
keseimbangan antara perlin-
dungan pekerja dan keberlan-
jutan dunia usaha. Kebijakan 
ini menunjukkan bahwa pe-
merintah memilih hadir sejak 
awal untuk mencegah terja-
dinya krisis ketenagakerjaan, 
bukan sekadar menangani 
dampaknya setelah terjadi. 
Dengan dukungan perlin-
dungan sosial yang kuat, 
penguatan kompetensi tenaga 
kerja, serta koordinasi lintas 
sektor yang semakin solid, 
pembentukan Satgas Mitiga-
si PHK berpotensi menjadi 
benteng efektif dalam men-
cegah gelombang pemutusan 
hubungan kerja sekaligus 
menjaga optimisme menuju 
pembangunan ekonomi yang 
inklusif, berkelanjutan, dan 
berorientasi pada kesejahter-
aan rakyat. *Penulis merupakan 
Pengamat Ketenagakerjaan

belum pemutusan hubungan 
kerja menjadi pilihan.

Komitmen tersebut tercer-
min dari arahan Presiden 
Prabowo Subianto yang me-
negaskan bahwa negara akan 
hadir untuk membela dan 
melindungi pekerja dalam 
berbagai situasi. Pernyataan 
Presiden bahwa pemerintah 
tidak akan membiarkan pe-
kerja menghadapi ancaman 
PHK sendirian menunjukkan 
keberpihakan yang kuat ter-
hadap kelompok produktif 
yang menjadi tulang pung-
gung perekonomian nasional. 
Kehadiran negara sebagai 
pelindung tenaga kerja bukan 
hanya penting dari sisi sosial, 
tetapi juga menjadi faktor pen-
entu dalam menjaga konsumsi 
rumah tangga yang selama ini 
menjadi motor utama pertum-
buhan ekonomi Indonesia.

Pembentukan Satgas Miti-
gasi PHK juga memperlihat-
kan adanya sinergi kebijakan 
antara perlindungan sosial 
dan penguatan sektor ketena-
gakerjaan. Alokasi anggaran 
perlindungan sosial yang 
mencapai Rp500 triliun pada 
tahun 2026 menunjukkan 
bahwa pemerintah tidak ha-
nya fokus pada pencegahan 
PHK, tetapi juga memastikan 
tersedianya jaring pengaman 
sosial bagi masyarakat yang 

Selamatkan 
MBG dari 
Pemburu 

Rente

OLEH : KHUDORI

MESKIPUN su-
dah satu kata 
dalam pem-
bahasan antar 

kementerian/lembaga (K/L), 
level HET belum ditetapkan. 
Termasuk kapan waktu beleid 
baru ini akan mulai berlaku. 
Menteri Perdagangan Budi 
Santoso menerangkan, be-
sar-kecilnya kenaikan HET ma-
sih menunggu perkembangan 
harga minyak sawit mentah 
atau CPO. Hari-hari ini harga 
CPO fluktuatif. 

Harga tandan buah segar, 
bahan baku CPO, di tingkat 
petani bahkan sempat anjlok 
drastis seiring pembentukan 
Danantara Sumberdaya In-
donesia (DSI). Bersama batu 
bara dan paduan besi, ekspor 
kelapa sawit akan dikontrol 
pemerintah melalui DSI. 

Pemerintah menunggu hing-
ga harga bahan baku minyak 
goreng lebih stabil. Kapan har-
ga CPO stabil? Dalam 5 tahun 
terakhir, merujuk tradingeco-
nomics, harga CPO fluktuatif. 
Harga terendah 3.304 ringgit 
Malaysia per ton pada 24 April 
2023 dan tertinggi 7.009 ringgit 
Malaysia per ton pada 25 April 
2022. Pada 8 Juni 2026, harga 
CPO di pasar dunia 4.554 ring-
git Malaysia per ton. 

Harga CPO yang dipasar-

PEMERINTAH berencana menaikkan Harga 
Eceran Tertinggi (HET) MinyaKita. Saat ini HET 
MinyaKita sebesar Rp15.700/liter. Itu harga di 
konsumen akhir. Harga tersebut mulai berlaku 
sejak 14 Agustus 2024. Naik dari HET sebelum-
nya yang sebesar Rp14.000/liter. 

kan melalui PT Kharisma Pe-
masaran Bersama Nusantara 
(KPBN), 5 Juni 2026, ditetapkan 
sebesar Rp15.050/kg. Fluktu-
asi harga CPO dipengaruhi 
dinamika penawaran dan per-
mintaan. Ketidakseimbangan 
pasokan negara produsen uta-
ma (Indonesia dan Malaysia) 
dan permintaan global secara 
langsung menggerakkan pasar. 

Harga CPO dunia juga di-
pengaruhi harga minyak na-
bati kompetitor seperti minyak 
kedelai, bunga matahari, dan 
kanola. Jika harga minyak 
substitusi turun, permintaan 
dan harga CPO ikut tertekan, 
dan sebaliknya. Berikutnya, 
harga CPO juga dipengaruhi 
kebijakan dan regulasi peme-
rintah. Sebelum ada program 
wajib pencampuran biodiesel 
dengan solar fosil, yang saat 
ini bernama B40 (40% biodiesel 
dari minyak sawit dicampur 
60% solar fosil), permintaan 
CPO untuk kebutuhan domes-
tik Indonesia belum besar. 

Setelah ada program wajib 
biodiesel, kebutuhan domestik 
naik. Ditambah aturan lain 
seperti kebijakan ekspor, pajak 
ekspor, pungutan ekspor, dan 
kewajiban pasok pasar domes-
tik (Domestic Market Obligati-
on/DMO) amat memengaruhi 
ketersediaan CPO di pasaran 

sekaligus harganya. Faktor 
lainnya adalah iklim, musim, 
dan hama/penyakit. 

Anomali iklim, baik El Nino 
(kekeringan) maupun La Nina 
(hujan berlebih) amat berpen-
garuh pada siklus panen dan 
produktivitas tandan buah se-
gar (TBS). Penurunan produksi 
akibat cuaca ekstrem sering 
kali menyebabkan kelang-
kaan pasokan yang memicu 
kenaikan harga secara tajam. 
Selain peremajaan kelapa sawit 
rakyat yang rendah, fluktuasi 
pasokan juga dipicu oleh se-
rangkan penyakit Ganoderma. 
Ganoderma diyakini penyakit 
paling mematikan. Ini berarti 
sulit dipastikan kapan harga 
CPO akan stabil. 

Harga CPO kemungkinan 
juga akan semakin tinggi ke-
tika program B50 benar-benar 
dieksekusi sesuai rencana: 1 
Juli 2026. Tambahan permin-
taan CPO untuk biodiesel akan 
mengurangi minyak sawit 
yang bisa dialokasikan un-
tuk pangan, terutama minyak 
goreng, dan untuk ekspor. 
Jika perkiraan ini terbukti 
berarti harus siap-siap harga 
minyak goreng lebih tinggi 
dan devisa hasil ekspor berikut 
pendapatan negara berupa 
pajak ekspor bakal menurun 
drastis. 

Budi Santoso menjelaskan, 
HET MinyaKita dinaikkan 
karena harga CPO naik. Saat 
HET MinyaKita ditetapkan 
Rp15.700/liter, harga CPO 
sekitar Rp12.600/kg. Dari se-
mester II 2025 hingga saat ini 
harga CPO bergerak antara 
Rp14.500 hingga Rp15.000/
kg. Ditambah kenaikan harga 
kemasan dan biaya produksi, 

penyesuaian HET menjadi 
keniscayaan. 

Selain itu, dugaan saya, HET 
disesuaikan karena sejak ber-
laku sampai saat ini belum 
bisa dicapai. Merujuk Sis-
tem Pemantauan Pasar dan 
Kebutuhan Pokok (SP2KP) 
Kementerian Perdagangan, 
8 Juni 2026, harga MinyaKita 
Rp15.888/liter. Di atas HET. 
Pertanyaannya, apakah ketika 
HET MinyaKita dinaikkan 
harga di pasar bakal sesuai 
ketentuan? 

Belum tentu. Mengapa HET 
MinyaKita Rp15.700/liter ham-
pir dua tahun sejak diberla-
kukan belum bisa dipenuhi 
hingga saat ini? Jawaban atas 
pertanyaan ini patut menjadi 
cermin. Hemat saya, hal ini 
sepertinya tidak semata-mata 
masalah teknis, tetapi ada pro-
blem struktural yang menjadi 
biang alias penyebab. Pertama, 
ongkos produksi MinyaKita 
tidak masuk di akal. 

Produsen, merujuk Kepu-
tusan Menteri Perdagangan 
Nomor 1028/2024,  harus 
menjual MinyaKita ke Distri-
butor Lini 1 (D1) maksimal 
Rp13.500/liter. Lalu, D1 mele-
pas ke D2 maksimal Rp14.000/
liter, D2 menjual ke pengecer 
Rp14.500/liter, dan pengecer 
ke konsumen akhir Rp15.700/
liter. Dengan memperhitung-
kan margin keuntungan, biaya 
olah, kemasan, dan distribusi 
harga maksimal bahan baku, 
yakni CPO, tak boleh melebihi 
dari Rp10 ribu/kg. 

Kalau harga CPO lebih dari 
level itu produsen MinyaKita 
potensial merugi. Celakanya, 
harga CPO domestik di atas 
Rp10 ribu/kg sudah berlangs-

ung lama. Adalah benar pro-
dusen MinyaKita terus berpro-
duksi di tengah potensi kerug-
ian. Salah satu ‘akrobat’ yang 
mungkin dilakukan adalah 
produsen menjual bundling 
MinyaKita dengan barang lain 
agar kerugian tertutupi. Boleh 
jadi, ‘akrobat’ lainnya adalah 
mencurangi isi, seperti pernah 
terjadi awal tahun 2025. Akan 
tetapi jika ini dilakukan produ-
sen, hemat saya, terlalu berani. 
Bisa jadi pelakunya adalah 
para trader. 

Kedua, membatasi distri-
butor hanya sampai lini 2 
untuk wilayah seluas Indone-
sia dengan beragam kondisi 
daerah adalah absurd, bahkan 
mustahil. Pembatasan ini ideal. 
Tapi terbentur realitas yang 
sulit dieksekusi. Ini terkon-
firmasi temuan Kementeri-
an Perdagangan: distributor 
MinyaKita sampai D3 dan D4 
yang berujung harga di atas 
HET. Jika pun ada D1 dan 
D2 yang punya kemampuan 
dan jejaring bisa menjangkau 
seluruh wilayah negeri, jum-
lahnya mungkin segelintir. 
Dan, jangan-jangan, mereka 
juga bagian dari grup produsen 
MinyaKita. 

Di sinilah pentingnya trans-
paransi. Aplikasi Simirah yang 
didesain untuk memantau 
distribusi mestinya menjadi 
pembuktian keterbukaan itu. 
Ketiga, beleid MinyaKita men-
gulang skema kebijakan yang 
sudah terbukti gagal mengatasi 
gonjang-ganjing minyak go-
reng pada 2021-2022. Penulis: 
Anggota Komite Ketahanan Pan-
gan INKINDO , Pegiat Komite 
Pendayagunaan Pertanian dan 
AEPI  *Sindonews.Com.

Mengapa Menaikkan HET Minyakita Bukan Solusi
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SULTENG RAYA – Pembalap 
muda binaan Yamaha Racing In-
donesia, Aldi Satya Mahendra siap  
melanjutkan perjuangannya di 
ajang World Supersport 2026 pada 
putaran 7 yang akan berlangsung 
di Misano World Circuit Marco 
Simoncelli, Italia, 12-14 Juni. 

El’ Dablek datang dengan motiva-
si tinggi untuk kembali mengaman-
kan poin penting sekaligus mem-
pertahankan performa kompetitif.

Rider yang bergabung dengan 
AS BLU CRU Racing Team itu 
menargetkan finish di posisi 5 be-
sar pada balapan akhir pekan ini. 
Perkembangan positif ditunjuk-
kannya dengan menembus top 5 
hasil race dalam dua seri terakhir di 
Autodrom Most dan Aragon. 

Konsistensi mengumpulkan poin 
signifikan juga menjadi indikator 
kemampuannya semakin tajam 
menghadapi persaingan tingkat 
dunia. Misano menyimpan memori 
manis bagi Aldi Satya Mahendra 
dalam perjalanan karir internasio-
nalnya. Dia berharap dapat meman-
faatkan pengalaman sebelumnya 
untuk tampil kompetitif sejak sesi 
latihan bebas hingga balapan. 

Di trek Misano, Aldi Satya Ma-
hendra sempat merebut juara race 
dan podium 3 R3 BLU  CRU World 
2023, lalu memenangi race dan po-
dium 2 World Supersport 300 2024, 

juga finish ke-13 World Supersport 
2025.

”Persiapan bersama tim berjalan 
dengan baik, saya sangat termotiva-
si masuk 5 besar race lagi sekaligus 
mengambil poin. Balapan di Misano 
selalu menantang dan saya ingin 
menjawabnya dengan mewujudkan 
target. Saya ingin mengeluarkan 
performa optimal dan tetap percaya 
diri bersaing dengan rider lainnya,” 
ungkap Aldi Satya Mahendra.

Menggeber Yamaha R9, rider asal 
Yogyakarta itu berkomitmen mem-
pertahankan tren positif musim ini. 
Dia telah mengumpulkan 75 poin 
yang menempatkannya di pering-
kat 12 klasemen sementara. Masih 
terbuka peluang buat merangsek 
ke 10 besar.

”Di tahun ke-2 bertarung di 
World Supersport, Aldi Satya Ma-
hendra kian bertumbuh dengan 
skill terasah mumpuni juga pen-
galaman bertambah. Progress itu 
turut membantunya bertarung di 
level dunia yang menghadirkan 
persaingan begitu ketat. Semangat 
juangnya tinggi dan Yamaha Ra-
cing Indonesia selalumemberikan 
dukungan penuh dalam perjuan-
gannya mengharumkan nama In-
donesia di kejuaraan balap dunia,” 
tutur Wahyu Rusmayadi, Manager 
Motorsport PT Yamaha Indonesia 
Motor Manufacturing (YIMM). *HJ 

PT Vale meraih dua penghargaan HR Asia Awards. Penghargaan diterima di Jakarta. FOTO: DOK. PT VALE

SULTENG RAYA - Pe-
rusahaan tambang nikel 
terintegrasi dan berkelan-
jutan, PT Vale Indonesia 
Tbk (PT Vale), meraih dua 
penghargaan pada ajang 
HR Asia Best Companies to 
Work for in Asia Awards, 
‘HR Asia Best Companies to 
Work for in Asia 2026’ dan 
‘HR ASIA People Transfor-
mation Award 2026’. 

Penghargaan kemudian 
diterima oleh Ranty Astari 
Rachman, Corporate Se-
cretary dan Gandi Huso-
do, Senior Manager Talent 
Acquisition, Performance 
Management & EVP PT 

Vale, yang hadir mewakili 
Perseroan dalam malam 
penganugerahan di Jakarta. 

Diselenggarakan oleh 
Business Media Internatio-
nal (BMI), HR Asia Awards 
menggunakan metodologi 
penilaian ‘TEAM Assess-
ment,’ instrumen proprie-
tary HR Asia yang mengu-
kur keterlibatan, sikap, mo-
tivasi, dan pengalaman kerja 
karyawan secara langsung. 
Hasilnya dapat dibanding-
kan lintas industri dan ne-
gara, sehingga menjadikan 
penghargaan ini tolok ukur 
yang sahih bagi para pelaku 
bisnis di Asia. 

Penghargaan ini bagi PT 
Vale, menjadi pengaku-
an atas investasi jangka 
panjang Perusahaan dalam 
membangun lingkungan 
kerja yang aman, inklusif, 
dan mampu mengembang-
kan talenta untuk mendu-
kung pertumbuhan bisnis 
yang berkelanjutan. 

Dengan lebih dari 3.000 
karyawan yang tersebar di 
berbagai wilayah operasio-
nal, Perseroan terus memper-
kuat strategi pengembangan 
sumber daya manusia seba-
gai bagian integral dari agen-
da transformasi dan hilirisasi 
mineral kritis Indonesia. 

Komitmen tersebut di-
wujudkan melalui berbagai 
program pengembangan ta-
lenta. Salah satunya adalah 
Cooperative Education Pro-
gram (Co-Ops) yang dijalan-
kan bersama Universitas 
Hasanuddin untuk menjem-
batani dunia akademik dan 
industri. Pada penerimaan 
terakhir tahun 2025, seba-
nyak 16 mahasiswa terpi-
lih dari 48 kandidat untuk 
menjalani program magang 
penuh waktu selama enam 
bulan di lingkungan opera-
sional PT Vale. 

Di internal perusahaan, 
investasi pada pengem-
bangan karyawan juga 
terus diperkuat. Sepanjang 
tahun 2024, sebanyak 370 
karyawan memperoleh 
promosi jabatan, semen-
tara 143 karyawan non-
staf berhasil memperoleh 
sertifikasi profesi nasional 
melalui Lembaga Sertifi-
kasi Profesi (LSP). Seluruh 
karyawan juga menjalani 
proses penilaian kinerja 
formal sebagai bagian dari 
pengembangan karier yang 
terstruktur. 

Komitmen PT Vale ter-
hadap  pengembangan 
manusia juga tercermin 
melalui pendekatan yang 
mengutamakan pember-
dayaan masyarakat lokal. 
Sejak beroperasi, Perseroan 
telah melibatkan lebih dari 
11.000 masyarakat lokal 
sebagai karyawan maupun 
mitra kerja, dengan 87% di 
antaranya berasal dari Luwu 
Timur dan Sulawesi Selatan. 

Untuk memperkuat kesia-
pan tenaga kerja lokal, PT 
Vale juga menjalankan ber-
bagai program peningkatan 
kompetensi, termasuk Voca-
tional Short-Term Training 
(VST) yang dikembangkan 
bersama Pemerintah Ka-
bupaten Luwu Timur dan 
Politeknik Sorowako. 

Selain pengembangan 
talenta, PT Vale terus men-
dorong terciptanya lingkun-
gan kerja yang lebih inklusif. 
Saat ini, perempuan menca-
kup 11,6% dari total tenaga 
kerja Perseroan, termasuk 17 
perempuan yang mendudu-
ki posisi manajerial. 

PT Vale juga mempeker-
jakan 70 penyandang disa-

bilitas di berbagai fungsi 
organisasi serta menerapkan 
prinsip kesetaraan remune-
rasi untuk pekerjaan yang 
setara tanpa memandang 
gender. 

Perseroan juga menjalan-
kan Program Wellness yang 
melibatkan 623 karyawan 
dan kontraktor, dengan 98% 
peserta aktif melaporkan 
peningkatan kesehatan dan 
tingkat energi setelah men-
gikuti program tersebut. 

Presiden Direktur dan 
Chief Executive Officer PT 
Vale, Bernardus Irmanto 
menyampaikan, keberha-
silan perusahaan dalam 
membangun tempat kerja 
yang unggul tidak dapat 
dipisahkan dari komitmen 
jangka panjang untuk men-
gembangkan manusia. 

“Melalui disiplin dan inte-
gritas, kami ingin memasti-
kan kontribusi nyata PT Vale 
terhadap kedaulatan energi 
dan pembangunan berke-
lanjutan Indonesia. Karya-
wan kami adalah inti dari 
janji tersebut dan penghar-
gaan ini menegaskan bahwa 
cara kami memperlakukan 

tenaga kerja kami tidak ter-
pisahkan dari cara kami 
menjalankan bisnis,” kata-
nya dalam keterangan ter-
tulis yang diterima Sulteng 
Raya, Selasa (9/6/2026).

Penghargaan HR Asia 
Best Companies to Work 
for in Asia 2026 melengkapi 
berbagai pengakuan yang 
diterima PT Vale dalam 
bidang keberlanjutan, tata 
kelola, dan pengelolaan 
lingkungan. Bagi Perseroan, 
keberlanjutan tidak hanya 
diukur dari bagaimana 
sumber daya alam dikelola, 
tetapi juga dari bagaimana 
manusia yang menjalankan 
bisnis diberdayakan dan 
dikembangkan. 

Sejalan dengan komitmen 
Perseroan untuk mendu-
kung agenda hilirisasi na-
sional dan transisi energi 
global, investasi pada talen-
ta, budaya kerja, dan kese-
jahteraan karyawan akan 
terus menjadi fondasi utama 
dalam membangun perusa-
haan pertambangan yang 
lebih bertanggung jawab, 
inklusif, dan berkelanjutan 
bagi Indonesia. RHT

SULTENG RAYA  - Per-
tamina Patra Niaga Regional 
Sulawesi terus memantau 
perkembangan situasi pas-
cagempa bumi berkekuatan 
magnitudo 7,7 yang terjadi 
pada Senin pagi (8/6) dan 
berpotensi menimbulkan 
tsunami di sejumlah wilayah 
Sulawesi Utara.

Integrated Terminal Ma-
nager Bitung, Arman Prasti-
ono, menyampaikan bahwa 
sesaat setelah gempa terjadi, 
Pertamina langsung meng-
aktifkan prosedur tanggap 
darurat untuk memastikan 
keselamatan pekerja, mitra 
kerja, serta keandalan fasili-
tas operasional.

“Keselamatan menja-
di prioritas utama dalam 
setiap kondisi kedaruratan. 
Setelah getaran mereda, 
tim langsung melakukan 
pemeriksaan menyeluruh 
terhadap sarana dan fasilitas 
operasional. Hasil pengece-
kan menunjukkan fasilitas 
utama Integrated Termi-
nal Bitung dalam kondisi 
aman dan siap mendukung 
penyaluran energi kepada 
masyarakat,” ujar Arman.

Sebagai langkah mitigasi, 
seluruh pekerja dan mitra 
kerja sempat dikumpul-
kan di titik kumpul (mas-
ter point) sesuai prosedur 
keselamatan. Tim HSSE, 
Security, dan Reliability 
Station juga melakukan pa-
troli serta pemeriksaan area 
fasilitas dan jalur pipa untuk 
memastikan tidak terdapat 
dampak yang memengaruhi 
aspek keselamatan maupun 
operasional.

Pertamina juga terus men-
gantisipasi potensi gempa 
susulan dengan melakukan 
pemantauan kondisi lapan-
gan secara berkala serta ber-
koordinasi dengan instansi 
terkait untuk memperoleh 
informasi terkini mengenai 
perkembangan situasi.

Arman menjelaskan bah-
wa sebagai langkah antisipa-
tif terhadap potensi tsunami, 
operasional Fuel Terminal 
Tahuna untuk sementara 
dihentikan mengikuti ara-
han pemerintah daerah, 
BPBD, dan otoritas terkait 
setempat. Berdasarkan hasil 
pengecekan awal, fasilitas 
operasional Fuel Termi-
nal Tahuna berada dalam 
kondisi aman dan tidak 
mengalami dampak yang 

“Pertamina menyampai-
kan empati kepada seluruh 
masyarakat yang terdampak 
gempa bumi. Kami berharap 
kondisi segera membaik 
dan masyarakat dapat tetap 
menjaga keselamatan den-
gan mengikuti informasi 
serta arahan resmi dari pe-
merintah dan instansi yang 
berwenang,” kata Lilik.

Lilik menambahkan bah-
wa Pertamina akan terus 
memantau perkembangan 
situasi dan memastikan 

kesiapan infrastruktur ener-
gi agar pelayanan kepada 
masyarakat tetap berjalan 
dengan baik selama masa 
tanggap darurat.

Pertamina mengimbau 
masyarakat untuk tetap 
tenang, tidak mudah terpen-
garuh informasi yang belum 
terverifikasi, serta mengikuti 
informasi resmi dari BMKG, 
BPBD, dan pemerintah dae-
rah terkait perkembangan 
kondisi kebencanaan di wi-
layah masing-masing. WAN 

mengganggu keandalan sa-
rana maupun infrastruktur 
penyaluran energi. Operasi-
onal Fuel Terminal Tahuna 
akan kembali dijalankan 
setelah terdapat informa-
si resmi dari BMKG dan 
instansi berwenang yang 
menyatakan kondisi telah 
aman untuk beroperasi.

Sementara itu, fasilitas 
operasional Pertamina lain-
nya di wilayah terdampak 
seperti Integrated Terminal 
Bitung, Integrated Terminal 
Gorontalo, dan Aviation 
Fuel Terminal (AFT) Sam 
Ratulangi telah dilakukan 
pemeriksaan menyeluruh 
dan terpantau dalam kon-
disi aman. Seluruh fasilitas 
tersebut tetap beroperasi 
untuk melayani kebutuhan 
energi masyarakat.

“Kami terus berkoordi-
nasi secara intensif dengan 
pemerintah daerah, BPBD, 
BMKG, serta stakeholder 
terkait untuk memastikan 
setiap langkah yang diambil 
selaras dengan perkemban-
gan kondisi di lapangan. 
Seluruh fasilitas operasional 
kami terus dipantau secara 
ketat. Ketersediaan energi 
bagi masyarakat tetap men-
jadi perhatian kami dengan 
tetap mengutamakan aspek 
keselamatan,” tambah Ar-
man.

Area Manager Communi-
cation, Relation, & CSR Per-
tamina Patra Niaga Regional 
Sulawesi, Lilik Hardiyanto, 
menyampaikan simpati dan 
dukungan kepada masy-
arakat yang terdampak 
bencana alam di sejumlah 
wilayah.

ALDI Satya Mahendra di arena Misano. FOTO : YAMAHA

Aldi Satya Mahendra 
Beraksi Lagi, Berburu 

Poin Penting di Misano

Pertamina Pastikan Operasional Energi 
Tetap Berjalan Pasca Gempa Bumi di Sulut

PT Vale Sabet Dua 
Penghargaan HR Asia Awards
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jenjang pendidikan yang 
lebih tinggi.

Kegiatan pelepasan itu 
dihadiri Koordinator Wila-
yah (Korwil) Satuan Pen-
didikan Kecamatan Parigi 
Utara, Wardin, S.Pd., Ketua 
Komite Sekolah yang juga 
Camat Parigi Utara, Muhtar, 
S.P., M.A.P., para orang tua 
siswa, dewan guru, serta 
Kepala SDN Toboli, Vivin 
Elfitriyah, Hs., S.Pd., M.Pd.

Dalam sambutannya, 
Wardin mengapresiasi inisi-
atif SDN Toboli yang meng-
gelar kegiatan pelepasan 
siswa secara khusus. 

Menurutnya, kegiatan 
tersebut merupakan yang 
pertama kali dilaksanakan 
oleh sekolah dasar di wilay-
ah Kecamatan Parigi Utara.

“Kegiatan pelepasan sis-
wa seperti ini merupakan 
yang pertama kalinya di-
laksanakan di wilayah Ke-
camatan Parigi Utara.

Memang harus ada yang 
memulai sehingga akan di-
ikuti oleh sekolah lainnya,” 
ujarnya.

Ia menyebut, pendidikan 
dasar merupakan fondasi 
penting dalam membentuk 
karakter dan membekali 
anak-anak dengan penge-
tahuan dasar yang akan 
menjadi pegangan sepan-
jang hidup mereka.

Wardin juga menyampai-
kan penghargaan kepada 
para guru dan tenaga ke-
pendidikan yang selama ini 
telah mendampingi proses 
belajar siswa dengan penuh 
dedikasi dan kesabaran. 

Ucapan terima kasih juga 
disampaikan kepada para 

orang tua yang telah men-
jadi mitra sekolah dalam 
mendukung pendidikan 
anak-anak.

“Terima kasih yang sebe-
sar-besarnya saya sampai-
kan kepada bapak, ibu guru 
dan tenaga kependidikan 
atas dedikasi, kesabaran, 
dan kerja keras dalam men-
didik dan membimbing 
siswa. Juga penghargaan 
kepada orang tua/wali yang 
selalu mendukung proses 
belajar anak-anaknya,” tan-
dasnya.

Senada dengan itu, Ketua 
Komite SDN Toboli, Muhtar, 
turut menyampaikan rasa 
bangga atas keberhasilan 
para siswa menyelesaikan 
pendidikan di tingkat se-
kolah dasar. 

Ia mengingatkan bahwa 
ilmu yang diperoleh selama 
ini harus menjadi bekal un-
tuk meraih masa depan yang 
lebih baik.

“Atas nama Komite Se-
kolah, saya mengucapkan 
selamat kepada para lu-
lusan. Terima kasih kepada 
guru-guru yang telah me-
nanamkan ilmu dan budi 
pekerti, serta kepada orang 
tua yang telah menjadi mitra 
setia dalam mendukung 
pendidikan anak-anak. 
Gunakan ilmu yang kalian 
peroleh untuk meraih masa 
depan yang lebih baik. Jaga 
nama baik keluarga dan 
sekolah, hormati orang tua 
dan guru, serta teruslah 
belajar dengan tekun,” te-
gasnya.

Muhtar juga mengajak 
seluruh elemen masyara-
kat untuk terus bersinergi 

dalam mendukung kema-
juan pendidikan di SD Ne-
geri Toboli agar mampu 
melahirkan generasi yang 
semakin berkualitas di masa 
mendatang.

Sementara itu, mewakili 
orang tua siswa, Taufan, 
S.Pd., menyampaikan rasa 
syukur dan terima kasih 
kepada pihak sekolah atas 
perhatian serta kasih sayang 
yang telah diberikan kepada 
anak-anak selama menem-
puh pendidikan.

Menurutnya, para guru 
tidak hanya mengajarkan 
membaca, menulis, dan 
berhitung, tetapi juga me-
nanamkan nilai-nilai kehi-
dupan yang akan menjadi 
bekal penting bagi anak-
anak di masa depan.

“Kepada anak-anak kami, 
selamat atas kelulusan ka-
lian. Kami bangga melihat 
pertumbuhan kalian dari 
anak-anak yang penasaran 
menjadi anak yang lebih ber-
tanggung jawab. Ingatlah, 
ini bukan akhir, tetapi awal 
perjalanan baru. Teruslah 
belajar, jaga sopan santun, 
hormati orang tua dan guru, 
serta berani bermimpi dan 
berusaha mewujudkannya,” 
ungkapnya.

Puncak keharuan terasa 
saat Kepala SDN Toboli, 
Vivin Elfitriyah, menyam-
paikan pesan perpisahan ke-
pada para siswanya. Dengan 
penuh emosi, ia mengingat-
kan bahwa sekolah bukan 
sekadar tempat belajar, me-
lainkan ruang tumbuh yang 
menyimpan begitu banyak 
kenangan.

“Setiap goresan nama di 

meja, setiap cerita di lapan-
gan, setiap pelukan guru 
saat kalian ragu, itu semua 
telah menenun hati kalian 
menjadi lebih kuat dan lem-
but. Melangkahlah ke de-
pan dengan tangan terbuka 
pada dunia, tapi simpanlah 
sejumput cerita di saku hati 
kalian sebagai pelita di ma-
lam gelap,” tuturnya.

Vivin berpesan agar para 
lulusan terus giat belajar, 
menjaga semangat meraih 
cita-cita, serta tetap men-
gingat almamater yang telah 
menjadi bagian dari per-
jalanan hidup mereka.

“Ingatlah, di manapun 
kalian berada, kasih sayang, 
persahabatan dan keberani-
an yang tumbuh di sini akan 
selalu memanggil kalian 
untuk pulang,” pungkasnya.

Pada acara pelepasan ter-
sebut juga ditampilkan ge-
rak dan lagu oleh para siswa 
menggunakan pakaian batik 
sembari setangkai bunga. 
Usai bernyanyi para siswa 
mendatangi orang tuanya 
sembari memberikan bunga 
sebagai ungkapkan terima 
kasih dan kasih sayang.

Pelepasan siswa SDN To-
boli tahun ini bukan hanya 
menjadi momen perpisahan 
antara guru dan murid. 
Lebih dari itu, kegiatan ter-
sebut menjadi ruang untuk 
merayakan proses panjang 
pendidikan, menghargai 
setiap usaha yang telah di-
lalui, serta menanamkan 
optimisme bahwa anak-
anak Toboli akan tumbuh 
menjadi generasi yang be-
rilmu, berkarakter, dan siap 
menghadapi masa depan. AJI

Dengan adanya fakta itu, 
Aliansi Petani Donggala 
mendesak kepada Bupati 
untuk sesegera mungkin 
menyalurkan Bantuan ter-
sebut kepada Kelompok 
yang tertuang dalam surat 
Kementerian Pertanian, dan 
melakukan evaluasi secara 
menyeluruh kepada Dinas 
Tanaman Pangan, Hortikul-
tura dan Perkebunan. 

Samsu Rizal menegaskan, 

jika tuntutan itu tidak di-
laksanakan, pihaknya akan 
melakukan upaya  hukum 
sesuai Peraturan Perun-
dang-undangan.

 “Kami ingin memperte-
gas kembali bahwa tinda-
kan ini sangat melukai hati 
kelompok Tani, dikarena-
kan ada hak-hak kelom-
pok yang dikebiri. Olehnya 
itu, kami menduga bahwa 
tindakan tersebut adalah 

penyalahgunaan kewenan-
gan dan melanggar hukum 
serta akan berdampak pada 
konsekuensi hukum,”tegas 
Samsu Rizal yang turut di-
dampingi sejumlah petani 
dan Tokoh Masyarakat Pan-
tai Barat Donggala.

Sementara itu, Kepala 
Dinas Pertanian Dongga-
la, Anhar saat dikofirmas 
terkait polemik ini belum 
memberikan jawaban kepa-

da media. 
Berdasarkan  surat Nomor: 

B-98/SR.430/8.3/05/2026 
dari Direktur Jenderal Prasa-
rana dan Sarana Pertanian 
Kementan RI, tiga kelompok 
tani penerima Alsinta Com-
bine Harvester Besar yakni 
Upja Usaha Bersama Desa 
Siwalempu Sojol, kelompok 
Masagena 1 Desa Siboang 
Sojol, dan Resoto Mangingi II 
Desa Rerang Dampelas. WAN

administrasi maupun sub-
stansi dari laporan yang 
telah diterima.

Dua dokumen pengadu-
an menjadi agenda utama 
pembahasan. Pertama, surat 
resmi yang disampaikan 
Dewan Pimpinan Cabang 
(DPC) Partai Persatuan Pem-
bangunan (PPP) Kabupaten 
Parigi Moutong dengan No-
mor: 51/EX/DPC/V/2026. 
Kedua, surat pengaduan 
perorangan dari masyarakat 
yang diajukan atas nama 
Hartono, SH., MH.

Dalam forum tersebut, 
BK melakukan penelaahan 
terhadap syarat formil dan 
materiel dari masing-ma-
sing dokumen. Langkah ini 
merupakan bagian dari me-
kanisme awal sebelum suatu 
laporan dapat diproses lebih 
lanjut sesuai dengan tata 
beracara yang berlaku di 
lingkungan Badan Kehor-
matan DPRD.

Meski demikian, hasil 
rapat belum mengarah pada 
pengambilan keputusan 
terkait substansi dari penga-
duan yang disampaikan. 
BK menilai masih terdapat 

sejumlah aspek yang me-
merlukan pendalaman lebih 
lanjut, baik terkait materi 
laporan maupun dokumen 
pendukung yang telah diser-
ahkan oleh para pihak.

Sikap hati-hati tersebut 
dinilai penting untuk me-
mastikan bahwa setiap 
keputusan yang nantinya 
diambil benar-benar di-
dasarkan pada fakta yang 
dapat dipertanggungjawab-
kan serta memiliki landasan 
hukum yang kuat. Terlebih, 
Badan Kehormatan memiliki 
peran strategis dalam men-
jaga marwah dan integritas 
lembaga legislatif di mata 
publik.

Sebagai alat kelengkapan 
DPRD yang bertugas men-
gawasi pelaksanaan kode 
etik anggota dewan, BK di-
tuntut untuk bekerja secara 
profesional dan independen. 
Setiap laporan yang masuk 
harus diproses melalui ta-
hapan yang jelas, mulai dari 
verifikasi administrasi, kaji-
an awal, hingga pendalaman 
terhadap bukti-bukti yang 
dianggap relevan.

Atas dasar itu, BK memu-

tuskan untuk melanjutkan 
proses kajian dan verifikasi 
terhadap dua pengaduan 
tersebut sebelum menen-
tukan langkah berikutnya. 
Keputusan ini juga merupa-
kan bentuk penghormatan 
terhadap asas praduga tak 
bersalah yang harus dijun-
jung tinggi dalam setiap 
proses penanganan laporan.

BK meminta seluruh pihak 
untuk menghormati meka-
nisme yang sedang berjalan 
dan tidak terburu-buru me-
narik kesimpulan sebelum 
proses pendalaman selesai 
dilaksanakan. Ruang bagi 
klarifikasi dan pembuktian 
tetap dibuka agar keputusan 
yang dihasilkan nantinya 
benar-benar mencerminkan 
rasa keadilan.

Ketua Badan Kehormatan 
DPRD Kabupaten Parigi 
Moutong, Candra Setiawan, 
menegaskan bahwa pihak-
nya akan bekerja sesuai ko-
ridor hukum dan peraturan 
yang berlaku.

“Seluruh proses verifikasi 
awal pada hari ini berjalan 
dengan lancar dan dihadiri 
oleh jajaran anggota BK. 

Kami berkomitmen penuh 
untuk memproses perkara 
ini secara objektif, transpa-
ran, dan patuh pada regu-
lasi demi menjaga marwah 
serta martabat kelemba-
gaan DPRD Kabupaten Pa-
rigi Moutong,” tegas Candra 
usai menutup rapat.

Pernyataan tersebut se-
kaligus menjadi penegasan 
bahwa BK tidak akan gega-
bah dalam mengambil kepu-
tusan. Di tengah tingginya 
perhatian publik terhadap 
berbagai dinamika politik di 
daerah, kehati-hatian dalam 
memproses setiap laporan 
menjadi langkah penting 
untuk menjaga kepercayaan 
masyarakat terhadap lemba-
ga perwakilan rakyat.

Dengan masih berlangs-
ungnya tahapan pendala-
man, publik kini menantikan 
hasil akhir dari proses yang 
dijalankan Badan Kehor-
matan. Apa pun keputusan 
yang nantinya diambil, BK 
berharap seluruh pihak 
dapat menghormatinya se-
bagai bagian dari mekanis-
me kelembagaan yang sah 
dan berlandaskan aturan. AJI

Laporan mengenai hi-
langnya Fano segera ditin-
daklanjuti oleh Sat Polairud 
Polres Parigi Moutong. 

Berkoordinasi dengan 
Basarnas, Ditpolairud Polda 
Sulawesi Tengah, TNI AL, 
serta melibatkan masyara-
kat nelayan, tim gabungan 
bergerak cepat melakukan 
penyisiran di sekitar lokasi 
yang diduga menjadi titik 
jatuhnya korban.

Pencarian yang melibat-
kan tiga personel Basarnas, 
dua personel Sat Polairud 
Polres Parigi Moutong, dua 
personel Ditpolairud Polda 
Sulteng, satu personel TNI 
AL, serta delapan warga 

itu akhirnya membuahkan 
hasil.

Sekitar pukul 14.00 WITA, 
Fano ditemukan berada di 
atas sebuah rumpon dalam 
kondisi selamat.

Meski  tampak lemas 
dan kelelahan setelah ber-
jam-jam bertahan di tengah 
laut, Fano berhasil melewati 
situasi yang mengancam 
keselamatannya. 

Rumpon yang ditemu-
kannya di tengah lautan 
menjadi tempat berlindung 
hingga tim penyelamat ber-
hasil menjangkaunya.

Korban kemudian dieva-
kuasi dan dibawa ke RSUD 
Anuntaloko Parigi untuk 

mendapatkan penanganan 
medis lebih lanjut.

Kasat Polairud Polres Pa-
rigi Moutong, IPTU Noldy 
Wiliam Sualang, mengapre-
siasi kerja sama seluruh 
pihak yang terlibat dalam 
operasi pencarian tersebut.

“Alhamdulillah korban 
berhasil ditemukan dalam 
keadaan selamat. Keberha-
silan ini merupakan hasil 
kerja sama yang baik antara 
personel Sat Polairud, Basar-
nas, Ditpolairud Polda Sul-
teng, TNI AL, pemerintah 
setempat, dan masyarakat 
nelayan yang bergerak cepat 
melakukan pencarian. Kami 
mengimbau seluruh nelayan 

agar selalu mengutamakan 
keselamatan saat melaut, 
menggunakan alat kesela-
matan, serta memperhati-
kan kondisi cuaca sebelum 
beraktivitas di laut,” ujar 
Noldy.

Dengan ditemukannya 
korban dalam keadaan se-
lamat, operasi pencarian 
gabungan resmi dinyatakan 
selesai.

Peristiwa ini tidak hanya 
menjadi kabar menggem-
birakan bagi keluarga kor-
ban, tetapi juga menjadi 
pengingat akan besarnya 
risiko yang dihadapi para 
nelayan saat mencari nafkah 
di laut. AJI

Mozambik juga lebih 
agresif dalam memainkan 
umpan-umpan terobosan. 
Mereka rajin menempatkan 
bola di belakang garis per-
tahanan Tim Merah Putih.

Pertahanan Mozambik 
terlihat lebih solid dan 
dalam. Serangan Indonesia 
nyaris tidak bisa berbuat 
banyak dan hanya men-
galirkan bola ke sisi yang 
kosong.

Tim asuhan John Herd-
man ini membutuhkan 
kreativitas dalam menye-
rang dalam menghadapi 
Mozambik yang bertahan 
cukup dalam.

Pergantian pemain dari 
John Herdman pada babak 
kedua membuat Indonesia 
mendapatkan peluang gol 
lain. Pada menit ke-67, In-
donesia mendapatkan dua 
peluang gol.

P e r t a m a  t e n d a n g a n 
Nathan Tjoe-A-On yang 
membentur mistar gawang 
usai menerima umpan si-
lang mendatar Rayhan 
Hannan. Lalu bola rebound 
disambar dengan tembakan 
jarak jauh, tetapi belum 
mengarah ke gawang Mo-
zambik.

Alcidio kembali mem-

buat ketar-ketir pertahanan 
Indonesia pada menit ke-70 
dengan tembakan keras 
kaki kanan yang masih 
melayang di atas gawang 
Maarten Paes.

Maarten Paes membuat 
penyelamatan penting 
pada menit ke-73 setelah 
menepis tembakan kaki 
kanan Bheu Antonio. Mo-
zambik mendapatkan pe-
luang demi peluang pada 
babak kedua.

Pada menit ke-75, sundu-
lan Ezequiel Idalina yang 
memanfaatkan tendangan 
sudut melebar di sisi kiri 
gawang Paes.

Indonesia terus berupaya 
memberikan perlawanan 
sengit kepada Mozambik. 
Kombinasi serangan Ver-
donk, Nathan, dan Romeny 
membuat kiper Carmi-
nio tidak tenang di bawah 
mistar.

Tim Merah Putih gagal 
memanfaatkan sepak pojok 
pada menit ke-79. Tendan-
gan sudut Dony Tri yang 
disundul Joey Pelupessy 
belum mengarah ke ga-
wang Mozambik.

Indonesia terus berupaya 
memberikan perlawanan 
sengit kepada Mozambik. 

Kombinasi serangan Ver-
donk, Nathan, dan Romeny 
membuat kiper Carmi-
nio tidak tenang di bawah 
mistar.

Tuan rumah terus dalam 
tekanan Mozambik pada 
menit-menit akhir permai-
nan. Meski begitu Indo-
nesia selalu berusaha me-
manfaatkan setiap peluang 
yang ada. Pada menit ke-89 
tendangan kaki kiri Nathan 
yang membentur pemain 
lawan melebar di sisi kanan 
gawang Mozambik.

Tanpa tambahan gol 
pada sisa laga, Timnas In-
donesia menang 1-0 atas 
Mozambik dalam FIFA 
Matchday.

Susunan Pemain
Indonesia vs Mozambik:

Timnas Indonesia (3-4-3): Maar-
ten Paes; Rizky Ridho, Elkan 
Baggott, Kevin Diks; Dony Tri, Ivar 
Jenner, Joey Pelupessy, Calvin 
Verdonk; Marselino Ferdinan, Ole 
Romeny, Ragnar Oratmangoen.

Mozambik: Ivane Carminio Fran-
cisco; Infren Da Conceicao, Celton 
Jenito Jamisse, Edmilson Gabriel 
Dove, Valter Antonio Dauce; Eze-
quiel Idalina Machava, Keyns Sul-
ly Amido, Dario Chongai Esteve; 
Alcidio Davide Edmundo, Aman-
cio Joao Pita, Dayo Domingos. CNN

Dalam evaluasi sejak 
RDG Bulanan tanggal 19-
20 Mei 2026, nilai tukar Ru-
piah menunjukkan perkem-
bangan yang lebih lemah 
dari yang diperkirakan. Di 
samping disebabkan oleh 
gejolak global yang terus 
berlanjut dan tingginya 
permintaan valuta asing 
dalam negeri, pelemahan 
juga didorong oleh aliran 
keluar investasi portfolio 
asing dari Indonesia. 

Sehubungan dengan 
itu,  Bank Indonesia me-
mandang perlu untuk me-
nempuh langkah-langkah 
lanjutan guna memperkuat 
stabilisasi nilai tukar Ru-
piah dengan meningkatkan 
kembali imbal hasil dan 
sejumlah insentif lain un-
tuk mendorong masuknya 
aliran investasi asing. Sta-
bilisasi nilai tukar Rupiah 
dimaksud juga ditempuh 
agar ketahanan eksternal 
ekonomi Indonesia tetap 
terjaga dan sasaran inflasi 
tahun 2026 dan 2027 tetap 
tercapai.

Di samping kenaikan 
BI-Rate menjadi 5,50%, Bank 
Indonesia juga menempuh 
langkah-langkah penguatan 
stabilisasi nilai tukar Ru-
piah dengan meningkatkan 
imbal hasil dan sejumlah 

insentif lain dalam operasi 
moneter bagi masuknya 
aliran investasi asing.

Kebijakan BI diantara-
nya, kenaikan struktur 
suku bunga Sekuritas 
Rupiah Bank Indonesia 
(SRBI)  pada seluruh tenor 
6, 9, dan 12 bulan untuk 
semakin meningkatkan 
imbal hasil bagi masuknya 
investasi portofolio asing. 
Kenaikan struktur suku 
bunga SRBI dimaksud di-
lakukan sesuai mekanisme 
pasar dan untuk menjadi-
kan investasi portofolio di 
Indonesia tetap kompetitif 
dengan negara lain.

Kemudian Pemberian 
insentif berupa penurunan 
tingkat swap lindung nilai 
(hedging swap) bagi inves-
tor asing sebesar 10% (sepu-
luh persen) untuk semakin 
meningkatkan  daya tarik 
masuknya investor asing 
serta mengkompensasi ke-
wajiban yang selama ini 
ditanggung investor. 

Selanjutnya, pembukaan 
kembali  window  lelang 
instrumen  repurchase 
agreement  (repo) untuk 
tenor-tenor 3, 6, 9, dan 12 
bulan bagi perbankan guna 
memastikan kecukupan 
likuiditas di pasar uang dan 
perbankan dengan sasaran 

agar pertumbuhan Uang 
Primer (M0) tetap  double 
digit  (di atas 10%). Perlu-
asan fasilitas repo ini akan 
menjadi instrumen utama 
dalam pengelolaan likuidi-
tas moneter dibandingkan 
dengan mekanisme lain, 
termasuk melalui pembeli-
an SBN dari pasar sekunder 
yang selama ini ditempuh 
Bank Indonesia.

Kebijakan selanjutnya, 
peningkatan intensitas 
operasi moneter baik Ru-
piah maupun valuta asing 
untuk memperkuat stabi-
lisasi nilai tukar Rupiah. 
Penguatan operasi moneter 
Rupiah ditempuh dengan 
pembukaan lelang SRBI 
dua kali seminggu. 

Sementara itu, penguatan 
operasi moneter valuta 
asing terus dilakukan den-
gan meningkatkan intensi-
tas intervensi baik melalui 
transaksi spot dan DNDF 
di pasar domestik maupun 
transaksi NDF di pasar luar 
negeri.

“Bank Indonesia terus 
memperkuat koordinasi 
kebijakan moneter dengan 
kebijakan fiskal Pemerintah 
untuk memperkuat stabi-
lisasi nilai tukar Rupiah,” 
jelas Ramdan Denny Pra-
koso. *WAN

S U L T E N G  R A Y A  - 
Amerika Serikat jadi salah 
satu tuan rumah Piala Du-
nia 2026. Namun sejumlah 
perlakuan buruk sebagai 
tuan rumah dilakukan 
Amerika Serikat. Berikut 
deret perlakuan buruk AS 
sebagai tuan rumah Piala 
Dunia 2026.

Amerika Serikat jadi 
tuan rumah Piala Dunia 
2026 bersama Meksiko dan 
Kanada. Namun dibanding 
dua tuan rumah lainnya. 
Sejumlah kontroversi di-
lakukan oleh Amerika Se-
rikat sebagai tuan rumah.

Berikut lima perlakuan 
buruk Amerika Serikat 
sebagai tuan rumah Piala 
Dunia 2026:

1. Iran Dilarang Me-
netap di Amerika Serikat

Amerika Serikat men-
gumumkan larangan bagi 
Iran untuk menetap dan 
bermalam di Amerika Se-
rikat. Artinya, Iran hanya 
bisa datang saat hari per-
tandingan dan kemudian 
segera pulang setelah laga 
selesai.

Iran sempat mengajukan 

pemindahan lokasi pertan-
dingan ke Meksiko namun 
hal itu tak diwujudkan 
FIFA. Alhasil, Iran akan 
menempuh perjalanan 
panjang selama Piala Du-
nia berlangsung karena 
semua laga mereka di-
mainkan di AS dan mereka 
bermarkas di Meksiko.

2. Aymen Hussein Di-
tahan Hampir 7 Jam di 
Bandara

Striker andalan Irak, 
Aymen Hussein ditahan 
selama tujuh jam di banda-
ra dengan terus menjala-
ni wawancara. Padahal, 
Aymen Hussein datang 
bersama rombongan tim 
nasional Irak.

3. Fotografer Tim Irak 
Ditolak Masuk Amerika 
Serikat

Fotografer Tim Irak ber-
nama Talal Salah ditolak 
masuk Amerika Serikat. 
Talal Salah ditahan ber-
samaan dengan Aymen 
Hussein saat mereka baru 
tiba di Chicago.

Bila Aymen Hussein 
akhirnya bisa masuk sete-

lah wawancara selama 
tujuh jam, Talal Salah 
akhirnya ditolak masuk 
Amerika Serikat setelah 
melalui 10 jam wawancara.

4. Wasit Asal Somalia 
Tak Bisa Masuk Amerika 
Serikat

Wasit  asal  Somal ia , 
Omar Abdulkadir Artan 
tak bisa masuk Amerika 
Serikat meskipun sudah 
resmi jadi wasit resmi Piala 
Dunia 2026.

Tak ada alasan detail 
terkait penolakan tersebut. 
Artan disebut tak bisa ma-
suk karena permasalahan 
verifikasi yang dilakukan.

Seperti halnya kasus 
lainnya, FIFA tak bisa 
apa-apa untuk melakukan 
intervensi.

5. Senegal Diperiksa 
dengan Ketat di Bandara

S e b a g a i  s a l a h  s a t u 
tim peserta Piala Dun-
ia 2026, Senegal juga tak 
mendapatkan keistime-
waan di bandara. Mereka 
justru harus menjalani pe-
meriksaan ketat saat tiba di 
Amerika Serikat. CNN
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Pelantikan tersebut me-
nandai pergantian jabatan 
dari Dr. Ir. Fuad Zubaidi, 
ST., M.Sc. kepada Dr. Eng. 
Rifai Mardin, ST., M.Si. se-
bagai bagian dari dinamika 
dan kebutuhan organisasi 
dalam mendukung tata ke-
lola kelembagaan di ling-
kungan Untad.

Dalam sambutannya, 
Rektor Untad Prof. Dr. Ir. 
Amar, S.T., M.T menegaskan 

bahwa setiap jabatan yang 
diemban merupakan ama-
nah yang harus dijalankan 
dengan penuh tanggung 
jawab, integritas, dan dedi-
kasi. Jabatan bukan sekadar 
posisi administratif, tetapi 
juga bentuk pertanggung-
jawaban moral dan profe-
sional yang harus diper-
tanggungjawabkan kepada 
institusi, masyarakat, dan 
Tuhan Yang Maha Esa.

SULTENG RAYA- Wali 
Kota Palu yang diwaki-
li Sekretaris Daerah Kota 
Palu, Irmayanti Pettalolo 
secara simbolis menyerah-
kan rompi identitas kepada 
pelaku UMKM di Kawasan 
Baruga Street Food dan 
sekitarnya, Kota Palu, pada 
Senin (8/6/2026).

Pemberian seragam ini 
dilakukan oleh Pemerintah 
Kota Palu bersama Bank 
BTN sebagai wujud ko-
mitmennya dalam mendu-
kung pengembangan Usaha 
Mikro, Kecil, dan Menengah 
(UMKM). Kegiatan tersebut 
turut dihadiri Plt. Asisten 
II Bidang Perekonomian 
dan Pembangunan Setda 
Kota Palu, Rahmad Mustafa, 
Kepala Bank BTN Kantor 
Cabang Palu, Sigit Sulistiyo, 
serta sejumlah pejabat dan 
pihak terkait lainnya.

Program pemberian rom-
pi identitas ini sekaligus 
mendukung penguatan pe-
laku UMKM serta memper-
cepat transformasi digital 
pada sektor usaha mikro di 
Kota Palu.

Sekda Irmayanti menyam-
paikan apresiasi atas du-
kungan Bank BTN terhadap 
perkembangan UMKM di 
Kota Palu. 

Menurut Sekda, rompi 

yang diberikan bukan seka-
dar atribut kerja, melainkan 
simbol identitas resmi yang 
dapat meningkatkan keper-
cayaan masyarakat terhadap 
pelaku usaha.

“Dengan adanya rompi 
ini, masyarakat akan lebih 
mudah mengenali pelaku 
UMKM yang telah terdata 
dan menjadi bagian dari ek-
osistem usaha yang dibina,” 
ungkap Sekda.

Lebih lanjut, Sekda Irma-
yanti menjelaskan bahwa 
setiap rompi telah dileng-
kapi dengan barcode atau 
QR code yang terintegrasi 
dengan data pelaku usaha. 

Inovasi tersebut memung-
kinkan masyarakat mem-
peroleh informasi mengenai 
pelaku UMKM sekaligus 
melakukan transaksi secara 
digital dengan lebih mudah 
dan aman.

“Ini merupakan bagian 
dari upaya kita untuk men-
dorong digitalisasi UMKM. 
Masyarakat dapat men-
getahui informasi pelaku 
usaha melalui barcode yang 
tersedia, sekaligus meman-
faatkan sistem pembayaran 
digital yang telah disiap-
kan,” jelas Sekda.

Sekda juga mengungkap-
kan bahwa jumlah pelaku 
UMKM di Kota Palu saat 

ini mencapai sekitar 3.000 
usaha yang tersebar di ber-
bagai lokasi. 

Pada tahap awal, sekitar 
900 rompi identitas akan 
didistribusikan kepada para 
pelaku UMKM.

Menurut Sekda, program 
tersebut menjadi langkah 
penting dalam memperkuat 
kapasitas UMKM agar sema-
kin kompetitif dan mampu 
beradaptasi dengan per-
kembangan teknologi serta 
perubahan pola transaksi 
masyarakat.

“Kami berharap pro-
gram ini dapat memberikan 
manfaat nyata bagi pelaku 
UMKM. Semakin banyak 
transaksi digital yang dila-
kukan, maka semakin besar 
pula dampaknya terhadap 
pertumbuhan ekonomi 
daerah dan peningkatan 
Pendapatan Asli Daerah,” 
tambah Sekda.

Melalui sinergi antara 
Pemerintah Kota Palu dan 
Bank BTN, para pelaku 
UMKM diharapkan sema-
kin profesional dalam men-
jalankan usaha, memiliki 
identitas yang jelas, serta 
mampu memanfaatkan te-
knologi digital untuk mem-
perluas peluang usaha dan 
meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat. ABS

PENYERAHAN bantuan Rompi indentitas kepada pelaku UMKM di Kawasan Baruga Street Food 
oleh Pihak BTN.Senin (8/6/2026). FOTO PIKP DISKOMINFOSANTIK PALU

Bank BTN Salurkan 
Bantuan Rompi UMKM

REKTOR Untad Prof. Dr. Ir. Amar, S.T., M.T  menyaksikan penandatangani berita acara pelantikan Dr. Eng. Rifai Mardin, ST., M.Si sebagai PAW 
Wakil Dekan Bidang Keuangan dan Umum Fakultas Teknik di Ruang Rektor Untad, Senin (8/6/2026). FOTO: HUMAS UNTAD

Rektor Untad Lantik Rifai Mardin 
sebagai PAW Wakil Dekan Bidang 

Keuangan dan Umum Fakultas Teknik

SULTENG RAYA - Rektor Universitas 
Tadulako (Untad) resmi melantik Dr. Eng. 
Rifai Mardin, ST., M.Si. sebagai Pengganti 
Antar Waktu (PAW) Wakil Dekan Bidang 
Keuangan dan Umum Fakultas Teknik dalam 
sebuah upacara pelantikan dan serah terima 
jabatan yang berlangsung di Ruang Rektor 
Untad, Senin (8/6/2026).

"Setiap jabatan adalah 
amanah. Karena itu, sum-
pah jabatan yang telah di-
ucapkan harus dijaga dan 
dilaksanakan dengan penuh 
tanggung jawab," ujarnya.

Rektor juga menekankan 
pentingnya pejabat yang 
baru dilantik untuk segera 
memperkuat sinergi dan 
kolaborasi, terutama dalam 
mendukung tata kelola 
keuangan dan administrasi 
umum, baik di lingkungan 
Fakultas Teknik maupun 
dengan unit-unit kerja lain 
di Universitas Tadulako.

Tidak hanya itu, Rektor 
Untad juga menilai bahwa 
pengelolaan perguruan ting-
gi di tengah berbagai tan-
tangan saat ini memerlukan 
kolaborasi lintas sektor dan 
semangat kebersamaan 
dengan mengutamakan ke-

pentingan institusi di atas 
kepentingan sektoral.

"Yang harus dibangun 
adalah sinergitas dan kola-
borasi. Semua harus bekerja 
untuk kemajuan Universitas 
Tadulako," tegasnya.

Pada kesempatan terse-
but, Rektor juga menyam-
paikan apresiasi kepada Dr. 
Ir. Fuad Zubaidi, S.T., M.Sc. 
atas dedikasi dan kontri-
businya selama mengemban 
amanah sebagai Wakil De-
kan Bidang Keuangan dan 
Umum Fakultas Teknik. 
Rektor berharap berbagai 
capaian, pengalaman, dan 
fondasi kerja yang telah 
dibangun dapat dilanjutkan 
serta diperkuat oleh pejabat 
yang baru, guna mendu-
kung peningkatan kualitas 
tata kelola dan kinerja fakul-
tas secara berkelanjutan. *ENG

Tahun ini, sebanyak 48 
mahasiswa akan diberang-
katkan untuk mengikuti 
program pengabdian masy-
arakat yang dipusatkan di 
Kota Malang, Jawa Timur, di 
bawah koordinasi Universi-
tas Muhammadiyah Malang 
(UMM).

Kepastian tersebut disam-
paikan Ketua LPPM Unis-
muh Palu, Dr. Rukhayati, 
S.E., M.M., usai menyampai-
kan data peserta KKN MAS 
kepada Rektor Unismuh 
Palu, Prof. Dr. H. Rajindra, 
SE., MM.

Rukhayati menjelaskan, 
48 peserta yang akan mengi-
kuti KKN MAS berasal dari 
berbagai fakultas di lingkun-
gan Unismuh Palu, yakni 
Fakultas Agama Islam (FAI) 
sebanyak enam mahasiswa, 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
(FEB) enam mahasiswa, Fa-
kultas Hukum lima mahasis-
wa, Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan (FKIP) satu 
mahasiswa, Fakultas Teknik 

Rukhayati

Unismuh Palu Siapkan 48 Mahasiswa 
Ikuti KKN MAS 2026 di Malang

SULTENG RAYA – Lembaga Penelitian 
dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) 
Universitas Muhammadiyah (Unismuh) Palu 
kembali mengirim mahasiswa untuk mengi-
kuti program Kuliah Kerja Nyata Muhamma-
diyah-Aisyiyah (KKN MAS) 2026.

enam mahasiswa, Fakultas 
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
(FISIP) satu mahasiswa, 
serta Fakultas Kesehatan 
Masyarakat (FKM) sebanyak 
23 mahasiswa.

Sebelum diterjunkan ke 

lokasi pengabdian, para pe-
serta akan mengikuti pem-
bekalan secara daring pada 
24–25 Juni 2026. Adapun 
pelaksanaan KKN MAS dij-
adwalkan berlangsung pada 
31 Juli hingga 3 September 
2026.

Menurut Rukhayati, jum-
lah peserta tahun ini me-
lampaui target yang telah 

ditetapkan LPPM. Awalnya, 
pihaknya hanya menarget-
kan sekitar 30 mahasiswa 
untuk mengikuti program 
tersebut, sebagaimana yang 
telah disampaikan dalam 
rapat bersama Perguruan 
Tinggi Muhammadiyah dan 
Aisyiyah (PTMA).

Namun, tingginya mi-
nat mahasiswa membuat 

jumlah pendaftar mencapai 
48 orang. “Insya Allah ini 
angka terbesar peserta KKN 
MAS yang pernah dikirim 
Unismuh Palu,” ujar Ruk-
hayati.

Ia menilai tingginya ani-
mo mahasiswa tidak terle-
pas dari pengalaman positif 
yang dibagikan para peserta 

KKN MAS pada tahun-
tahun sebelumnya. Selain 
memberikan pengalaman 
pengabdian dan pembelaja-
ran lintas daerah, program 
tersebut juga membuka 
kesempatan membangun 
jejaring yang luas dengan 
mahasiswa dari berbagai 
perguruan tinggi Muham-
madiyah di Indonesia.

“Program ini bukan ha-
nya menghasilkan ilmu dan 
pengalaman yang mungkin 
tidak didapatkan dalam 
KKN reguler, tetapi juga 
membangun jejaring yang 
sangat berharga. Ini yang 
mahal, karena ke depan 
jejaring inilah yang akan 
banyak dibutuhkan dalam 
dunia kerja,” katanya. ENG


